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KEPALA PUSAT BAHASA 

Sastra merupakan cermin kehidupan masyarakat pen­
dukungnya. Bahkan, sastra menjadi ciri identitas suatu 
bangsa. Melalui sastra, seseorang dapat mengidentifikasi 
perilaku kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali 
perilaku dan kepribadian masyarakat pendukungnya serta 
djmensi kehidupan masa depan. Sastra Indonesia merupa­
kan cermin kerudupan masyarakat Indonesia dengan iden­
titas bangsa Indonesia serta gambaran kerudupan masa de­
pan Indonesia DaIam kerudupan masyarakat Indonesia te­
lah terjadi berbagai per'ubahan, baik sebagai akibat tatanan 
baru kehidupan dunia dan perkembangan ilmu pengeta­
huan serta teknologi infonnasi maupun akibat peristiwa 
alamo DaIam kaitan dengan tatanan baru kerudupan dunia 
yang rukenal sebagai globalisasi, arus barang, dan jasa ter­
masuk tcnaga kerja asing, yang masuk Indonesia makin 
tinggi. Tenaga kerja tersebut masuk ke Indonesia dengan 
membawa budaya mereka ke dalam kehidupan masya­
rakat Indonesia. Kondisi itu telah menempatkan budaya 
asing pada posisi strategis yang memungkinkan pengaruh 
budaya itu memasuki berbagai senru kerudupan bangsa dan 
memengaruhi perkembangan sastra Indonesia. Selain itu, 
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gelombang refonnasi yang bergulir sejak 1998 telah mem­
bawa angin baru dalam sistem pemerintahan dari sentrabs­
tik ke desentralistik Di sisi lain, reformasi yang bemafas­
kan kebebasan telah membawa dampak ketidakteraturan 
dalam berbagai tata cara bennasyarakat. Sementara itu, 
berbagai peristiwa alam, seperti banjir, tanah longsor, gu­
nung meletus, gempa bumi, dan tsunami, telah membawa 
korban yang tidak sedikit. Kondisi itu menambah kesulitan 
kelompok masyarakat tertentu dalam kehidupan sehari­
hari. Berbagai fenomena tersebut yang dipadu dengan wa­
wasan dan ketajaman imajinasi serta kepekaan estetika 
telah melarurkan karya sastra. 
Karya sastra berbicara tentang interaksi sosial an tara 
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam 
lingkungannya, dan manusia dengan Tuhannya. Dengan 
demikian. karya sastra merupakan cennin berbagai feno­
mena kehidupan manusia, baik masa lalu, masa killi, mau­
pun masa depan. Oleh karena itu, peneUtian sastra Indo­
nesia akan memberi manfaat besar bagi keperluan mawas 
diri bangsa iill, terhadap hal-hal yang telah, sedang, dan 
akan dikerjakan demi mengatasi ketertinggalan dan menge­
jar kemajuan bangsa lain dalam menuju masyarakat ma­
dam yang setara dengan bangsa lain. 
Berkenaan denga sastra sebagai cennin kerudupan 
tersebut, buku Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kali­
mantan Timur iill memuat hasil penelitian sekitar nuansa 
refonnasi dalam karya puisi yang dicipta oleh penyair Kali­
mantan Timur. Untuk itu, kepada penulis buku iill, saya me­
nyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tulus. 
Demikian juga, kepada Drs. Pardi, M.Hum., Kepala Kantor 
Bahasa Kabmantan Timur, saya menyampaikan pengharga­
an dan ucapan terima kasih atas penerbitan buku iill. 
Mudah-mudahan penerbitan buku iill dapat memberi 
manfaat masyarakat luas, khususnya generasi muda, dalam 
melihat berbagai fenomena kerudupan dan peristiwa alam 
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serta dimensi masa depan sebagai pelajaran yang amat 
berharga dalam menjalani kehidupan ke depan yang se­
makin ketat dengan persaingan global . 
Jakarta, November 2006 





KEPAlA KANTOR BAHASA 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur memulai 
aktivitas penelitian, pengembangan, dan pembinaan bahasa 
dan sastra sejak awal 2004. Beberapa penelitian kebahasaan 
dan kesastraan telah elihasilkan melalui penelitian kelom­
pok dan perseorangan. Penelitian kebahasaan dan kesas­
traan tersebut eliharapkan dapat menunjang tujuan lembaga 
daJan1 menyeeliakan informasi kebahasaan dan kesastraan 
sejalan dengan keberadaan bahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah eli Kalimantan Timur. Hasil penelitian kebahasa­
an dan kesastraan tersebut akan semakin memiliki nilai in­
formatif jika elisebarluaskan kepada masyarakat. 
Pemikiran di atas mendorong Kantor Bahasa Provinsi 
Kalimantan Timur menerbitkan hasil laporan peneLitian ke­
bahasaan dan kesastraan secara berkesinambungan. Pada 
tahun 2006 Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur akan 
menerbitkan dan menyebarluaskan 5 karya penelitian, yak­
ni 2 judul penelitian kesastraan dan 3 judul peneLitian ke­
bahasaan. Untuk itu, melalui penerbitan ini , kami berharap 
ketekunan para peneliti dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra eli Bumj 
Mahakam, Kalimantan Timur. OJ samping itu, mudah­
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mudahan, penerbitan ini mampu memotivasi para peneliti di 
Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur untuk mening­
katkan kualitas karya penelitiannya sesuai dengan budaya 
kompetisi keilmuan yang sehat dan dinamis. 
Samarinda , JuLi 2006 
Drs. Pardi, M. Hum. 
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KATA PENGANTAR PENULIS 
Seperti di daerah lain di Indonesia, tradisi penerbitan 
sastra Indonesia di Kalimantan Timur tidak jauh berbeda 
dengan tradisi penerbitan sastra di kota-kota besar. Di 
beberapa kota besar, sastra Indonesia banyak diterbitkan 
oleh lembaga atau organisasi yang beranggotakan para 
sastrawan. terbitan antologi puisi berjudul Secuil Bulan di 
Atas Mahakam membuktikan bahwa salah satu penerbitan 
sastra di Kalimantan Timur diJakukan oleh lembaga atau 
organisasi sastrawan atau seniman. Buku antologi yang 
memuat puisi karya tujuh belas penyair Kalimantan Timur 
ini diterbitkan oleh Komite Sastra Dewan Kesenian Katim. 
Puisi-puisi dalam antologi ini sarat dengan muatan nuansa 
refonnasi. Hal itu tidak aneh karena waktu penerbitan 
antologi tersebut bertepatan dengan waktu semaraknya 
gerakan refonnasi yang diawali pada awal 1998 (sementara 
buku antologi puisi itu terbit pada tahun 1999). 
Penulis tertarik untuk mengkaji hal yang terkait 
dengan refonnasi daJam puisi karya pengarang Kalimantan 
Timur. Hal itu dikarenakan oleh keyakinan bahwa refor­
masi di Indonesia tersebut telah menjadi perhatian sebagian 
pengarang Indonesia di seluruh Indones ia, tidak terkecuali 
di Kalimantan Timur. Kajian ini sebagai tindak lanjut dari 
xi 
penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap sastra Jawa 
dengan judul "Refonnasi dalam Pandangan Pengarang 
Jawa" pada tahun 2003. 
Penulis berkewajiban menyampaikan syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah atas izinnya sehingga mampu 
menyelesaikan penelitian sesuai dengan rencana. Dengan 
terlaksananya penelitian hetjudul "Refonnasi dalam Puisi 
Karya Penyair Kalimantan Timur" , penulis juga meman­
dang berkewajiban berterima kasih kepada berbagai pihak, 
antara lain, adalah sebagai berikut. 
Pertama, terima kasih kepada sahabat yang mulia 
Drs. H. Abdul Hadi, M.M., Abdul Hadi, S.I.P., 
H Bachrulmadji, S.E. , Drs. Sutikno Hadi. Khusus kepada 
Drs. H Abdul Hadi, M.M., penulis merasa berhutang budi 
yang melimpah. Penulis berharap kelak dapat berbuat ke­
baikan kepada orang lain, seperti kebaikan yang telah di ­
berikan oleh Drs. H Abdul Hadi, M.M. kepada penulis. La­
himya kajian iill tidak terlepas dari jasa baik H 
Bachrulmadji , S.E. yang merupakan orang pertan1a yang 
mengenalkan penulis terhadap sastra Indonesia di Kaliman­
tan Timur. 
Kedua , terima kasih disampaikan kepada istri dan 
kedua anak saya, Sunami, Fajarsih Darusuprapti, dan 
Faizal Darusuprapta, yang "terpaksa" ditinggalkan di Yog­
yakarta tatkala penulis harus memenuhi tugas negara se­
bagai Kepala Kantor Bahasa di Samarinda. Ketiga, terima 
kasih penulis sampaikan juga kepada berbagai pihak yang 
telah membantu kelancaran penelitian ini. Terakhir, penulis 
mengakui terdapat kekurangan dalam pelaksanaan pene­
litian iill. Untuk itu, penulis berharap sidang pembaca mam­
pu memaklurni kekurangan-kekurangan tersebut. 
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Gerakan refonnasi-yang rtkhj rnya rnelahirkan Orde 
Reformasi-rnenjadi perhatian berbagill pihak, telmasuk 
para sastra\van. Tidak terkecuali, reformasi juga rnenjadi 
perhatian dan pernikiran sastrawan-k..hususnya penyillr­
di Kalimantan Tirnur. Oi samping itt!, tentunya, reformasi 
telah menjadi perhatian penyair di juar Kalimantan Timur. 
Bahkan, tidak hanya penyair sastra Indonesia, penyillr 
sastra daerah pun memiliki perhatian yang rnendalam 
terhadap peristiwa yang membawa perubahan terhadap 
tatanan kehidupan sosial, politik, ekonomi, pemeri ntahan, 
budaya, dan religius ili neg:Jra Indonesia setelah ber­
langsungnya Orde BanI. Perhatian sastrawan daerah-­
khusunya penyillr sastra daerah, antara jilln, dapat dilihat 
dan munculnya karya puisi daJam bahasa daerah , misalnya 
puisi (ilisebut geguritan) berbahasa Jawa (pardi, 2002). 
Bebera pa penyillr sastra Jawa yang rnerniliki perhatian dan 
mengangkat hal-hal terkillt dengan reformasi adalah Jaka 
Suharyana (Guru IPA di sebuah sekolah lanjutan pertama di 
Yogyakarta), Nyadi Kasrnorejo (aktivis sosial dan Direktur 
Yayasan Citra Mandiri yang bergerak mernpedulikan anak­
anak jalanan di Yogyakarta), Ardhini Pangastuti. (penyillr 
Jawa yang cukup produktif dan novelis Jawa yang telah pu-
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nya nama di Yogyakarta) , dan Prapti Rahayu (perempuan 
yang bekerja sebagai pegawai negeri di Yogyakarta). 
Sebagai peristiwa nasional yang diusung oleh kaum 
intelektual dalam upaya memperbaiki tatanan nasional, 
dalam berbagai bidang kerudupan pemerintahan, reformasi 
menjadi pembicaraan berbagai kalangan, baik para politi­
kus (bukan po/itis!) , ekonomi, birokrat, budayawan, mau­
pun sastrawan. Dengan demikian, tidak ketinggalan para 
sastrawan-khususnya para penyair--di Kalimantan Timur 
merasa terpanggil untuk mengangkat tern a atau topik 
reformasi yang mengakhiri pemerintahan Orde Bam pada 
akh.ir 1998 tersebut. 
Para penyair Kalimantan Timur dapat dibagi menjadi 
dua kelompok (lihat Syafruddin Pemyata dkk. dalam anto­
logi puisi berjudul Secuil Bulan di Atas Mahakam, terbitan 
Komite Sastra Dewan Kesen ian Daerah Kaltim , 1999) . 
Pertama, penyair Kalimantan Timur yang lahir dan ber­
dorrusili di Kalimantan Timur (seperti mereka yang lahir 
dan tinggal di Samarinda, Kutai atau Tenggarong, Balik­
papan, dan sebagainya). Kedua, penyair yang lahir di luar 
Kalimantan Timur dan akhimya bekerja dan berdomisili di 
Kalimantan Timur. Dari keterangan tersebut, dapat dike­
tahui bahwa terdapat penyair sastra Indonesia yang berasal 
dari daerah lain di Indonesia, mjsalnya penyair Indonesia 
yang berasal dari Jawa Barat dan Jawa Timur. Dalam 
penyair kelompok pertama dapat disebutkan beberapa, di 
antaranya, adalah Rizanj Asnawi Oahir di Samarinda, 1948), 
Achmad Noor Oahir di Samarinda, 1935) , Ardin Katoeng 
(pegawai RRI Stasiun Samarinda) , Abdul Rahim Hasibuan 
(tinggal di Samarinda) , Badaruddin Ham.idy (penyair yang 
malang melintang di dunia birokrasi di Kalimantan Timur) , 
Mugni Baharuddin Oahir di Kutai, 1955), Masdari Ahmad 
(penyair kelahiran Kutai 1939) , Misman RSU (kelahiran 
Samarinda, 1959), Masriady Mastur (penyair ke­
lahiran Sanga-Sanga, Kalimantan Timur, 1957), Hamdanj 
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(penyair kelahiran Samarinda, 1960), Habolhasan Asyari 
(penyair kelahiran Kota Bangun, 1961), Kamo Wahid 
(penyair kelahj ran Kutai, 195,'3), Syafruddin Pernyata 
(penyair dan insan pers yang pernah menjabat sebagai 
dosen di Universitas MuJawarman, Kepala Biro Humas 
Provinsi Kalimantan Timur, dan sekarang menjabat Kepala 
Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur ini kelahiran 
Tanggarong, 1958), SyamsuJ Khaidir (pria kelahiran Tvluara 
Ancalong, 1958), dan Sukardhi Wahyudi (pria kelahiran 
Samarinda, 1960). 
Kelompok kedua adalah penyair Kalimantan Timur 
yang berasaJ dari daerah lain. Termasuk dalam kelompok 
kedua, antara lain, adalah Nanang Rijono dan Yaya W.S. 
Aria Santyka. Penyair pertama berasaJ dari kota Malang, 
Jawa Timur, yang akhirnya menetap di Samarinda. Semen­
tara itu, penyair kedua berasal dari Majalengka , Jawa Barat. 
Beberapa karya Nanang Rijono yang dibukukan bersama 
karya penyair lain adalah "Bagaikan Kucing Hitam", 
"Nusantara Membara", "Catatan Mei 1998", Anak-Anak 
Reformasi", dan "Selamat Tinggal, Partai". Sementara itu, 
puisi kaya Yaya Aria Santyka, antara lain, adalah 
"Krematorium Rerumputan", "Godot", "Surat Buat Wiji 
Thukul, dan "Raja Kaya." 
Penelitian ini mengangkat data berupa puisi Indonesia 
yang termuat dalam buku antologi puisi berjudul Secuil 
Bulan di Atas Mahalwm (terbitan Komite Sastra Dewan 
Kesenian Daerah Kaltim, 1999). Pemilihan puisi daJam 
antologi tersebut tidal< terlepas dari topik yang dipilih, yakni 
"Reformasi dalam Pandangan Penyair Kalimantan Timur ." 
Pertama, puisi dalam antologi tersebut sedikit-banyak ter­
kait, bail~ langsung maupun tidak langsung, dengan Kali­
mantan Timur. Indikasi keterkaitan tersebut tampak dalam 
judul antologi dengan munculnya kata Mahakam . Pemi­
Jihan dan kehadiran kata Mahakam daJam juduJ antologi 
yang terbit tahun 1999 tersebut mengindikasikan nuansa 
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puisi-puisi tersebut mengacu pada Kabmantan Timur. Yang 
dimaksud dengan Mahakam tidak lain adalah wilayah 
Provinsi Kabmantan Timur. 
Kedua , puisi-puisi yang dimuat dalam antologi Secuil 
Bulan di Atas Ma/w/wm (1999) banyak dari karya penyair 
pada akhir tahun 1990-an sehingga masih dekat dengan 
peristiwa munculnya gerakan reformasi di Indonesia (ge­
rakan reformasi ditandai dengan peristiwa Mei 1998 yang 
mampu mengakhiri masa pemerintahan atau kekuasaan 
Orde Baru) . Ketiga , buku antologi Secuil Bulan di Atas 
Mahakam itu terbit tahun 1999 (tahun yang masih dekat 
dengan munculnya puncak gerakan reformasi tahun 1998). 
Dengan demikian, dapat dipastikan pengarang yang meng­
angkat tema reformasi dalam antologi Secuil Bulan di Atas 
Mahakam masih memiliki ingatan yang orisinil dalam 
merekam dan mengapresiasikan peristiwa atau pemikiran 
yang ada kaitannya dengan reformasi. Keempat, puisi da­
lam antologi Secui/ Bulan di Atas Mahakam tersebut me­
mang banyak menampilkan persoalan atau pemikiran ter­
kait dengan reformasi . Kelima, yang tidak kalah menarik 
dijadikannya bahan pertimbangan dalam memilih puisi ber­
tern a reformasi dalam antologi Secuil Bulan di ALas 
Mahakam adalah perlunya apresiasi terhadap puisi-puisi 
Indonesia di Kalimantan Timur yang merekam peristiwa 
dan pemikiran sebagian anak bangsa terkait dengan peris­
tiwa besar yang disebut gerakan reformasi tersebut. 
Keenam, dilihat dari kuabtas karya yang dijadikan 
sumber data tidaklah dapat disangsikan. Penyair yang 
karyanya dimuat dalam antologi Secuil Bulan di Atas 
Mahakam tersebut merupakan penyair yang telah dikenal 
dan diakui kepenyairanr.ya, khususnya di Kalimantan 
Timur. Sebagai, sebuah antologi, tentunya karya yang 
dimuatnya telah melalui proses seleksi yang memadai 
sehingga karya-karya tersebut tidak dapat diragukan 
kuabtasnya Ketujuh, kehadiran puisi-puisi yang mengang­
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kat pemikiran dan tanggapan pengarang terhadap refor­
masi tampak dominan dalam antologi berjuduJ Secuil Bulan 
di Atas Mahakam. Hal itu tidak mustahil karena penerbitan 
buku antoJogi Secuil Bulan di Atas Mahakam ini terJacii cii 
tengah-tengah masyarakat masih segar mengingat peristiwa 
reformasi tahun 1998. DaJam buku antologi Secuil Bulan di 
Atas Mahakam yang eliterbitkan oleh Komite Sastra Dewan 
Kesenian Doerah Koltim tersebut terdapat tujuh puisi yang 
memuat permasalahan yang terkait dengan reformasi yang 
ditulis oleh empat orang penyair. 
Kedelapan, di1ihat dari penerbit-yakni sebuah insti­
tusi yang bergerak cii bidang sastra-kualitas puisi yang di­
piuhnya tentulah telah melaJui seleksi yang dapat eliper­
tanggungjawabkan sehingga mutu karya tidak perlu di­
sangsikan lagi. Hal itu ciidukung oleh karya puisi yang cii­
muat dalam antologi Secui/ Bulan di Atas Mahakam yang 
merupakan karya sejumlah penyair temama cii Kalimantan 
Timur ketika itu. Dengan demikian, puisi yang dimuat da­
lam Secu.il Bu.lan di Atas Mahakam menggambarkan situasi 
kepenyairan eli Kalimantan Timur pada umumnya dan 
Samarinda pada khususnya. 
Sesuai dengan uraian eli atas, puisi Indonesia di 
Kalimantan Timur karya penyair Kalimantan Timur perlu 
mendapatkan apresiasi yang memadai, termasuk puisi yang 
terkait dengan munculnya gerakan refomlasi. Dengan 
demikian, apresiasi berupa kajian terhadap puisi-puisi yang 
mengangkat pemikiran dan pandangan pengarang terhadap 
reformasi akan mendorong pemerhati sastra untuk me­
lakukan apresiasi terhadap puisi Indonesia di Kalimantan 
Timur. Pada gilirannya, akan tercipta suasana apresiasi 
yang memadai, seperti apresaisi sastra di kota-kota besar di 
Indonesia. Dari apresiasi tersebut akan tercipta sikap positif 
pada diri masyarakat terhadap sastra Indonesia, khususnya 
sastra Indonesia yang berada di Kalimantan Timur. 
Pengertian pengarang Kalimantan Timur dalam kajian ini 
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adalah pengarang yang menerbitkan karyanya eli Kali­
mantan Timur dan pengarang yang berdomisili eli Kaliman­
tan Timur. 
Sejalan dengan latar belakang eli atas, penelitian yang 
mengangkat topik "Reformasi dalam Puisi Karya Penyair 
Kalimantan Timur" diJatarbelakangi oleh beberapa perma­
salahan. Permasalal1an-permasalahan yang elitetapkan ter­
sebut akan eliungkapkan melalui analisis secara objektif se­
suai dengan realitas dalam sejumlah puisi karya penyair 
Kalimantan Timur yang elitetapkan sebagai sumber data 
penelitian. Beberapa permasalahan tersebut adalah (1) 
adakah puisi karya penyair Kalimantan Timur yang meng­
angkat persoalan terkait dengan munculnya gerakan 
refom1asi, (2) siapakah pengarang Kalimantan Timur yang 
memiliki perhatian terhadap reformasi yang tertuang dalam 
karya-karya puisi yang eligubahnya, (3) bagaimana gam­
baran atau deskripsi reformasi dalam puisi karya penyair 
Kalimantan Timur terhadap reformasi, dan (4) bagaimana­
kah pandangan penyair Kalimantan Timur terhadap refor­
masi, (5) apakah terdapat pandangan yang beragam dan 
penyair Kalimantan Timur terhadap reformasi, dan (6) 
apakah maksud penyair mengangkat persoalan-persoalan 
terkait dengan reformasi tersebut dalam arti yang luas. 
T1uuan dan hasil yang eliharapkan dan penelitian 
"Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur" 
tidak dapat dipisahkan dari Jatar beJakang dan perma­
salahan yang elitetapkan dalam kajian ini. Tujuan penelitian 
dibedakan menjadi dua jews, yakni tujuan teoretis dan 
tujuan praktis. Secara teoretis, penelitian ini dimaksudkan 
untuk penerapan teori analisis sastra berdasarkan asas-asas 
ilmu sastra sesuai dengan kerangka berpikir yang telah 
elitetapkan. Kajian dengan topik "Refonnasi dalam Puisi 
Karya Penyair Kalimantan Timur" iw memanfaatkan teon 
sastra instnnsik dan ekstnnsik sastra, seperti yang di­
nyatakan oleh WeUek dan Warren (1956) . Di samping dari 
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sudut keilmuan, secara teoretis, kajian ini bertujuan (l) 
mengungkapkan ada dan tidaknya puisi Indonesia karya 
penyair Kahmantan Timur yang mengangkat reformasi , (2) 
mengungkapkan keberadaan penyair sastra Indonesia eli 
Kalimantan Timur yang memiliki perhatian terhadap 
reformasi yang tertuang dalam karya-karya berbentuk puisi, 
(3) mengungkapkan bagaimana deskIipsi reformasi daJam 
karya penyair Kalimantan Timur (mengungkapkan adanya 
keseragaman atau keberagaman pandangan penyair Kali­
mantan Timur terhadap reformasi), dan (4) mengungkap­
kan maksud dan tujuan penyair Kalimantan Timur terhadap 
lahimya reformasi yang merambah kehidupan bangsa. 
Secara praktis, kajian yang mengangkat topik 
"Refonnasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur" 
ini bertujuan (1) menambah apresiasi sastra Indonesia bagi 
masyarakat eli Kalimantan Timur dan (2) upaya mendorong 
munculnya keinginan dan kegairahan kritikus sastra­
termasuk calon kritukus sastra Indonesia--dalam mem­
berikan tanggapan positif atas keberadaan karya sastra 
Indonesia di wilayah Kalimantan Timur. 
Karya sastra adalah produk kebudayaan. Oleh sebab 
itu, persoalan-persoalan yang diangkat oleh pengarang 
dalam karyanya erat kaitannya dengan persoalan yang 
terpeli eli dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi , dunia 
dalam karya sastra bukanlah dunia realitas karena penga­
rang telah mengolah kehidupan [iil itu sesuai dengan ke­
mampuan kreativitasnya. Berdasarkan hal itu, tepatlah pan­
dangan yang menyatakan bahwa karya sastra tidak terlepas 
dari kenyataan sosial -historis masyarakatnya (Teeuw, 
1983). Pandangan terse but ejaJan dengan pandangan yang 
menyatakan bahwa sastra ti.dak begitu s aja jatuh dari langit 
(Damono, 1979). Dengan demikian , persoalan-persoalan 
reformasi yang diangkat dalam puisi-puisi karya penyair 
Indonesia di Kalimantan Timur tidak terlepas dari peristiwa 
dan kenyataan sosial masyarakat semenjak munculnya 
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gerakan reformasi di Indonesia (awal tahun 1998) dan 
waktu-waktu sesudah itu. Keterikatan sastra dengan situasi 
sosial budaya dalam kerudupan masyarakat itu mengukuh­
kan kenyataan bahwa sastra merupakan institusi sosial 
(WeUek dan Warren, 1956) . 
Reformasi mempengaruhi penciptaan sastra Indo­
nesia, termasuk penciptaan puisi Indonesia di Kalimantan 
Timur. Sebaliknya, karya sastra yang mengangkat tema­
tema reformasi juga mempengaruru kerudupan sosial­
budaya masyarakatnya. Jadj, daJam killtan sastra dan ke­
rudupan masyarakat terjadiJah hubungan timbal-balik dan 
saling pengaruh-mempengaruhi. 
Kenyataan yang menunjukkan banyaknya puisi 
Indonesia karya penyillr di Kalimantan Timur yang meng­
angkat tema atau topiJ terkillt dengan reformasi membukti­
kan besamya tanggapan pengarang terhadap reformasi 
Akan tel pi , kenyataan membuktikan bahwa karya-kalya 
puisi Indonesia karya pengarang Indonesia di Kalimantan 
Timur belum mendapatkan apresiasi yang semestinya. Oleh 
bab itu, kajian ini dimaksudkan untuk memulill apresiasi 
terhadap pandangan pengarang Indonesia di Kalimantan 
Timur terhadap reformasi. 
Kajian ini memanfaatkan pendekatan strukturalisme 
genetik. . tudi sastra strukturaJjsme genetik merupakan 
kaj ian ~astra yang memperhatik an aspek genetik (asal-usul 
karya sast ra). Aspek genetik itu berkaitan dengan penga­
rang dan kenyataan sosial budaya yang turut mempe­
ngaruru penciptaan karya sastra. Dalam pandangan struk­
turaJjsme genetik, pandangan pengarang, nil ill-nil ill, dan 
sikap pengarang tentu saja dipengaruhi oleh situasi kehi­
dupan atau tata kemasyarakatan yang ada atau sedang 
berJangsung (Goldman dalam Damono. 1975). Pada intinya, 
kajian struh..-turalisme genetik memusatkan analisis pada 
unsur-unsur instrinsik karya sastra, billk unsur-unsur secara 
parsj:;ti maupun keseluruhan (lswanto . 2001). Akan tetapi , 
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analisis strukturalisme genetik juga mempertimbangkan 
latar belakang sosial histons yang mempengaruhi pen­
ciptaan karya sastra. Oleh sebab itu, kajian terhadap pan­
dangan pengarang pengarang puisi Indonesia di Kali­
mantan Timur didasarkan pada keyakinan bahwa puisi 
yang mengangkat persoalan terkaJt dengan reformasi ter­
sebut sekabgus memuat pandangan-pandangan pengarang 
Indonesia di Kabmantan Timur terhadap penstiwa nasional 
yang disebut reformasi tersebut Bahkan, sangat dimung­
kmkan adanya pandangan yang beragam pada pengarang 
puisi Indonesia di Kabmantan Timur terhadap reformasi . 
Penelitian ini tergolong penelitian pustal<a. Oleh se­
bab itu, dalam pengumpulan data dimanfaatkan sejumlah 
pustaka, baik berupa buku, artikel, maupun dokumen ter­
tulis lainnya. Dalam pengumpulan data, kajian im me­
manfaatkan teknik catat Setelah data penelitian terkumpul 
dilakukan klasifikasi data. Dan data yang terklasifikasi 
sesuai dengan latar belakang dan tujuan penelitian, da ta 
tersebut dianabs is sesuai dengan pendekatan yang ditet , p­
kan. Pada dasarnya, kajian ini merupakan kajian sastra 
instnnsik dan ekstnnsik sejalan dengan kaidah pendekc tan 
strukturalisme genetik Namun, kajian ekstnnsik tetap di­
lakukan dalam kerangka studi pustaka. Dalam anaaisi s 
data, kajian ini memanfaatkan teknik deskriptif-analitik 
Metode deskriptif-anabtik digunakan dalam kerangka 
berpikir induh--tif. Sesuai dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan, analisis data penelitian dilakukan dan hal­
hal yang parsial diarahkan untuk dapat menarik pema­
haman yang bersisfat lebih umum 
Sumber data penelitian adalah puisi Indonesia da.lam 
antologi puisi berjudul Secuil Bulan di Atas Mahalwm 
terbitan Komite Sastra Dewan Kesenian Daerah Kaltim 
(1999). Di dalam antologi tersebut terdapat beberapa puisi 
yang mengangkat deskripsi penyair Kabmantan Timur ter­
kait dengan munculnya reformasi di Indonesia. Puisi·puisi 
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tersebut ada yang secara eksplisit memakai kata reforrnasi 
dan ada juga yang tidak Kata reformasi dalam puisi-puisi 
tersebut terdapat dalam judul puisi atau bait-bait dalam 
puisi. KeduQ, dalam puisi yang tidal< secara tersurat me­
makai kata reformasi , dibutuhkan kejelian untuk menen­
tukan bahwa puisi tersebut mengangkat pemikjran penyair 
terkait dengan lahimya peristiwa reforrnasi. Kesimpulan itu 
dapat ditarik dan isi puisi yang disodorkan oleh penyair 
dalam puisi yang digubahnya. 
Puisi-puisi yang terpilih dan elitetapkan sebagai data 
penelitian, antara lain, adalah (1) puisi karya H. Achmad 
Noor berjudul "Politik" (hal. 30), (2) puisi karya Mugni 
Baharuddin berjudul "Darah Reforrnasi" (hal. 56), (3) puisi 
karya penyair Masriady Mastur "BiJa Sudah Bosan" (4) puisi 
karya Nanang Rijono berjudul "Nusantara Membara" (hal. 
77-78), "Catatan Mei 1998" (hal. 78), "Anal<-Anak 
Reformasi" (hal. 79-80), "Selamat Tinggal, Partai!" (hal. 81­
82), puisi berjudul "Politik" karya Achmad Noor (hal. 30). 
dan puisi berjudul "Kami Anal< Generasi Kini" karya 
Syamsul Khaidir (hal. 118). Dalam penelitian ini sengaja di­
batasi pada puisi dalam anto1ogi eli atas karena adanya 
berbagai keterbatasan. Dengan demikian, pada kesempatan 
yang akan datang masih dapat dikembangkan analisis se­
tupa dalam puisi yang mengangkat reformasi yang terbit 
dan ditulis oleh penyair eli Kalimantan Timur eli berbagai 
terbitan s hi ngga eliperoleh gambaran pandangan dan 
pemi ' ran p ngarang Kalimantan Timur terhadap reforrnasi 
yang lebih komprehensif. 
E USTAKAAN 
PUSAT ' AHASA 
DEP EN PENOIOIKAN N I. 
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BAB 1/ 
REFORMASI DALAM PlJlS1 KARYA 

PENYAIR KALIMANTAN TIMUR 

2.1 Pengantar 
Ketika berbicara persoalan yang menyangkut ke­
hidupan suatu masyarakat atau bangsa daJam ka rya puisi 
mau tidak mau berbicara masalah ekspresi gagasan atau 
pemikiran pengarang terkait dengan persoalan tersebut. 
Dengan demikian. berbicara masalah reformasi dalam pui i 
Indonesia karya penyair Indonesia Kalimantan Timur tidak 
dapat dipisahkan dengan ekspresi pemikiran p ng;:lrang­
atau sejumlah pengarang --terhadap persoalan yang ada 
sangkut pautnya dengan peri.stiwa refonl a. i yang lahir 
tahun 1998 yang pada akhimya melahirkan Orc/c Rcforma.':;i 
dalam sistem dan elinamika pemerintahan eli Indonesia. Jika 
elitarik ke belakang, kelahiran puisi yang mengangkat hal­
hal yang terkair dengan reformasi akan lebih menarik 
sewaktu tidak hanya dipahami secara objektif. Maksudnya, 
kajian yang bertujuan mengungkapkan pandangan p nyair 
terhadap suatu persoalan yang terkait e rat dengan ke­
hidupan masyarakat-ataupun masyarakat negara- ak n 
lebih baik jika memperhatikan aspek-aspek sosial-budaya 
yang terdapat dalam masyarakat-atau masyarakat 
negara-tersebut. Hal itu clidukung oleh reaLitas bahwa 
penyair merupakan bagian tidak terpisahkan dari sistem 
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sosial kemasyarakatan yang ada. Bahkan, tidak mustahil 
penyair sebagai sosok yang memilikl peran atas terjadinya 
perubahan atau memunculkan perubahan dan dinamika 
masyarakat tersebut. 
Berbicara deskripsi-atau wajah reformasi---dalam 
puisi karya penyair Kalimantan Timur, sedikit banyak, 
harus dihubungkan dengan situasi sosial budaya yang turut 
melahirkan puisi-puisi sastra Indonesia yang mengangkat 
persoalan sosial-budaya yang tidak terpisahkan dari peris­
tiwa refonnasi (pada Mei 1998). Hal itu didasarkan pada 
pandangan, penilaian, dan kenyataan bahwa karya sastra 
tidak dapat dipisahkan dari Iatar beJakang sosial dan 
rustoris dari masyarak.atnya (Teuuw, 1984). Berdasarkan hal 
itu, dalam anal isis yang bertujuan mengungkapkan adanya 
kaitan antara puisi Indonesia karya penyair Kalimantan 
Timur dengan refonnasi harusIah dikemukakan terlebih 
dahuIu situasi sosial budaya yang ada dan terjadi sebelum 
dan sesudah munculnya ge rakan refonnasi di Indonesia 
(pada akhir tahun 1990-an). Kenyataan membuktikan 
bal1wa kelahiran refonnasi tidak secara tiba-tiba dan tanpa 
situasi yang memang m nghendaki munculnya gerakan 
refonnasi tersebut. Sebaliknya, k hadiran refonnasi tidak 
tanpa membawa pengaruh atau konskuensi-konskuensi 
rerhadap kehidupan masyarakat dan bangsa Indon 'ia. 
Bahkan, dapat dipastikan bahwa kehadiran refonn asi telah 
meIahirkan perubahan yang besar dan mendasar bagi 1\.e­
hidupan bangsa Indonesia. Perubahan yang ditimbulkan 
oleh refonnasi dapat dipastikan merambah berbagai aspek 
kehidupan, seperti kehidupan sosial, politik, ekonomi, ke­
agamaan, komunikasi, dan sebagainya. 
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2.2 	 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan 
Timur 
Dalam bagian Irll akan dibicarakan deskripsi penyair 
Kalimantan Timur terkait dengan peristiwa nasionaJ yang 
dinamakan reformasi. Untuk lebih memberikan analisi s 
yang lebih dalam. pembahasan dilakukan pada masing­
masing puisi. Setelah itu, pada bagian akhir dari anali sis 
Bab II, penulis akan menyajikan klasifikasi umum dari 
pandangan dan deskripsi penyai r Kalimantan Timur ter­
hadap peristiwa reformasi (bagian 2 . .3). Analisis yang eli­
maksudkan untuk mendeskripsikan pandangan pengarang 
Kalimantan Timur terkait dengan situasi sosial polltik daJam 
hubungannya dengan reformasi dapat elisimak daJam 
pembahasan berikut 
2.2.1 	Reformasi dalam Puisi Karya Rizani Asnawi 
Puisi "Secuil Bulan eli Atas Mahakam" eligubah oleh 
H.A Rizani Asnawi, seorang penyai r ternama eli Provinsi 
Kalimantan Timur tidak lama setelah terjaelinya gerakan 
refonnasi pada bulan Mei 1998. Tampaknya penyair ingin 
merekam peristiwa bersejarah yang membawa perubahan 
besar bagi kehidupan bangsa Indonesia ini. Rizani Asnawi 
memiliki keun.ikan dalam berpuisi dibandingkan dengan 
penyair-penyair yang lain. Salah satu keunikan puisi karya 
H. Rizani Asnawi adalah kegemarannya mencipta puisi­
puisi yang tergolong puisi panjang. Hal itu terbukti daJam 
ketiga puisinya yang climuat dalam antologi Secuil Bulan di 
Atas Mahakam . Judul buku antologi itu sendiri eliambilkan 
dari judul puis i karya H. Rizani Asnawi yang merupakan 
puisi pertama daJam buku tersebut. Bahkan, dalam antologi 
tersebut , nama H. Rizani Asnawi cliposisikan pada urutan 
pertama eli antara tujuh belas penyair sastra Indonesia eli 
Kalimantan Timur. Hal itu merupakan simbol bahwa ke­
beradaan H. Rizani Asnawi "paling menonjol" eli dalam de­
retan penyair sastra Indonesia di Kalimantan Timur. Oleh 
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sebab itu, tidak mengherankan nama H. Rizani Asnawi eli­
abaelikan sebagai salah satu gedung kesenian eli Kalimantan 
Timur. 
Dari ketiga puisi karya H. Rizani Asnawi, tidak satu 
pun puisi yang panjangnya kurang dari lima belas bait. Puisi 
berjudul Secuil Bulan di Atas MahaJwm-yang eliambil 
sebagai judul antologi terbitan Komlte Sastra Dewan 
Kesenian Daerah Kaltim (l999)-merupakan puisi ter­
panjang (sebanyak 27 bait). Kedua puisi Rizani Asnawi yang 
lain-ma..sing-masing adalah "Kepada Kalian Nasib Kami 
Serahkan" (sepanjang 20 bait eligubah tahun 1994) dan puisi 
"Pensiun" (sepanjang 17 bait eligubah pada bulan Septem­
ber 1998). Dari data-data tersebut, dua dan tiga puisi karya 
Rizani Asnawi eligubah setelah era refonnasi, yakni puisi 
"Secuil Bulan ill Atas Mahakam" dan puisi "Pensiun". 
Dalam puisi "Secuil Bulan eli Atas Mahakam", penyair 
memakai kata reformasi, yakni pada bait ke-25. Puisi yang 
digubilh satu bulan setelah berkobamya gerakan refonnasi 
yang rnengakhiri pemerintahan Orde Bam. itu terkesan 
Jebih "lembut" elibanelingkan dengan puisi yang me­
nyuarakan reformasi karya pengarang lain. Dan kata dalam 
judul puisi tersebut dapatJah diketahui bahwa penyair me­
nliliki ha rapan terhadap Jahimya situasi yang semakin 
terang--semakin baik-setelah adanya gerakan refonnasi. 
Penyair menggunakan simbol secuil bulan artinya secercah 
terang atau kebaikan dan kedamaian. Akan tetapi, karena 
gerakan refonnasi baru saja bergulir, penyair masih me­
ragukan terhadap datangnya situasi terang itu sehingga 
tielak mernilih kata bulan eli atas Mahakam, rnelainkan 
secuil bulan di atas Mahakam. 
Seperti elinyatakan eli depan, puisi "Secuil Bulan eli 
Atas Mahakam" eligubah satu bulan setelah terjaelinya pun­
cak gerakan reformasi dalam menumbangkan Orde Bam. 
(Mei 1998). Oleh sebab itu, wajarlah jika penyaimya me­
lukiskan situasi saat itu yang belum menunjukkan jalan 
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terang. Bahkan, secara sosial, konelisi saat itu ibarat situasi 
yang tidak menentu yang menyebabkan orang seJaJu 
bertanya-tanya ke mana arah reformasi itu sendi rio Dalam 
puisi "SecuiJ Bulan eli Atas mahakam", penyair melukiskan 
situasi saat itu sebagai keadaan yang kurang menyenang­
kan dengan luk.isan sebagai berikut. 
S ECUIL BlJLA..N DI ATAS MAHPJ<AM 
karya Rizani Asnawi 
kemarau memanggang Juni terasa amat panas 

hujan yang dinantl tak turun sama sekali 

(Antologi Secuil Bulan di A tas Mahakam, 1999: 14) 
Dari kedua baris itu dapat elipahami bahwa kata 
r<.emarau memanggang Juni menggambarkan perilaku ma­
syarakat yang mengaJamj kegerahan , kemarahan, dan ama­
rah yang mewamai kehidupan pada saat itu. Bahkan, kern a­
rahan dan situasi yang panas itu tampak terasa sangat me­
nyedihkan. Sementara itu, banyak orang yang berharap da­
tangnya keadaan yang mencenninkan kedamai a n dan ke­
sejukan. Akan tetapi, harapan penyair yang merepresen tasi­
kan harapan rakyat tersebut belum juga terkabul. Hal itu 
dilukiskan penyair dengan ungkapan hujan yang dinan ti 
tal< turun soma sekali . Kata hujan dapat dipahami sebagai 
lambang kesejukan yang sudah pasti eliharapkan ba nyak 
orang eli te ngah kemarau panjang. Pengertian tal< turu n 
sama sekali adalah gambaran bahwa kedamaian yang elirin­
dukan sebagai harapan umum yang mengiringi lahirnya era 
baru- yang elisebut Era Reformasi-itu belumlah tampak 
datang sarna sekali. Penilaian tersebut tidak mengada-ada 
karena memang situasi pada waktu itu seolah-olah terlihat 
semakin tidak menentu. Dalam pandangan semiotik, kata 
hujan elipahami sebagai kesejukan, kedamaian, dan sesuatu 
yang elinantikan atau elibutuhkan oleh banyak orang. Oleh 
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sebab itu, situasi penantian terhadap kehidupan yang damai 
saat itu eligambarkan ibarat menanti hujan yang soma 
selwli tidal< turun. artinya tidak datang kesejukan atau ke­
damaian sedikit pun. Sebaliknya, kata kemarau dan kata 
arnat panas mengacu pada situasi yang menyedihkan, ke­
miskinan, dan kesusahan. Tentu saja, kesedihan daJam Ju­
kisan puisi tersebut tidak terpisah dari kehidupan yang se­
makin tidak menentu, seolah-olah-semua pihak kaJap de­
ngan keinginannya sendiri (saling hujat, saling jarah, saling 
memusuhi , dan sejumlah sikap negatif yang lainnya). Oa­
lam pandangan penyair sastra Jawa disebutkan /ajering re­
furmasi tansaya ora cetha artinya 'arah refonnasi semakin 
tidak jelas' (pareli dalam "Reformasi dalam Sastra Jawa" da­
lam Widyaparwa, Nomor 59, 2002). Situasi yang membi­
ngungkan itu terjaeli juga di Kalimantan Timur yang disebut 
oleh Rizani Asnawi dengan nama Mahakam. Semua orang 
maklum bahwa nama Kalimantan Timur .itu identik dengan 
Bumi Mahakam. 
Oalam situasi semacam itu, banyak orang mulai me­
renung, Banyak yang menaruh rasa bimbang terhadap per­
Jalanan bangsa ke depan. Akibatnya, p nyair menyebutkan 
bahwa masyarakat dalam kebimbangan antara keinginan 
dan realitas yang terjadi, OaJam hubungan ini , H Rizani 
Asnawi mengatakan bahwa seseorang berharap dapat m e­
langkah ke depan dengan baik (disebutkan dengan mata­
nya {urus he depan). Man tetapi, situas i yan g tidak menen­
tu dan tidak adanya kepastian dalam segala bidang kehi­
dupan, sebagian orang mem' lti ingatan baik- istilah yang 
populer merindukan-terhadap situasi damai pada waktu 
sebelumnya. Oleh sebab itu. penyair menyebutkan bahwa 
dalam menghadapi peristiwa eli awal reformasi saat itu se­
seorang memiliki harapan ke depan. Karena petjalanan se­
mangat reformasi tidak jelas, seseorang juga memiliki ke­
inginan kembali ke masa lalu (disebut oleh penyair dengan 
ungkapan lelahi berdiri dengan ingatan f<e be/ahang) , 
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Ungkapan yang menyatakan ingatannya berjalan ke bela­
kang dapat dimaknai adanya keinginan pada din seseorang­
-dapat individu atau umum--yang memilih kembali ke si­
tuasi masa lalu. Ungkapan penyair yang menggambarkan 
pemikiran mac;yarakat yang tampak bimbang dalam me­
mandang situasi pada masa refonnasi itu tampak dalam 
kutipan belikut. 
SECUIL BUlAN DI ATAS fVIAHAKAJVI 

karya Rizani Asnawi 

Lelaki itu berdiri, matanya lurus ke depan 
lelaki itu berdiri, ingatannya berjalan ke belakang 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam. J999 14) 
Sosok lelaki yang dilukiskan dalam puisi "Secuil 
Bulan di Atas Mahakam" adalah gambaran seseorang yang 
merasa damai menikmati kehidupan Bumi Mahakam :'ang 
tenang dan jauh dan keributan. Ia seoJah-olah bersyukur 
karena diben kesempatan tinggal di kota Samarinda yang 
aman tenteram. Ia merasa bahagia menyaksikan Kaliman­
tan Timur yang terus bersinar (disebutnya dengan ::!eskripsi 
bulan semal<in tinggi di aias Mahalwm, bait ke-22) Ung­
kapan rosa berbahagia tersebut tampak pada kata-kata 
penyair sbb. 
SECUIL BlJIAN DI ATAS IVIAHAKAM 
l:wrya Rizani Asnawi 
LeI;;ki itu kini tersenyum 
bulan semakin tinggi di atas Mahakam 
kilat air dalam cahaya 
ada rasa bahagia 
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sebagai anak manusia 
(Anto]ogi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 17) 
Kedamaian dan rasa bahagia dari seorang lelaki 
tersebut tidak berlangsung abadi. Tiba-tiba ia tersentak 
dengan timbulnya suara gemuruh yang mengejutkannya. 
Seakan-akan suara gemuruh itu membahana di seluruh 
Bumi Mahakam. Lelaki itu terkejut ketika banyak orang 
dengan suara garang meneriakkan suara reformasi sebagai 
ekspresi masyarakat atas ketidaksetujuannya terhadap 
budaya korupsi , kolusi, dan nepotisme. Dan, lelaki itu sadar 
bahwa para demontran itu menunjuk ke arah dirinya. Para 
demontran seolah-olah menyalahkan dirinya. Pada akhir­
nya, lelaki itu berdiri terpana dan heran terhadap dirinya 
sendiri. Pada saat seperti itu ia bertanya kepada dirinya 
sendiri tentang tindakan-tindakan yang telah dilakukan 
selama ini. Dalam kaitan ini, yang menjadi pertanyaan 
adalah siapakah sosok yang digambarkan sebagai lelaki itu. 
Dari deskripsi H. Rizani Asnawi dapat dimaknai bah­
wa penegrtia ia adalah seseorang yang telah menikmati 
hidup tenteram dan bahagia pada masa sebelum munculnya 
tuntutan reformasi yang ingin menghapus korupsi, kolusi, 
dan nepotisme. Di samping itu, siapakah lelaki yang 
dimaksud oleh penyair itu? Ia adalah orang yang ikut 
terlibat dan melibatkan diri dalam berlangsungnya budaya 
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang telah mengakar di 
negara ini. Oleh sebab itu, ketika keterlibatannya dalam 
menciptakan dan menjalani korupsi, kolusi, dan nepotisme 
tersebut ditentang oleh orang-orang yang meneriakkan 
reformasi, ia bertanya kepada dirinya sendiri dengan per­
tanyaan: siapa aku sebenarnya? Pertanyaan dari lelaki itu 
sebagai bentuk pemikiran yang disodorkan oleh penyair 
terkait dengan hiruk-pikuk berlangsungnya era reformasi. 
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Dapat disimpulkan bahwa melalui puisinya penyair me­
nyodorkan pentingnya masing-masing orang-terutama 
yang telah menjaJani hidup bahagia pada masa Orde Baru­
mampu merenungkan kembali terhadap tindakan-tindakan 
yang telah dilakukan terhadap bangsa dan negara. Sebaik­
nya, kritik yang dimunculkan oleh demonstran yang meng­
usung suara reformasi itu dapat dijadikan media in­
strospeksi untuk memperbaHG tindakan menuju masa de­
pan yang lebih baik Satu aspek yang harus dipikirkan ada­
lah pentingnya menghilangkan budaya korupsi, kolusi, dan 
nepotisme yang telah menjadi trade mark bangsa Indonesia 
selama ini. Maksud penyair dalam menyodorkan perlunya 
sikap introspeksi sebagai media perenungan terhadap 
tindakan masa laJu itu terdapat pada bagian akhir dari puisi 
"Secuil Bulan eli Atas Mahakam" sebagai berikut. 
SECUlL BUlAN DI ATAS MAHAKAM 
karya Rizani Asnawi 
tiba-tiba 

lelaki itu terkesiap 









korupsi, kolusi, nepotisme 

semua telunJuk ke wajahnya 





siapa aku sebenamya 
(Antologi Secuil Bulan di ALas Mahakam, 199917) 
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2.2.2 Reformasi dalam Puisi Karya H. Achmad Noor 
Puisi berjudul "Politik" merupakan salah satu dari 
lima puisi karya H. Achmad Noor yang elimuat dalam 
antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam (1999). Achmad 
Noor telah lama malang-melintang eli duma sastra dan 
terakhir menggeluti profesinya sebagai insan pers dengan 
jabatan sebagai Redaktur Suara Kaltim. Menurut peng­
akuannya, pada akhir-akhir ini elirinya lebih berkonsentrasi 
untuk menulis artikel daripada mencipta puisi dan cerita 
pendek (pemyata dkk., 1999:30). Lima karyanya dalam 
antologi (1999) ini adalah "Suatu Malam dalam Tahun 
1995", "Memandang Samarinda dari Gunung Selili", "Ular 
dan Manusia", "Hatiku eli Tanah Suci", dan "Politik". Dari 
kelima puisi tersebut, dapat eliketahui hanya puisi berjudul 
"Politik" yang eligubah oleh H. Achmad Noor pada era 
reformasi. Artinya, keempat puisi yang lain eligubah oleh 
penyair kelahiran Samarinda (Desember 1995) sebelum 
memasuki era reformasi (pertengahan 1998). Oleh sebab 
itu, wajarlah jika hanya ada satu puisi yang mengangkat 
persoalan terkait dengan era baru dalam sejarah kehidupan 
bangsa Indonesia, yakni era reforrnasi. 
Puisi berjudul "Politik" eligubah oleh H. Achmad Noor 
pada Mei 1999. Dengan demikian, dapat elinyatakan bahwa 
karya itu elicipta oleh penyaimya setahun setelah muncul­
nya gerakan reformasi yang berhasil mengakhiri pemerin­
tahan Orde Baru pada Mei 1998. Sebagai orang yang turut 
terlibat-setidaknya mengalarni--dalam kehidupan zaman 
reforrnasi, wajarlah Achmad Noor memiliki perhatian ter­
hadap kehidupan sosiaJ politik yang sedang berlangsung. 
Bahkan, dilihat dari waktu penciptaan puisi, masa satu 
tahun setelah berakhimya Orde Baru, situasi negara be­
lumlah menunjukkan ke arah situasi yang lebih balk (istilah 
populemya situasi kondusif) . Dengan aJasan itu, tampak­
nya Achmad Noor merasa berkewajiban untuk memberikan 
"perenungan" atau "pencerahan" berpikir bagi berbagai 
20 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur 
elemen yang sedang terlibat serta melibatkan eliri dengan 
hiruk-pikuk reforrnasi eli indonesia. 
Puisi karya Achmad Noor berjudul "Politik" tampak 
dimaksudkan untuk memberikan "perenungan" atau 
"peringatan" kepada berbagai pihak dalam berkiprah dalam 
kancah reforrnasi. Kesan itu tampak dominan dari pihak­
pihak yang ingin elisapa oleh aku Urik yang pemah mengisi 
hidupnya sebagai kepala sekoJah dasar hingga masa 
pumabaktinya tersebut. Dalam puisi "Politik", secara lang­
sung, pengarang menyebut adanya Orde Reformasi yang 
sedang menjaeli topik perhatian dan perbincangan berbagai 
pihak. Bahkan, secara transparan, penyair mengarahkan 
ungkapan pemikiran dalam puisi itu-sedikit-banyak­
menggambarkan kehidupan di era reforrnasi. Hal itu, an tara 
lain, dapat cliketahui dan deskripsi penyair yang menyebut­
kan adanya ratusan partai politik. Penyair menyebutkan 




karya Achmad Noor 

juga yang mendirikan ratusan parpol 

siapa saja, dimana saja 

(Antologi Secuil Bulan di ALas Mahakam, 1999) 
Penyair dengan tegas menyatakan bahwa elirinya 
sengaja membuat imbauan kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan persoalan reforrnasi dan kehidupan bangsa. Oleh 
sebab itu, secara tegas, penyair memang memberikan 
"peringatan" terhadap pihak-pihak yang terlibat dan 
"berrnain" daJam situasi reforrnasi tersebut. Adapun pihak­
pihak yang elimaksud untuk tetap berpikir pada sejarah 
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zaman disebutkan oleh penyair, seperti pendukung Orde 
Reformasi, orang-orang yang berpikiran status quo, para 
mahasiswa (yang dengan lantang menyuarakan gerakan 
reformasi), para elite politik, pencliri partai -partai politik 
(yang jumlahnya ratusan parpol), para provokator, dan 
siapa saja (atau semua orang). Pihak-pihak yang diminta 
untuk tetap memperhatikan perjalanan sejarah itu dinyata­
kan oleh penyair pada bagian awal puisinya. Bahkan, 
penyair secara tegas menyampaikan "peringatan" kepada 
pihak-pihak yang disebutkan dalam puisi di atas. Pe­
makaian kata hai untuk menyapa pihak-pihak yang di­
maksud melukiskan kuatnya sikap penyair dalam mem­
berikan "instruksi" kepada pihak-pihak yang terlibat dan 
ikut "bermain" dalam situasi reformasi tersebut. Pihak­
Pihak yang dirasa perlu untuk diperingatkan oleh penyair 
dapat clisimak dalam petikan bait puisi "Politik" berikut ini. 
POUTIK 
karya Achmad Naar 
Hai penduh"l.mg Orde Reformasi 
Hai orang-orang status quo 
Hai para mahasiswa 
juga elit politik 
juga yang mendirikan ratusan parpol 
siapa saja, di mana saja 
termasuk provokator 
(Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 30) 
Dari puisi berjudul "Politik" tersebut dapat ditangkap­
kan isi "peringatan" atau instruksi yang ditujukan kepada 
pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan diri pada saat 
berlangsungnya kehidupan refom1asi yang hampir me­
masuki seluruh kawasan Indonesia. Siapapun pastilah 
mengetahui bahwa gerakan reformasi mengusung misi 
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untuk mengakhiri sistem pemerintahan yang tidak bersih. 
Pendek kata, reformasi eliarahkan untuk menciptakan per­
baikan dalam bidang sosial, politik, hukum, dan ekonomi di 
negara yang berdasarkan Pancasila ini. Berbagai persoalan 
yang mengawali lahimya reformasi telah disadari oleh 
semua pihak, yakrU munculnya krisis nasional eli berbagai 
bidang kehidupan akibat sangat kuatnya hudaya konrpsi, 
nepotisme, dan kolusi. Ketimpangan itulah yang berusaha 
disodorkan oleh kaum reformis dalam membudayakan 
reformasi eli tengah-tengah kehidupan bangsa Indonesia. 
Tampaknya ada gejala yang telah dimaklumi olch 
masyarakat luas bahwa gerakan reformasi telah menimbul­
kan efek samping yang justnr dapat memperkenrh suas ana, 
dal am skala nasional. Era reformasi yang eliyal-a.ni sebagai 
era ket rbukaan tersebut telah elitanggapi secar(~ be;'agam 
dari berbagai elemen masyarakat. Akan tetapl, ada satu 
sikap umum dari berbagai elemen tersebut dalam era refor­
masi, yakni sikap yang menganut kebebasan yang tanpa 
etika. Sikap itu-jika tidak terkendali---dapat memhawa 
masyarakat pada perilaku yang cendenrng egois dan anar­
ki ~ yang m mbungkus kepentingan pribaeli atau kelompok 
Pada sebagian masyarakat terdapat kecendenrngan me­
lupakan kewajibannya sebagai pelaku dan pengisisejarah 
dari peljalanan bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, pen:vair 
merasa "berkewajiban" untuk meluruskan pandangan dan 
perilaku pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan diri 
dalam situasi reformasi tersebut untuk kembali pada ke­
wajiban sehagai pelaku dan pengisi sejarah. Semua itu eli­
maksudkan untuk melunrskan arah dan semangat dan 
gerakan reformasi yang ingin memperbaiki tatanan negara 
secara menyelunrh. 
Penyair H. Achmad Noor meminta agar sesekali 
pihak-pihak yang terlibat dan melibatkan diri dalarn per­
jalanan reformasi untuk mengingat kehidupan masa lalu 
dengan JUJur. Peringatan dalam puisi karya H. Achmad 
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Noor itu dapat disimak pada puisi berjuduJ "PoJitik" bait 2, 
3, dan 4 berikut ini. 
POUTIK 
karya Achmad Naar 
Kalian adalah alat sejarah 

kalian dinilai oleh sejarah 

Di tengah kemelut yang menyita harta, 

tenaga, uang dan nyawa 

kalian sesekali mungkin padaku 









(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:30) 
Penyair Rizani Asnawi merujuk pada pemikiran 
Niccolo MacciaveJIi yang terkait dengan kekuasaan dan 
teknik-teknik seseorang menjalankan kekuasaannya. Jadi, 
ungkapan kalian sesekali mungl<in padaku merupakan 
anjuran kepada para politisi untuk mengingat pandangan 
MacciaveJIi bahwa kekuasaan itu tidak ada yang bersifat 
abadi. NiccoJo Macciavelli adalah seorang yang memiliki 
pandangan bahwa kekuasaan itui tidak ada yang abadi 
(Kuncahyani, 2004: 198). Akan tetapi , banyak pemimpin 
yang merasa bahwa kekuasaan yang ada pada dirinya 
berJangsung seJamanya. Oleh sebab itu, banyak pemimpin 
yang berusaha mempertahankan kekuasaannya sepanjang 
hidupnya. Menurut Macciavelli, banyak pemimpin yang 
menghalalkan segala cara dalam mempertahankan ke­
kuasaannya. Lebih lanjut dinyatakan adanya penguasa yang 
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berupaya mempertahankan kekuasaannya dengan tangan 
besi, teror, atau tekanan yang bersifat dominatif. Banyak 
pula pemimpin yang baru melepas kekuasaannya setelah 
muncul gerakan revolusi atau kudeta. Seorang pemimpin 
cenderung bellJuya mempertahankan dan memeprluas 
kekuasaannya (lihat buku 11 Principe karya Niccolo 
Macciavelli). Dengan demikian, maksud dari penyair Rizani 
Asnawi tersebut adaJah mengingatkan para penguasa atau 
palitikus Indonesia agar menyadari bahwa kekuasaan yang 
dimilikinya tidak bersifat abadi. 
2.2.3 Reformasi dalam Puisi Karya Mugni Babaruddin 
Puisi berjudul "Darah Reformasi" (1998) merupakan 
satu dari lima puisi karya Mugni Baharuddin (sekarang 
menjabat KepaJa Dinas Pendidikan Kota Samarinda) yang 
dimuat daJam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam 
(1999). Keempat puisi karya Mugni Baharuddin-penyair 
yang sekarang memiliki berbagai kesibukan sehubungan 
dengan jabatannya sebagai KepaJa Dinas Pendidikan 
NasionaJ Kotamadya Samarinda-adaJah "Seorang Anak 
Manusia yang Terluka Hatinya", "Samudra CakrawaJa-Mu", 
"Doa Seorang yang Lelah", dan "Perempuan Muda dan 
Lelaki Tua". Dari kelima puisi karya Mugni Baharuddin ter­
sebut, hanya puisi berjudul "Darah Reformasi" yang meng­
angkat persoaJan sosiaJ terkait dengan gerakan dan Orde 
Reformasi di Indonesia HaJ itu tidak asing karena memang 
keempat puisinya yang lain digubahnya sebelum terjadi 
gerakan reformasi yang mampu mengakhiri pemerintahan 
Orde Barn pada Mei 1998. Maksudnya, keempat puisi 
karya Mugni Baharuddin yang dimuat daJam antologi di 
atas ditulis sebelum terjadinya gerakan massa yang me­
neriakkan semangat reformasi pada bulan Mei 1998. 
Puisi karya Mugru Baharuddin berjudul "Darah Re­
formasi" mengingatkan pembaca pada kehidupan kota 
Jakarta yang dilanda kerusuhan seperti dilukiskan daJam 
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cerita pendek berjudul "Jakarta, Suatu Ketika" yang tennuat 
dalam antologi cerpen berjudul Iblis Tak Pemah Mati 
(Herfanda dkk, 1999: 115). Dalam cerpen "Jakarta, Suatu 
Ketika" tersebut, pengarangnya--Seno--melukiskan terjadi­
nya aksi demontrasi yang disertai dengan amuk massa, 
pembakaran, dan penjarahan. Mengingat cerpen itu terbit 
tahun 1999, dapat diduga bahwa kemungkinan besar gam­
baran situasi setelah berlangsungnya refonnasi Mei 1998 
dalam cerita pendek tersebut identik dengan lukisan situasi 
dalam pandangan Mugni Baharuddin dalam puisi berjudul 
"Darah Refonnasi" atau karya penyair Kalimantan Timur 
yang lain, seperti terdapat dalam puisi "Nusantara 
Membara" karya Nanang Rijono. 
Selain mengingatkan pada cer-pen "Jakarta, Suatu 
Ketika" karya Seno, puisi berjudul "Darah Refonnasi" karya 
Mugni Baharuddin mengingatkan orang pada cerita pendek 
berjudul "Lantaiku Penuh Darah" yang meruPakan salah 
satu judul cerpen Indonesia dalam antologi cerpen Indo­
nesia berjudul Kucongke/ Mata Ayah (Herfanda dkk., 1999: 
88). Dari judulnya, dapat dibayangkan adanya tema-tema 
kekerasan dalam cerpen-cerpen yang dimuat dalam anto­
logi Kucongkel Mata Ayah tersebut. Dan, dapat dipastikan 
tema-tema kekerasan itu menggambarkan situasi sosial 
masyarakat Jakarta pada masa terjadinya demontrasi pada 
awal merebaknya gerakan refonnasi pada Mei 1998. 
Tampaknya tema kekerasan yang terkait dengan 
gerakan pembaharuan yang disebut refonnasi itu adalah 
tanggapan pengarang dalam mengangkat peristiwa sosial 
budaya dari sejumlah peristiwa kekerasan yang mendahului 
lahimya demontrasi refonnasi (Mei 1998). Sesungguhnya, 
dalam kehidupan politik yang menolak status quo itu 
dimulai dari "keberpihakan pemerintah" dalam perebutan 
kantor partai politik besar di Jakarta (yang akhimya dikenal 
dengan Peristiwa 27 Juli). Sejak saat itu kekerasan-seolah­
olah-menjadi bagian dari pemandangan keseharian di 
26 Reformasi dalam Puisi Karya Penya ir Kalimantan Timur 
ibukota. Jakarta. Pengarang pun tidak ketinggalan meng­
abadikan peristiwa kekerasan demi peristiwa kekerasaan 
yang terus bergerak hingga lahimya gerakan reformasl 
(Mei 1998) yang mengakhiri pemerintahan Orde Baru. Para 
pengarang itu-di antaranya adalah Dorothea Rosa 
Herliany--yang meneoba meluJ.cjskan kekerasan di ibukota 
Jakarta melalui puisi berjudul "Suatu Hari Bulan Juli" 
(Herfanda dkk., 1999: 123). 
Di samping menerbitkan puisinya dalam bentuk anto­
logi bersama karya penyair lain, Mugni Baharuddin juga 
pemah menerbitkan karya-karya puisinya pada tahun 1998, 
yakni kumpulan puisi berjudul Perjalanan Sepi, SUl1yi, 
Dingan, Panas (1998). Apakah dalam antologi puisi itu, 
Mugni Baharuddin menampilkan puisi yang mengangkat 
hal-hal yang terkait dengan reformasi? Hal itu belum di­
ketahui dan karena data penelitian saat ini dibatasi hanya­
lah puisi-puisi dalam antologi Secuil Bulan di Atas 
Mahakam (1999). Bahkan, penulis masih perlu meneem~ati 
masa penerbitan antologi puisi karya Mugni Baharuddin 
sebelum atau sesudah Mei 1998. Jika terbit sebelum Mei 
1998, keeil kemungJ.cjnan karya-karya tersebut mengangkat 
persoalan-persoalan sosial budaya sehubungan dengan 
peristiwa nasional yang disebut gerakan reformasi. 
Pada kesempatan-kesempatan mendatang, kajian ini 
dapat diperluas sehingga dalam analisis nantinya ber­
peluang untuk menyertakan puisi-puisi yang mengungkap­
kan reformasi dengan segala problemabkanya lebih banyak 
lagi. khususnya puisi karya penyair Kalimantan Timur. 
Setidaknya, terdapat beberapa hal yang dapat meatat dari 
puisi berjudul "Darah Reformasi" karya Mugni Baharuddin 
yang ditulis bertepatan dengan peristiwa demonstrasi 
nasional pada awal Mei 1998, yakni pada tanggal 12 ~1,0i 
1998. J adi, puisi tersebut memang lahir di tengah berkobar­
nya gerakan reformasi yang memiliki point gold 'tujuan' 
untuk mengakhiri perjalanan pemerintahan Orde Baru yang 
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dikenal sebagai pemerintahan yang korup dan penuh de­
ngan nuansa kolusi dan nepotisme. Beberapa hal yang ter­
kait dengan refonnasi yang dapat elicatat dan puisi berjudul 
"Darah Refonnasi" karya Mugni Baharuddin adalah sebagai 
berikut. 
Secara garis besar, penyair Mugni Baharuddin 
bermaksud merekam situasi sosial pada saat berlangsung 
dan merebaknya ketidakpuasan masyarakat yang men­
dorong terjaeli demonstrasi nasional yang memilikj point 
gold menumbangkan pemerintahan Orde Baru yang elinilai­
nya tidak mengemban amanat rakyat. Situasi sosial yang 
terjaeli saat itu dapat elikatakan mencekam karena para 
demonstran yang mengusung semangat refonnasi berha­
dapan dengan aparat keamanan yang masih men mpatkan 
ctirinya sebagai "benteng" bagi legalitas pemerintahan Orde 
Bam. Sering kali, demonstrasi nasional itu berakhir d ngan 
bentrokan antara massa yang elipelopori oleh kal a! gan 
kampus itu, mahasiswa dan kaum intelektual, berakhir de­
ngan peristiwa berdarah. Peristiwa-peristiwa seperti itu 
menjaeli be rita beberapa han menjelang peristiwa jatuhn, a 
pemerintah Orde Bam. Peristiwa terjaelinya korban jiwa 
para mahasiswa Trisakti Jakarta yang semakin m eningkat­
kan semangat mahasiswa untuk lebih keras menyuarakan 
reformasi yang menjaeli berita nasional. Peristiwa tersebut 
cliikuti oleh mahasiswa eli beberapa kota besar di seluruh 
Indonesia- seperti terjaeli cti Yogyakarta, Bandung, Sura­
baya, dan beberapa kota eli luar Jawa--yang semuanya me­
miliki satu tuntutan mengakhiri pemerintahan Orde Bam 
yang elinilainya identik dengan pemerintahan yang korup, 
kolusi, dan penuh dengan nepotisme. Bahkan, penyair me­
rujuk pada waktu yang definitif, yakni tanggal 12 Mei 1998. 
Pada saat itu terjaeli peristiwa demonstrasi berdarah eli 
Jakarta yang elisebut Peristiwa Trisakti yang mengakibatkan 
jatuhnya korban jiwa. Timbulnya korban jiwa tersebut aki­
bat terjactinya bentrokan antara para mahasiswa atau de­
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monstran dengan aparat keamanan sebagai kepanjangan 
tangan pemelintah saat itu. 
Penyair Mugni Baharudclin menyatakan bahwa pada 
saat itu, 12 Mei 1998, sebagai han berdarah. Dan judul puisi 
tersebut, "Darah Reformasi", dapat dibayangkan Indonesia 
ditetesi oleh darah-darah kaum reforrnis yang sedang mem­
perjuangkan terjaclinya perubahan zaman menuju Indo­
nesia yang lebih baik Para demonstran tersebut adalah 
mereka yang kehilangan kepercayaan terhadap para penye­
lenggara negara yang dianggapnya telah menyimpang dari 
tujuan nasional. Situasi saat itu dilukiskan dengan gam­
baran gerak langkah yang penuh semangat dalam per­
juangan reformasi. Peristiwa poutik pada awal Mei 1998 se­
makin menggelorakan semangat mereka untuk merapatkan 
bansan dengan mengobarkan semangat perjuangan refor­
masi (reformasi artinya menata kembali , sedangkan yang 
ditata adalah sistem pemerintahan negara Indonesia). Gam­
baran gerakan reformasi yang semakin menggelora sejak 
terjadinya pelistiswa awal Mei 1998 berdarah di Jakarta 
yang menyebabkan munculnya rasa solidaritas dalam per­
juangan melawan pemerintahan Orde Bam tersebut tampak 
dalam kutipan berikut. 
DARAH REFORMASI 
karya Mugni Baharuddin 




Membasahi bumi tercinta 

Darah-darah reformasi 
Darah-darah yang kehilangan kepercayaan 











Nafas-nafasnya masih terdengar lirih dan berdesah 




menyayat, memilu . 





(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, J999: 56) 
Kedua, penyair Mugni Baharuddin rnerekam gerakan 
refonnasi pada tahun 1998 dan situasi pada awal kern un­
culan sernangat dan gerakan refonnasi. Dalam catatan 
Mugni Baharuddin, gerakan refonnasi yang sedang ber­
hadapan dengan "benteng-benteng" pernerintah hingga rne­
nirnbulkan situasi duka (disebutnya meneteskan darah) ti­
dak pemah surut. Dengan jatuhnya korban tersebut justru 
sernangat rnereka sernakin berkobar. Mereka sernakin men­
jerit dengan penuh semangat untuk rnelanjutkan refonnasi. 
Mereka justru rnengurnpulkan segala kekuatan dari seluruh 
elernen rakyat yang ingin keluar dan kernelaratan. Hal itu 
digambarkan oleh penyair dalarn dua bait terakhir sebagai 
berikut. 
DARAH REFORMASI 
karya Mugni Baharuddin 
Sesaat kemudian 
Kobaran semangatjuang memerahkan 
Wajah-wajah gagah 
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Kami adalah rakyat 

yang tak ingin melarat l " 

(Antologi Secuil Bulan dl Alas Mahakam, 199956) 
Dari kata demi kata, baris ke baris, dan bait ke bait, 
puisi "Darah Refonnasi" sedikit pun tidak memberikan 
instruksi pemikiran yang muncul dari gagasan pengarang. 
Pihak-pihak yang terlibat dalam gerakan refonnasi itupun 
tampak jelas sebagai orang-orang yang berada di Iuar diri 
penyair. Dalam puisi tersebut, sosok-sosok yang sedang 
menggerakkan refonnasi dan menjadi korban kekuatan 
negara itu disebutnya dengan mereka yang np nu nj kkan 
sosok atau gambaran yang ada pada diri pihak 1 'n (eli Iuar 
pengarangnya sendiri) , yakni pihak yang menggelorakan 
gerakan refonnasi. Hal itu memb rikan indikasi bahwa 
Mugni Baharuddin-secara tidak langsu ng-hanyaJah ber­
upaya merekam atau mengabadlkan perish a yang me­
warnaJ. kehidupaJ.l bangsa Indonesia yang 111 1 tus pa cta 
tanggaJ 12 Mei 1998 tersebut Namun, puisi i.tu juga tanpa 
spirit untuk membangun semangat refonnasi bagi pihak­
pihak yang sedang menaikkan pamor refonnasi saat itu. 
Deskripsi dari semangat orang-orang yang m nggelorakan 
refonnasi tersebut juga memiliki tujuan utama guna mem­
berikan dukungan kepada kaum refonnis untuk melajutkan 
perjuangannya. Lukisan dalam puisi "Darah Refonnasi" 
dengan menggunakan kata wajah-wajah gagah bukanlah 
gambaran yang netral daTi penyaimya terhadap mereka 
yang sedang bergerak dalam memperperjuangkan re­
fonnasi. Kata-kata wajah-wajah gagah mengandung makna 
simpati dari penilai terhadap pihak-pihak yang disebutnya 
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dengan wajah-wajah gagah tersebut. Dengan demikian , 
berdasarkan puisi berjudul "Darah Reformasi" karya Mugni 
Baharuddin tersebut dapat ditarik simpulan bahwa penga­
rang tidak hanya bermaksud merekam situasi nasional pada 
masa-masa merebak dan maraknya gerakan reformasi, 
melainkan juga bermaksud memberikan statemen simpati. 
Statemen simpatik itu climaksudkan untuk memberikan 
dukungan kepada mereka agar terus berjuang. 
2.2.4 Reformasi dalam Puisi Karya Nanang Rijono 
Kehadiran penyair Nanang Rijono dalam anto!ogi Secuil 
Bulan di Atas Mahakam" berbeda dengan kehadiran penga­
rang yang lainnya. Perbedaan itu dilihat dan perhatian 
penyair terhadap persoalan sosial-politik yang sedang ter­
jam di Indonesia pada awaJ kelahiran gerakan dan Orde 
Reformasi (Mei 1998). Nanang Rijono merupakan penyair 
Kalimantan Timur kelahiran Malang, Jawa Timur. Setelah 
menyelesaikan pendidikan sarjana eli Malang, Nanang 
Rijono menekuni profesinya sebagai pengajar di Universitas 
Mulawarman, Kalimantan Timur. Nanang pjJono merniLiki. 
latar beJakang pendidikan sarjana ekonomi , tetapi memiliki 
kemampuan imaji yang memadai sebagai seorang penyair. 
Di sela-sela kesibukannya mengajar, Nanang Rijono me­
nulis beberapa artikel seni dan budaya, tel111asuk menulis 
sejumlah puisi Indonesia. 
Kembali pada pemahaman yang menyimpulkan 
bahwa Nanang Rijono merupakan penyair yang berbeda 
dari penyair yang lain, dapat dinyatakan bahwa semua 
puisinya ya..n.g dimuat daJam antologi Senti! Bulan di Atas 
Mahakam mengangkat peristiwa sosial-poLitik terkait de­
ngan peristiwa reformasi. Adapun persoalan yang ditampil­
kan tidaklah seragam, melainkan bersifat beragam. Dalam 
anto]ogi puisi, Nanang Rijono menuLis lima puisi, yakni 
"Bagaikan Kucing Hitam", "Nusantara Membara", "Catatan 
Mei 1998", "Anak-Anak Reformasj", dan "Selamat Tinggal, 
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Partai'" Dati fakta-fakta dalam puisi-puisi tersebut dapar di­
nyatakan bahwa Nanang Rijono merupakan penyair refor­
masi di Kalimantan Timur. Akan letapi, bukan berarti pe­
nyair lain tidak memiliki perhatian terhadap peristiwa yang 
terkait dengan reformasi. Beberapa orang penyair selain 
Nanang Rijono juga tertatik untuk mengangkat hal-hal yang 
terkait dengan reformasi , tetapi tida.t{ sekonsisten Nanang 
Rijono . Pandangan atau pemikiran penyair tel-hadap hal-hal 
yang terkait dengan refonl1asi dalam antologi Secuil Bulall 
di Atas Mahalwm dapat dijabarkan sebagai belikut. 
2.2.4.1 	 Reformasi dalam Puisi "Bagaikan Ku cing 
Hitam" 
Puisi berjuduJ "Bagaikan Kucing Hitam" dimaksudkan 
oleh penyaimya-Nanang Rjjono-sebagai pengarahan ter­
hadap mereka yang menempatkan din sebagai provokator 
dalam kehjdupan sosial politik pad mass a maraJm ya 
gerakan refomlasi yang mampu mengakh ili p m erintahan 
Orde Baru (pada Mei 1998) . eca ra tegas, p Il. air m ng­
arahkan puisinya kepada para pr kator Y"' Ilg dapat di ­
ibaratkan sedang mengam iJ keuntungan di tpngah-t ngah 
sltuasi yang kacau dengan cara mendompleng gerakan 
refonnasi. Hal itu dapat diJi h" ( dari judul pu isi yang dj tuhs 
sebagai berikut. 
BAGAlKAN KUClNG H1TAM 
." /, cp(Ldu provoka tor 
karya Nanang Rilono 
(Antologi Secuil Buran di Atos :c1ahakam, 1999 76) 
Penyair tidak menyampaikan gambaran yang ber­
variatif tentang situasi sosial dalam puisi "Bagaikan Kucing 
Hitanl" tersebut. Penyair hanya memberikan gambaran 
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sosok provokator yang dipersonifikasikan seperti kucing 
hitam. Man tetapi, penyair juga tidak menyebut keberada­
an provokator dengan jumlah tertentu. Penyair tidak me­
makai kata seekor kucing hitam, melainkan hanya me­
nyebut kucing hitam. Hal itu menunjukkan bahwa puisi itu 
diarahkan oleh penyaimya untuk menjadi bahan pere­
nungan bagi banyak provokator, tidak diarahkan hanya 
bagi segelintir atau sekelompok provokator saja. Dengan 
demikian, dari puisi tersebut dapat diketahui adanya dua 
maksud dari penyaimya. Pertama, penyair--yakni Nanang 
Rijono-bermaksud memberikan perenungan bagi para 
provokator bahwa tindakan mereka itu sangat negatif. 
Kedua, penyair ingin memberikan gambaran tentang sosok 
provokator kepada pembaca. 
Dari maksud yang kedua itu tidak tertutup kemung­
kinan adanya maksud tersirat bahwa penyair ingin meng­
ajak seseorang untuk menjauhkan diri dari perilaku seperti 
yang dilakukan dan dipikirkan oleh para provokator. Di 
sarnping itu, tidak tenutup kemungkinan, penyair ingin 
menginformasikan kepada pembaca agar berwaspada ter­
hadap ulah para provokator yang dapat membahayakan ke­
hidupan masyarakat dan bangsa. Hal itu terkesan sangat 
kental yang terlihat dari deskripsi dari sosok dan tindakan 
provokator yang dapat memperkeruh suasana sosial ke­
masyarakatan. Bahkan, tindakan provokator tersebut dapat 
memperkeruh dan menambah persoalan serius yang di­
hadapi oJeh bangsa Indonesia. Hal itu dapat disimak dari 
ungkapan penyair yang menyapa provokator dengan kata 
ganti -mu. Sapaan atau kata ganti -mu tersebut lebih besar 
mengacu pada masyarakat utnuk bersikap lebih waspada 
terhadap tindakan provokator, seperti kata bangsamu (bait 
ke-l) dan negerimu (bait ke-4). 
Nanang Rijono memberikan deskripsi tindakan pro­
vokator itu dengan indikasi (a) para provokator ibarat siap 
menerkam dan mencabik-cabik bangsa dan (b) provokator 
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itu berusaha memperkeruh sua..c;ana yang bertujuan untuk 
membuat situasi negara menjadi hancur. Puisi tersebut 
melukiskan gambaran kerp provokator dalam memper­
mainkan semua pihak terlibat daJam konflik ya ng sengaja 
dicipta.i.zannya dengan tujuan membuat goyah persatuan 
bangsa Mereka memang bekelja untuk mengadu domba 
masyarakat demi tujuan dan ambisinya yang akhimya 
mem buat negara hancur. Penyair memakai istiJah dari 
peri laku povokator itu dengan kata mempermainkan situasi 
dan masyarakat dengan segaJa kekuatannya, yang disebut 
penyair dengan kata dengan sorot matanya, c1engan 
seringainya, dengan kuasanya. dan dengan calwrnya (bait 
ke-2) untuk mencabik-cabik kehidupan bangsa dan situasi 
dengan tak kenai ampun' (bait ke-3). Gambaran perilak.'1.l 
provokator itu dapat diJihat daJam kutipan bait-bait belikut. 
BAGAIKAN KUCING HlTAM 
*' hL'~ >ada p,.-ovohato,.­

harya Nanang Rijono 

bagaikan kucing hit-am 







Setelah puas memperm;:: inkannya 








Tak kenaI ampun l 

Bagaikan kucing hiram, 







(Antologi Sewil Buiczn di Atas Mahai;>am , 1999: 76) 
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Penyair membenkan penngatan kepada masyarakat 
agar berhati-hati terhadap tindakan provokator yang tidak 
bertanggung jawab. Pada kenyataannya, provokator itu me­
mang bukan pihak yang bertanggung jawab. Artinya, se­
telah berhasil mengoyak kehidupan bangsa dan negara, de­
ngan serta merta , mereka menghilang dengan meninggal­
kan berbagai kerugian. Dan, dalam situasi semacam ini, 
masyarakatlah yang harus menanggung pendentaan-baik 
fisil{" harta, maupun jiwa----aari ulah provokator yang tidak 
bertanggung pwab tersebut. Penyair-yakni Nanang 
Rijono--melukiskan sikap pengecut dan para provokator itu 
dengan sangat rapi yang tidak kentara dan diketahui oleh 
masyarakat luas. Penyair melukiskan tindakan melarikan 
diri dan tanggung jawab yang menjadi cin karaktenstik 
provokator itu pada bait ke-5. Sementara itu, adanya sikap 
pengecut dan provokator yang menghilang setelah situasi 
menjadi porak-poranda dilukiskan penyair pada bait ter­
akhir. Kedua penilaian penyair terhadap sikap tidak ber­
tanggung jawab dati provokator----aan harus diwaspadi oleh 
masyarakat luas-tersebut dapat disimak pada kutipan 
benkut. 
BAGAIl<AN KUCING HITAM 
kepada provokator 

ko/yo Nonang Rijono 

Setelah puas mengguncangnya 

dengan langkah lembutnya, 





Tak kenaI ampun! 
Bagaikan kucing hitam 

menghilang dalam kelam. 
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Setelah bangsa ini remuk redam. 
Samarinda, Juni 199B-Maret 1999 
(Antologi Secuil Bulan di ALas Mahalw m, 199976) 
2.2.4 .2 Refonnas i dalam Puisi "Nusantara Membara" 
Perhatian penyair Nanang Rijono sebagai \varga 
bangsa Indone -ja terhadap persoalan bangsa tidak pemah 
su rut. Untuk itu, penyair berusaha m rekam sec ara 
sungguh-sungguh peristiwa sosiaJ politik dalam perj al nan 
bangsa Indonesia yang terjadi sekitar peristiwa reformasi 
yang melahirkan revolusi sosial daJam mengakhiri pe­
merintahan Orde Bam (tahun 1998) daJam puisi-puisinya. 
Hal itu ditunjukkan oleh penyair dalam iukisan situasl 
bangsa Indonesia yang memprihatinkan pada waktu itu 
dalam puisi berjudul "Nusantara Membara" sebagai puisi 
keJua dalam antologi Secuil Bulan di Atas MahaJwrn 
0 999:77). Setelah dieermati, terdapat dua gagasan pokok 
yang disodorkan oleh p nyair Nanang Rijono kepada pem­
baca meJal ui puisi berjudul "Nusantara Membara ' rersebut 
Seperti halnya puisi berjudul "Bagaikan Kueing 
Hitam" eli 3tas, karya puisi Nanang Rijono berjudul 
"Nusantara Membara" juga memuat dua masalah pokok. 
Pada bait-bait awal hingga pertengahan, penyair bemsaha 
melukiskan gambaran situasi sosial yang tidak diinginka.n 
akibat muneulnya kemarahan yang timbul di berbagai sudut 
tanah air terhadap dominasi pemerintah yang dinilai l.ya 
tidak berorientasi pada kepentingan rakyat. Pada akhir 
puisinya, penyair menyampaikan harapannya terhadap 
muneulnya gerakan reformasi dalam membawa perubahan 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara. 
Dalam puisi "Nusantara Membara", penyair memang 
tidak memakai kata reformasi atau seeara eksplisit juga 
tidak menyatakan bahwa gagasan yang diJontarkan itu 
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terkait dengan refonnasi di negara Indonesia, tetapi dapat 
dipastikan bahwa situasi yang dikemukakan penyair tidak 
terlepas dengan refonnasi. Bahkan, dapat dinyatakan 
bahwa persoalan dan deskripsi yang dikemukakan oleh aku 
lirik yang diidentifikasi oleh penyair dengan kata kami-da­
lam baris Kami hams belajar dan sejarah (bait ke-7) -- erat 
kaitannya dengan persoalan-persoalan yang muncul di era 
refonnasi. Beberapa indikasi yang dapat dijadikan sandaran 
untuk menarik penilaian bahwa persoalan-persoalan yang 
digambarkan oleh penyair itu terkait dengan persoalan 
refonna..si dalam arti luas adalah sebagai benkut. 
Pertama, baris yang berbunyi 32 tahun terpenjara 
(bait ke-l dan ke-4) merujuk pada situasi kepemimpinan 
nasional pada masa Orde Baru yang diawali pada tahun 
1966 hingga 1998, rentang waktu itu adalah 32 tahun. 
Kemudian, dari awal pembaca telah dibeli petunjuk kondisi 
yang terjadi selama 32 tahun terpenjara tersebut. Tidak lain 
adalah bara yang menyelusup di sudut hati dingin. Kemu­
dian, apa yang dimaksud dan disimbolkan dengan kata bara 
tersebut? Bara berarti api. Dalam konteks ini, api dapat 
dipaharni sebagai mewakili semangat atau mewakili ke­
marahan atau ketidai<.berterimaan. Kemarahan atau ke­
tidaksenangan itu telah menyusup ke seluruh hati masya­
rakat. Oleh sebab itu, sebenamya telah lama muncul ke­
tidakpuasan terhadap situasi dan kepemimpinan negara. 
Dan, ketidakpuasan tersebutlal1 yang mendorong terjadinya 
gerakdl1 refonnasi dan kemarahCL'1 masyarakat yang cen­
derung meluas. 
Semangat untuk menolak ketida.i{beresan pemerintah 
yang terpendam selama 32 tahun itu telah menyebabkan 
adanya tindakan destruktif atau merusak sebagai luapan 
rasa kemarahan tersebut. Oleh sebab itu, penyair menyata­
kan bahwa sikap masyarakat yang anarkhis semakin parah 
sehingga menimbulkan rasa cemas dan takut dalam ke­
hidupan seluruh negen, dengan kata Amuk meraja (bait ke­
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3 dan bait ke-6). Inelikasi adanya rasa marah dan sikap 
anarkhis dari seluruh elemen masyarakat itu dapat elisimak 
daJam kata-kata penyair bait ke-2 dan bait ke-5, yakni sbb. 
NUSA..NTARA MEMBARA 

l-;arya Nanang Rijono 

Bara dl mana -mana 

Bara di kelam bangsa 

Bara di mana-mana 

Bara d i kelam bangsa 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77) . 
Ungkapan Bara di I~elam bangsa elimaksudkan untuh: 
melukiskan kemarahan yang menyelimuti seluruh bangsa 
Di sarnping itu, kata helam yang berarti petang (sebagai 
simbol kegelapan dan kemuraman situasi bangsa) menan­
dakan bahwa bangsa Indonesia sedang daJarn kondisi tidak 
baik Oleh sebab itu, penyair melukiskan bangsa daJam 
situasi kelam. Bara atau kemarahan yang telah terjaeli pada 
cliri seluruh bangsa itu telah membuat situasi tidal< me­
nentu . Hal itu disebabkan oleh ketidakpuasan masyarakat 
terhadap kinerja pemerintah. Berawal dari ketidakpuasan 
yang menimbuLkan kemarahan tersebut seluruh bangsa 
menderita dan sedih. Bahkan, penderitaan itu tidak hanya 
dirasakan oleh masyarakat saat ini saja, melainkan akan 
menjaeli beban berat bagi anak cucu mereka. Hal itulah 
yang menjaeli beban pemikiran sehingga munculnya kema­
rahan yang terjadi eli mana-mana. Penyair menyebut kese­
dihan seluruh bangsa itu dengan kata-kata sebagai berikut. 
Reformasi dalam PUISI Karya Penyair Kalimantan Timur 39 
NUSANTARA MEMBARA 
karya Nanang Rijono 
Anak negeri berduka, 

Ibu Pertiwi berurai air mata 

Anak cucu menderita 

Ibu Pertiwi tercela 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77). 
Penyair puisi "Nusantara Membara·' menyatakan 
hV/3 Ibu Pertiwi tercela karena ketidakberesan para 
penyelenggara negara yang menimbulkan sejumlah krisis 
(lihat dalarn uraian selanjutnya dalam kaitan puisi karya 
anang Rijono berjudul ["Anak-Anak Refonnasi"], Pernyata 
dkk., 1999:79). Salah satu sebab Ibu Pertiwi tercela adalah 
munculnya luapan kemarahan yang merebak di beberapa 
daerah yal1g disertai dengan pembakaran, penjarahan, dan 
sikap anarkis lainnya. Padahal, sebelumnya-atau selama 
in i- bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah 
dan memibki rasa dan sikap toleransi yang tinggi. Dari 
peristiwa kerusuhan nasional pada awal munculnya ge­
akan reformasi tersebut membuktikan kepada dunia 
bahwa bangsa Indonesia tidak lagi dikenal sebagai bangsa 
yang ramah dan santun, melainkan sebagai bangsa yang 
kasar dan anarkis. Peristiwa kerusuhan yang disertai pem­
bunuhan dan penjarahan di kota-kota besar itulah yang 
membuat Ibu Pertiwi tercela (artinya tercoreng wajahnya 
oleh tindakan masyarakat yang tidak mampu mengen­
dalikan nafsu amaraImya). Gambaran kemarahan massa 
yang dilukiskan dengan kata Bara di mana-mana oleh 
Nanang Rijono itu dapat dilihat dalam kutipan puisi berikut. 
40 Reformas: dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur 
[\,'USAl'ITARA MEMBARA 
karya Nanang Rijono 
Bara menyelusup 

di sudut hati dingin 

32 tahun terpenjara. 

Sara di mana-mana 











Anak negen berduka. 





di sudut hati dingin 

32 tahun terpenjara. 

Bara di mana-mana 







Anak cucu rnendenta. 
Ibu Pertiwi tercela. 
(Anloiogi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:77) 
Sctelah memahami situasi kehidupan bangsa tersebut, 
penyair memandang berkewajiban untuk memberikan pen­
cerahan berpikir bagi masyarakat. Dengan demikian, pe­
nyair telah berpikir secara h.ipotetik-analitik Maksudnya, 
penyair memberikan alternatif-alternatif berpikir berdasar-
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kan atas keadaan atau situasi yang dipahaminya. Jika pada 
bait ke-l-bait ke-6 memuat deskripsi atas situasi bangsa, 
pada bait ke-7 dan bait ke-8 penyair memberikan altematif 
langkah-langkah terbaik yang sebaiknya ditempuh dalam 
menghadapi keadaan bangsa tersebut. Rupa-rupanya pe­
nyair mengutip kata-kata bijak yang telah menjadi ung­
kapan umum, yakni be/ajar dari sejarah. Tampaknya, peris­
tiwa kemarahan yang merebak di seluruh Nusantara yang 
mendorong terjadinya demonstrasi, penjarahan, peram­
pokan, dan pembunuhan itu harus dipandang sebagai se­
jarah yang dapat dijadikan alat atau media belajar. Oleh 
sebab itu, penyair memberikan arahan yang bersifat 
instruksi (dengan memakai kata yang tegas harus pada bait 
ke-7) agar semua elemen bangsa belajar dari sejarah. Ke­
mudian, beberapa hal yang harus dijadikan pelajaran untuk 
menjalani kehidupan pada masa depan tersebut seperti 
tampak dalam uraian sebagai berikut. Pertama, semua 
elemen bangsa harus belajar untuk menjadi pnbadi-pribadi 
yang berperilaku ramah. Sebaliknya, masyarakat tidak 
diharapkan untuk belajar menjadi manusia-manusia yang 
pemarah. Pribadi-pribadi pemarah itu telah terbukti sebagai 
penyebab Ibu Pertiwi berurai air mata dan juga menjadikan 
Ibu Pertiwi terce/a. Kedua, masyarakat harus belajar men­
jadi pribadi-pribadi yang pemurah (tennasuk pribadi yang 
suka berkorban dan memaafkan orang lain) . Sebaliknya, 
dalam puisi itu dianjurkan agar seseorang tidak menJadi 
pribadi yang pemarah (atau pribadi yang pendendam dan 
antikritik). Ketiga, belajar dan peristiwa yang berawal dan 
kemarahan tersebut adalah belajar untuk menjadi pribadi 
yang tabah dalam menghadapi semua rintangan. Jadi, 
berawal dan peristiwa yang membuat bangsa tercela itu, 
hendaknya kita mau belajar menjadi manusia yang tabah. 
Keempat, hendaknya kita belajar hidup tidak serakah agar 
tidak menimbulkan sikap marah pada din orang lain. 
Kelima, penyair menganjurkan agar semua orang dapat 
belajar hidup yang penuh maaf dan tidak dendam. Dan 
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sikap dendam itulah nama bangsa tercela dan masyarakat 
dilancla penderitaan. Solusi yang ctianjurkan oleh panyair 
Nanang Rijono tersebut dapat ctisimak pada kutipan puisi 
"Nusantara Membara" (bait-7 dan ke-8) sebagai berikut. 
NUSANTARA MEMBARA 
karya Nan.ang Rijono 
Duh, 

Kami hams belajar dari sejarah. 









(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 77) 
2.2.4.3 Reformasi dalam Puisi "Catatan Mei 1988" 
Dibandingkan dengan puisi karya Nanang Rijono 
yang lainnya, puisi "Catatan Mei 1998" memang me­
nunjukkan perbedaan. Dari catatan penyair sendiri dapat 
diketahui bahwa puisi "Catatan Mei 1998" merupakan karya 
yang disadur dan puisi karya "Catatan Tahun 1956" karya 
Chairi1 Anwar (pemyata dkk., 1999:78). Puisi itu sangat 
kental dalam rnenyuarakan pikiran dan gagasan pengarang­
nya terhadap gerakan reformasi. Jika mencermati puisi 
karya Nanang Rijono yang lain banyak menampilkan des­
kripsi dan harapan terkait dengan terjactinya gerakan dan 
berlangsungnya era reformasi, puisi "Catatan Mei 1998" pun 
masih memiliki nada yang sarna. Di samping itu, seperti 
karya puisinya yang lain, deskripsi dalam puisi "Catatan 
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Mei 1998" pun memuat dua pikiran pokok dari penyairnya. 
Pertama, pada bagian awal, puisi tersebut memuat des­
kripsi dari situasi yang menyertai lahirnya era reformasi. 
Kedua, pada bagian akhir, puisi "Catatan Mei 1998" memuat 
harapan-harapan dari ahu link-yang kemungkinan besar 
juga mewakili pandangan penyair-memuat semacam 
harapan yang diinginkan lahir dan dapat dijumpai selama 
era reformasi. Artinya, bagi penyairnya, reformasi me­
rupakan pi]jhan yang "baik" sehingga perlu dikembangkan 
dan dibudayakan kepada seluruh lapisan masyarakat. 
Dengan nada instruktif, penyair meminta kepada para 
penjuang reformasi untuk tetap melanjutkan reformasi dan 
melaksanakan nilai-nilai reformasi dalam kehidupan ber­
masyarakat dan berbangsa secara menyeluruh. 
Deskripsi situasi yang dilukiskan penyair Nanang 
Rijono dalam puisi "Cacatan Mei 1998" bermacam-macam. 
Pertama, penyair melukiskan terjadinya bentrokan antara 
pendukung gerakan reformasi dengan aparat keamanan 
yang berakhir dengan tewasnya enam mahasiswa Trisaksi 
(Jakarta). Mereka itulah yang disebut oleh para pen­
dukungnya-termasuk pad a pendukung gerakan reformasi 
yang mampu mengakhiri Orde Baru- sebagai pahlawan re­
formasi. Kematian beberapa mahasiswa yang berde­
monstrasi dengan tujuan menumbangkan pemerintahan 
Orde Baru yang dinilainya telah melahirkan budaya korusi, 
kolusi, dan nepotisme dipandang sebagai tonggak sejarah 
kelahiran gerakan reformasi. Sejak saat itu, gelombang ge­
rakan reformasi semakin meluas dan berakhir pada tum­
bangnya kepemimpinan Presiden Soeharto (presiden 
Soeharto banyak dinilai sebagai simbol pemerintahan Orde 
Baru) . 
Pada waktu munculnya gerakan reformasi itu di­
gambarkan banyak orang yang selama ini melakukan 
tindakan tidak bertanggung jawab---seperti korupsi, kolusi, 
dan nepotisme-melarikan diri ke luar negeri. Atau, tidak 
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jarang yang menghilang dari kancah hiruk-pikLlk kehidupan 
politik saat itu. Kedua , pada waktu ito terjadilah pergantian 
pemimpin nasional . Pada dasamya, saat itu terjadi per­
geseran dati kepemimpinan lama ke dalam kepemimpinan 
nasional yang baru. Dalam pandangan penyair, peristiwa 
pergantian dan kepemimpinan lama ke dalam kepemim­
pinan yang baru itu hams dicatat-didokumentasikan­
sebagai peris tiwa sejarah. Pemakaian kata harus dicatat 
dapat dipahami bahwa peristiwa ito benar-benar sebagai 
konteks waktu yang signifikan atau tonggak bagi perjalanan 
sejarah bangsa. Terlebih lagi, peristiwa ito sebagai tonggak 
beralihnya sistem pemerintahan yang mendominasi seluruh 
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan beme­
gara. Lukisan atau deskripsi penyair atas peristiwa nasional 
yang disebut dengan gerakan reformasi tersebut tampak 
dalam kutipan berikut. 
CATATAt"'-T MEl 1998 
karya Nanang Rijono 
Ada peristiwa kelabu, enam mahasiswajaruh terjulai 
Tubuhnya bermandikan darah, debu, dan peluh 
Dan orang-orang yang mencintai 'kan berhenti 
membelai 
Kau pahat tonggak sejarah negeri ini tanpa keluh 
Kita-pejuang reformasi-hanya melihat dari sebagian 
sandiwara sekarang 
Tidak tahu koruptor & manipulator kabur ke luar 
negeri 
Atau ngumpet di kolong ranjang 
Lahir pernimpin baru dan tenggelam pemimpin lama 
Keduanya harus dicatat, keduanya dapat tempat 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999:78) 
Selain deskripsi di atas, penyair juga rnenerangkan 
adanya harapan terhadap kehidupan sosial politi!< pada 
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masa Orde Reformasi yang berbeda dengan situasi sosial 
politik sebelumnya (maksudnya kehidupan sosial politik 
pada masa Orde Barn). Bahkan, masih ada harapan lain 
yang sebaiknya diperankan oleh mereka yang menyatakan 
diri sebagai penggerak, pejuang, dan pelopor reformasi. 
Deskripsi ke depan dan reformasi yang diharapkan penyair 
dalam puisi "Catatan Mei 1998" adalah sebagai berikut. 
Pertama, pada zaman reformasi nanti akan berlaku 
keterbukaan dan kebebasan berpendapat, tennasuk dalam 
kaitan ini kebebasan berpolitik. Masyarakat diberi kesem­
patan untuk mengekspresikan aspirasi politiknya secara be­
bas. Pemerintah tidak lagi berperan dan menempatkan diri 
sebagai dominator terhadap kehidupan politik. Kedua, 
pemerintah bukan lagi menganut sistem pemerintah mili­
teristik yang mengandalkan tekanan terhadap kelompok 
yang tidak sehaluan dengan pemerintah. Maksudnya, se­
cara tegas pemerintah tidak menempatkan aparat dan lem­
baga negara-seperti lembaga militer-untuk menjaga 
hegemoninya terhadap kekuatan rakyat dan golongan ter­
tentu. Sebaliknya, pemerintah menempatkan aparat militer 
sebatas sebagai pengamanan teritorial wilayah negara. 
Penyair menyebutkan harapannya itu-juga sebagai cermin 
dari harapan masyarakat umum-dengan menyatakan bedil 
sudah disimpan dan akan menjadi cuma kenangan berdebu. 
Ungkapan kenangan berdebu sebagai lukisan bahwa 
senjata sudah benar-benar ditinggalkan dalam penyeleng­
garaan politik negara. Dalam bahasa yang poputer, para­
digma baru di era reformasi nanti adalah terbangunnya ma­
syarakat madani yang ditandai dengan tatapergaulan yang 
santun dengan tetap memegang norma-norma etika dan 
hukum secara baik. 
Pada akhirnya, penyair menyampaikan harapan be­
rupa permintaan atau anjuran agar gerakan reformasi tetap 
berjalan terus tanpa henti. Disarankan agar reformasi tidak 
berhenti dan segera cepat bertindak untuk menciptakan 
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perubahan tata pemerintahan -terrnasuk tata poUtik-sesuai 
dengan semangat Orde Reformasi. Bahkan, penyair Nanang 
RUono mengharapkan terjadinya reformasi total. Maksud­
nya, refonnasi-yang artinya penataan kembali atas penye­
lenggarakan pemerintahan-secara utuh meiiputi keru­
dupan sosial, politik, budaya, ekonomi, dan sebagainya. 
Harapan tersebut tampak sebagai obat bagi rakyat yang 
telah terlalu lama rudup susah atau menderita Penyair me­
nyatakan dengan nada imperatif agar diciptakan undang­
undang baru, yarlg tentunya berorientasi pada kepentingan 
rakyat dengan menuliskan Tulis undang-undung bart<, 
rakyat sudah terlalu lama hidup susah (baris terakhir dan 
puisi "Catatan Mei 1998"). Secara utuh harapan terhadap 
kehidupan yang lebih baik pada era reformasi dalam puisi 
karya Nanang Rijono tersebut tampak dalam kutipan 
berikut. 
CATATAN MEl 1998 
karya Nal111ng Rijana 
Dalam arde refonnasi nanti tiada lagi lawan politik 
diburu 
Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu 
Kita mengejar waktu dan harus mengejar dengan cepat 
Karena itu jangan kendur, cepat laksanakan reformasi 
total yang sah 
Tulis undang-undang baru, rakyat sudah terlalu lama 
hidup susah 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 78) 
2.2.4.4 Reformasi dalam Puisi "Anak-Anak Reformasi" 
Seperti dinyatakan di atas, puisi-puisi Nanang Rijono 
dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam sarat dengan 
persoalan-persoslan sosial poUtik pada masa berlangsung-
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nya era reformasi. Kesan terhadap sistuasi kehidupan sosial 
politik era reformasi tersebut mestinyajuga menonjol dalam 
puisi berjudui "Anak-Anak Reformasi". Dari judul puisi 
tersebut, dapat diduga bahwa karya itu pastilah melukiskan 
kehidupan anak-anak bangsa di masa reformasi ini. 
Puisi berjudul "Anak-Anak Reformasi" merniliki 
karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan puisi 
karya Nanang Rijono yang lain. Puisi ini tereliri atas 12 bait. 
Yang menjaeli pertanyaan adalah ada dan tidaknya hu­
bungan antara penetapan jumlah bait tersebut dengan peris­
tiwa 12 Mei 1998, yakni tanggal terj aelinya trageeli berdarah 
akibat terjaelinya bentrokan antara massa mahasiswa de­
ngan aparat keamanan eli Jakarta. Memang tidak ada 
indikasi-indikasi yang dapat elipertanggungjawabkan untuk 
menarik adanya kaitan antara jumlah bait dengan peristiwa 
seJarah pacta tanggal awal Mei 19998. Akan tetapi, juga 
tidak dapat elipungkili bahwa penetapan jumlah bait oleh 
penyair itu zero makna atau tidak memiliki makna ikonik 
tertentu. 
Puisi ini tampak memuat persoalan yang lain dari 
puisi yang lain. Penyair menyodorkan latar belakang sosial 
politik yang melanda bangsa Indonesia hingga me1ahirkan 
gerakan reformasi yang mampu membawa perubahan 
terhadap sistem pemerintahan di negara ini . Ada banyak 
fal<tor yang turut "membangun" situasi sosial, politik, dan 
budaya yang dinyatakan oleh penyair yang menj adi pemicu 
munculnya s ikap rakyat yang apatis dan radikal sehingga 
semua bergerak menuntut adanya perubahan (istilah atau 
kata reformasi bermakna penataan ulang terhadap s istem 
pemeri tahan yang ada). Tentunya p rubahan ta tanan itu 
diarahkan untuk menga tasi situasi buruk yang terjadi di 
negara Indonesia ini. 
Keputusan penyair untuk memilih kata anak-anah 
reformasi juga tidak tanpa makna. Terlebih lagi jika makna 
kata anak-anak itu dikaitkan dengan tiga orang anak yang 
48 Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur 
elisebutnya sebagai anak-anak refromasi . Kata anak tentu­
nya berkait dengan orang'tua (bapak dan ibu) . Dalam hu­
bungan anak-orangtua, pastilah orangtua memiliki tang­
gung jawab terhadap anaknya. Jika elitarik ke dalam 
persoalan yang lebih jauh sejalan dengan pemikiran penyair 
dalam puisi berjudul "Anak-Anak Refonnasi", anak itu 
simbol pennasalahan bangsa. Hal itu dapat elisimak dari 
penjelasan-penjelasan yang terkait dengan persaola..'1­
persoalan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia Simpulan 
itu semakin jelas jika elikaitkan dengan tiga "anak" yang ada 
pada zaman refonnasi, yakni Krismonadi Putra, Kriscaya 
Abdinagara, dan Kristal Maskisruh. Ketiga pihak yang eli­
nyatakan sebagai anak dari si aku lirik tersebut berupa 
peristiwa yang terjaeli eli negara kita. Ungkapan dalam kata 
anak tersebut berkait secara erat dengan terjaelinya krisis 
yang melanda Indonesia yang akhirnya melahirkan era 
refonnasi. 
Nama Krismonadi Putra dapat disimpulkan meng­
ungkapkan makna pada situasi terjaelinya krisis moneter 
atau krisis ekonomi eli Indonesia pada masa-masa men­
jelang refonnasi . Dari krismon atau krisis ekonomi inilah 
terjaeli keterpurukan bangsa yang berakibat terj aelinya 
krisis yang lain yang menambah konelisi negara semakin 
tidak menentu. Nama yang elipilih penyair tidak hanya 
Knsmon, melainkan memilih Krismonadi . Dari aspek 
pembentukan kata krismonadi berasal dari bentuk krismon 
dan adi. Kris mon artinya 'krisis moneter' atau 'krisis 
konomi ' . Kata adi artinya 'besar'. Dari aspek semantik atau 
makna kata, krismonadi elimaksudkan mewakili konclisi 
terjaelinya kris is ekonomi yang besar atau dahsyat. Bukan 
s k dar krisis moneter atau krisis ekonomi biasa, melain­
kan krisis ekomoni yang besar. Tidak hanya berhenti pada 
penyebutan krisis moneter atau krisis ekonomi yang besar 
tanpa inclikasi-indikasi yang merujuk pada situasi terjadinya 
krisis ekonomi yang besar. 
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Sebelum membahas lebih lanjut situasi sosial-politik 
yang merupakan gambaran situasi sosial-politik dari krisis 
ekonomi itu, akan dijelaskan terlebih dahulu situasi sosial 
yang melatarbelakangi terjadinya reformasi di Indonesia 
pada awal 1998 tersebut. Tentu saja analisis tersebut di­
dasarkan atas realitas-realitas yang terdapat dalam puisi 
berjudul "Anak-Anak Reformasi" karya penyair Nanang 
Rijono. Analisis tersebut sesuai dengan urutan penyampaian 
gagasan dalam puisi karya penyair kelahiran Malang, Jawa 
Timur, yang saat ini menetap di Samarinda, Kalimantan 
Timur ini. 
Puisi "Anak-Anak Reformasi" diawali dengan baris 
pembuka yang berbunyi Anakku kembar tiga (bait ke-1 
baris ke-l). Kata anakku dapat dipahami bahwa anak itu 
adalah anak dari si aku lirik. Kata ana.k.ku (penanda miLik 
atau kata ganti -ku) menyiratkan makna bahwa yang ber­
sangkutan benar-benar diakui sebagai anakku. Ini meng­
gambarkan kuatnya tanggung jawab orangtua terhadap 
anaknya. Kata ganti milik -ku sebagai penegasan bahwa 
anak itu memang diakui sebagai anak dirinya, bukan anak 
orang lain. Jadi, kata anakku sebagai gambaran betapa kuat 
pengakuan aku lirik (aku lirik sebagai simbol negara 
Indonesia saat ini) terhadap tanggung jawab yang besar ke­
pada anaknya. Pengakuan sebagai simbol tanggung jawab 
aku lirik itu berbeda jika penyair memilih kata anaknya 
atau anakmu. Kata ganti -nya dan -mu bukanlah menandai 
adanya milik orang pertama, melainkan kata ganti milik 
orang ketiga dan kedua. Dalam kaitan ini, subjek tidak 
melemparkan tanggung jawab tersebut kepada orang lain, 
melainkan benar-benar menjadi tanggung jawabnya 
Kata anakku diikuti dengan kata kembar tiga (bait ke­
I hatis ke-l). Kata kembar tidak dapat dilepaskan dari 
makna anak atau anakku. Pengertian kata kembar dapat 
berarti sama dan mirip (untuk benda yang tidak bergerak). 
Akan tetapi, untuk benda (seperti anak), kembar memiliki 
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pengertian lahir bersama-sarna dan satu orangtua (dalam 
hal ini seorang ibu). Kelahiran kembar itu dapat elinyatakan 
sebagai kelahiran yang sarna waktunya. Setidaknya, anal<­
anal< itu lahir dalam selang waktu yang tidal< lama (hanya 
sebentar saja). Kembar dalarn puisi ini bukan hanya kem­
bar dua anak, melainkan kembar tiga anal<. Jika elitarik le­
bih jauh, anal< pastilah lahir dari seorang ibu. Dalam 
pengertian harfiah dapat elibayangkan betapa repotnya 
seorang ibu menghadapi anak yang kembar tiga. Pastilah 
elibutuhkan kerja keras untuk mengatasi kelahiran kembar 
tiga tersebut. Pengertian ini pastilah dekat dengan penger­
tian Ibu Peltiwi, yakni bangsa Indonesia. Dan bans ke-1 itu 
dapat elipahami bahwa eli Indonesia muncul atau lahir tiga 
anak secara bersama-sarna atau dalarn selang waktu yang 
hampir bersamaan. Dalarn kaitan ini, anal< kembar tiga itu 
simbol dan permasalahan besar yang terjaeli eli Indonesia. 
Dan, anal< itu elijelaskan pada bans-bans berikutnya. 
Pertanyaan selanjutnya kapankah terjaelinya kela­
hiran anal< kembar tiga tersebut? Dalarn kaitan ini, penyair 
merekam peristiwa sosial, ekonomi, budaya, dan politik 
secara baik Akibatnya, penyair marnpu menyebutkan bah­
wa lahirnya krisis eli Indonesia itu pada bulan Januari 1998. 
Bahkan, secara jelas dan definitif, penyair rnenyebut mun­
culnya krisis eli Indonesia itu setelah berlangsungnya kese­
pakatan "kerjasama" Indonesia dengan lembaga keuangan 
internasional, yakni setelah terlaksananya penandatangan­
an Lette of Intens IlVIF (bans ke-3 bait ke-l) . 
Krisis rnoneter tersebut sebagai awal terjadi krisis 
yang lebih luas eli negara Indonesia. Kehaeliran lernbaga ke­
uangan internasional IMF sebagai sinyal adanya ketidak­
beresan keuangan dan perekonornian Indonesia. Dan situ­
asi tersebut rnuncul penilaian bahwa negara eliambang ke­
hancuran karena tidal< lagi rnemiliki otoritas sebagai sebuah 
nation 'bangsa' . Banyal< kalangan rnenilai bahwa lembaga 
keuangan IJ\i1F itu rnasuk dalarn permasalahan dalarn 
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negeri bukan untuk membantu mengatasi masalah, me­
lainkan memiliki tujuan terselubung. Ada penilaian bahwa 
kehadiran IMF sebagai awal "tergadaikannya" martabat 
bangsa Indonesia. Penilaian itu bukan tanpa alasan karena 
Il'vfF menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 
Indonesia jika ingin tetap mendapatkan pinjaman dana dari 
lembaga tersebut. Salah satu syarat yang ditentukan oJeh 
IMF adalah kewajiban Indonesia untuk melakukar1 swas­
tanisasi usaha. Dan, keadaan memang tidak berubah men­
jadi baik hingga bangsa Indonesia memutuskan untuk ke­
luar dan lembaga intemasional tersebut. Kehadiran Il'vfF di­
nilai sebagai "kekeliruan" Orde Baru yang menyebabkan 
bangsa Indonesia tidak lagi memiliki otoritas sebagai bang­
sa (Nurwachid dalam Tribun Kaltim, 17 Maret 2004) . 
Penyair memberi nama anak pertama dari anak 
kembar tiga itu adalah Krismonadi Putra. Ia lahir ketika 
Indonesia mengalarni krisis moneter yang sangat besar 
(tersurat dalam kata adi ' besar'). Pilihan si aku lirik mem­
beri nama Krismonadi Put/a kepada anaknya yang pertama 
tidak dimaksudkan sebagai tanda terhadap peristiwa buruk 
yang melanda bangsanya. Pemberian nama itu agar mudah 
mengingat atas peristiwa yang menyebabkan bangsa 
Indonesia teI1luruk Krisis moneter---d.isingkat dengan kata 
krismon itu sebagai sebab negara jatuh di ambang ke­
hancuran. Penyair Nanang Rijono memakai istilah negara 
dalam kondisi sefwrat. Penyair juga mengatakan dengan 
ungkapan nyaris bangkrut dan ,sekarat, artinya hampir 
hancur dar1 mati a t au binasa. Kemudian, disebutkan datang­
nya lembaga keuangan intemasional yang menyuntikkan 
dana. Namun, kehadiran lembaga keuangan intemasional 
itu hams ditebus dengan harga yang sangat tinggi. Sejak 
IMF rnelibatkan din dalam urusan keuangan di Indonesia 
hams ditukar dengan kehilangan wibawa sebagai bangsa. 
Kewibawaan dan martabat Indonesia sebagai bangsa telah 
hilang karena ketergantungan terhadap lembaga keuangan 
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IMF tersebut. Dalam kaitan ini, Nurwachid mengatakan 
bahwa kehadiran lembaga International Moneter Fon­
dations itu menyebabkan bangsa Indonesia berada dalam 
ketiak lembaga keuangan tersebut (Nurwachid dalam 
Tribun Kaltim, 17 Maret 2004) . Gambaran dan penilaian 
Nanang Rijono terhadap kondisi perekonomian Indonesia 
yang melahirkan krisis ekonomi atau juga dikenal dengan 
resesi ekonomi itu tampak pada kutipan berikut. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Anakku kembar tiga 
lelaki semuanya 
Lahir di bulan Januari 
Tak lama setelah Letter ofIntens IMF ditandatangani 
Anak pertama kuberi nama Krismonadi Putra 
artinya anak yang lahir ketika negara ini 
mengalarni krisis moneter yang besar sekali 
Kuberi nama dernikian, agar karni sekeluarga terus ingat 
Bahwa negara kita nyaris bangkrut dan sekarat 
untung ada IMF, yang mau menyuntikkan dananya 
meskipun kita harus kehilangan wibawa 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 79) 
Pada bulan Januari 1998 tersebut juga terjacli krisis 
kepercayaan rakyat kepada pemerintah. Munculnya krisis 
kepercayaan iill bersamaan dengan krisis ekonomi. Tidak 
mustahil kemunculan krisis kepercayaan rakyat terhadap 
negara iill disebabkan dan semakin mengental setelah 
terjacli krisis ekonomi. Hal itu dapat ditarik dari ungkapan 
penyair yang menggunakan kata Anakku I?embar tiga (baris 
ke-l bait ke-1). Bahkan, kemunculan krisis kepercayaan ini 
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sarna beratnya dengan krisis moneter. Maksudnya, efek 
dan kriris kepercayaan tersebut terhadap keh.idupan bangsa 
dan negara sarna besamya. Hal itu dinyatakan Nanang 
Rijono dengan kata lelaki ~emuanya. Dalam konteks ke­
h.-uatan fisik, pada umumnya masyarakat menilai bahwa 
laki-laki lebih kuat dibandingkan dengan kaum perempuan. 
Jadi, ungkapan penyair yang mengatakan ketika anaknya 
lelaki semuanya menyiratkan kesarnaan kekuatan yang 
sarna dari ketiga anaknya tersebut. Padahal, sudah dinyata­
kan secara tegas bahwa maksud dan kata anak bagi pe­
nyair adalah krisis. Dengan demikian, ketika anak itu sarna 
dengan ketiga jenis krisis yang muncul di Indonesia, yakni 
(1) krisis moneter, (2) krisis kepercayaan, dan (3) krisis total 
yang ditandai dengan terjadi kekisruhan secara nasional. 
Penyair Nanang Rijono menyatakan bahwa krisis 
kedua yang sarna kuatnya dengan krisis ekonomi adalah 
krisis kepercayaan masyarakat secara nasional terhadap 
pemenntah. Dalarn kaitan ini, yang dimaksud pemerintah 
adalah para pejabat negara yang sering disebut dengan 
idiom abdi negara. Dengan demikian, terjadilah kriris atau 
hilangnya sikap kepercayaan rakyat terhadap pejabat 
negara. Penyair menyebutkan bahwa pada awal era refor­
ma.<;i it...! krisis kepercayaan melanda seluruh negara 
(disebutnya krisis kepercayaan kepada apara negara 
melanda, bait ke-2 bans ke-2-3). 
Maksud penyair menyebutnya dengan krisis keper­
cayaan-untuk anak lelakinya yang kedua yang lahir ber­
samaan dengan krisis moneter-adalah untuk memudahkan 
dan selalu mengingat bahwa terjadi situasi yang sangat me­
nyedihkan di Indonesia. Penyair menyebutkan bahwa pem­
berian narna krisis kepercayaan dimaksudkan untuk meng­
ingatkan kepada keluarganya-maksudnya tidak lain ada­
lah seluruh rakyat Indonesia karena rah.Y'at ibu ibarat 
keluarga dalam sebuah keluarga yang dinarnakan bangsa­
kepada situasi bahwa di negaranya telah terjadi korupsi, 
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kolusi , dan nepotisme yang dahsyat. Nanang Rijono rnenye­
butkan pemilihan nama itu dengan rnaksud rakyat selalu 
teringat kepada penderitan bangsa (penyair rnernakai istilah 
agar kami sekeluarga terus eling, bait ke-3 baris ke-4). 
Penyair Nanang Rijono rnelukiskan bahwa seluruh 
lapisan rnasyarakat hidup rnenderita. Pemyataan seluruh 
rakyat rnenderita itu dapat diketahui dari ungkapan dan 
kota sampai ke desa, dan pejabat penting hingga rakyat 
bawah (bait ke-3). Seluruh rakyat rnenderita dengan kondisi 
tubuhyang kurus kenng (bait ke-3 baris ke-7) . 
Krisis kepercayaan itu sernakin rnenjadi-jadi sehingga 
rnenirnbulkan keprihatinan seluruh negara. Namun, penyair 
rnengatakan rnasih beruntung karena rnasih ada pihak­
pihak yang rnernberi peringatan terhadap tindakan pejabat 
yang telah berjiwa korupsi, kolusi, dan nepotisme tersebut. 
Adapun pihak-pihak yang rnasih bersedia rnernberikan 
peringatan itu adalah kyai dan ulama Jadi , ketika itu rn asih 
ada kiai dan ulama yang rnernberi peringatan kepada pe­
jabat negara untuk rnelakukan instrospeksi diri dan kernbali 
kepada jalur yang bersih. Akan tetapi , peringatan seperti itu 
kurang ditindaklanjuti oleh para pejabat. Terlebih lagi, 
nasihat dari para kiai dan ulama itu dinilai oleh penyair te­
lah terlambat (disebutkan oleh penyair dalam bait ke-3 baris 
terakhir dengan ungkapan Untung masih ada kyai dan 
ulama, yang mengingatkan aparat, meskipun sangat ter­
lambat). Kata sangat terlambat artinya rnernang sudah ter­
lambat. Karena sangat terlambat, dapat dipastikan nasi hat 
itu ibarat kabar angin yang sama sekali tidak rnarnpu 
rnengubah situasi yang terpuruk rnenjadi situasi yang baik 
Jangankan rnengubah situasi dari terpuruk ke dalam situasi 
yang baik, untuk dapat rnernperbaiki situasi terpuruk pun 
tidak rnungkin karena rnernang sangat terlambat. Garn­
baran situasi krisis kepercayaan tersebut dilukiskan oleh 
penyair Nanang Rijono seperti daJarn kutipan berikut. 
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ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Anak kedua kuberi nama Kriscaya Abdinagara 
aninya anak yang lahir ketika krisis kepercayaan 
kepada aparat negara melanda 
Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus 
eling bahwa korupsi, kolusi, dan nepotisme sudah 
merajaleia dari kota sampai ke desa, dari pejabat 
penting sampai bawahan yang tak kurus kering 
Untung masih ada kyai dan ulama, yang 
mengingatkan aparat meskipun sangat terlambat 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 79) 
Anak kembar ketiga dan si aku lirik diben nama atau 
predikat Kristal Maskisruh. Kata krital merupakan akronim 
dan krisis total. Maksudnya, krisis yang melanda Indonesia 
tetah menyangkut seluruh bidang kehidupan sehingga sa­
ngat kronis yllilg dinyatakan bangsa hampir bangkrut dan 
sekarat. Selanjutnya, bagian nama Maskisruh dapat dimak­
nai terbentuk dan akronim masyarakat kisruh artinya ma­
yarakat dalam situasi kacau karena ketidakpercayaan 
rakyat kepada negara. Akibat dan hilangnya kepercayaan 
kepada pemenntah, situasi menjadi kisruh itu ditandai 
dengan demontrasi di berbagai daerah. Demontrasi tersebut 
tampak tidak terkendali dan disertai aksi penjarahan dan 
pembakaran yang menimbulkan kegelisahan dan rasa 
ketakutan bagi masyarakat. Situasi itu menjadi trade mark 
keadaan Indonesia pada masa munculnya gerakan refor­
masi yang menumbangkan pemerintah Orde Reformasi. 
Semangat reformasi yang ingin menumbangkan Ol'de Baru 
sebagai cermin dan hilangnya kepercayaan masyarakat 
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terhadap negara sebagai representasi dan tidak adanya 
sikap kepercayaan dan rakyat terhadap negara. Puncaknya 
adalah demontrasi nasional dan mundumya Presiden 
Soeharto sebagai tanda berakhimya pemerintahan Orde 
Baru dan eligantikan oleh pemerintah Orde Reformasi . 
Adapun maksud si aku lirik memberi nama anak 
kembamya yang ketiga dengan preelikat Kristal Maskisruh 
adalah untuk menyadarkan terhadap keluarganya bahwa 
negara Indonesia menghadapi persoalan besar. Pengertian 
kami terus sadar berbeda dengan kami terus ingat. Kata 
terus ingat berkaitan dengan kondisi ingat pada seseorang 
sebagai kebalikan dari situasi tidak lupa. Sementara itu, 
kata terus sadar memiliki makna yang lebih mendalam. 
Orang dapat terus teringat terhadap sesuatu, tetapi tidak 
mengambil sikap semestinya. Dalam kaitan dengan terus 
sadar, pemahaman kata sadar menyaratkan seseorang un­
tuk melakukan tindakan yang terkendali sepanjang waktu. 
Pengertian dan pemakaian ungkapan kami sekeluarga 
bermakna seJuruh rakyat dan s i aku lirik merupakan bagian 
dari rakyat Indonesia itu senelin. Kata kami menggambar­
kan seluruh komunitas dan si aku merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dan komunitas itu sendiri. Pada akhimya 
si aim link memandang perJu-bahkan dinyatakannya 
harus-adanya refonnasi total dan pergantian kepemim­
pinan nasional . Jika kata reformasi berasal dan kata re 
'kembali' darl formasi 'tatatan', kata reformasi bermakna pe­
nataan kembali. Adapun yang harus elitata kembali adalah 
sistem penyelenggaraan negara. Dalam kaitan ini , sistem 
penyelenggaraan negara itu meliputi berbagai bidang. 
Penyair Nanang Rijono menyatakan bahwa reformasi 
yang eliharapkan itu tidak hanya sekadar reformasi. Mak­
sudnya, tidak hanya reformasi sebagian-sebagiar1 eli 
Indonesia Penyair memandang perlunya reformasi total , 
yakni refonnasi eli segaJa bidang kehidupan, seperti refor­
masi hukum, pemerintahan, sosial, politik, ekonomi, dan 
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sebagainya. Refonnasi total itu harus dilakukan karena 
negara sedang dalam situasi krisis total. Krisis total (oleh 
penyair dinyatakan dengan singkatan kristaf) perlu ditandai 
dengan pergantian kepemimpinan nasional. Hal itu wajar 
karena pemerintahan tidak lagi mendapatkan kepercayaan 
dari rakyat. Akibatnya, rakyat menuntut mundumya pe­
mimpin nasional. Dalam pengertian kepemimpinan na­
sional dapat disimpulkan adalah presiden sebagai lambang 
pemerintahan. Jika ditarik lebih jauh, klisis total itu di­
sebabkan oleh pemerintah yang KKN. Maka dari itu, situasi 
keterpurukan bangsa itu hanya dapat diubah dan diperbaiki 
dengan cara mengganti kepemimpinan nasional. 
Gambaran situasi kisruh total ditandai pula dengan 
terjadi bentrokan antara mahasiswa yang berdemontrasi 
dengan aparat keamanan (aparat adalah polisi dan tentara). 
Terjadinya bentrokan tersebut disebut oleh penyair Nanang 
Rijono pada bait ke-4 dengan ungkapan dan maralmya 
bentrok aparat dengan mahasiwa yang unjuk rasa). Des­
kripsi atas situasi seperti dijelaskan eli atas dapat disimak 
pada kutipan sebagai berikut. 
ANAK-ANAK REFORM<\sI 
karya Nanang Rijono 
Anak ketiga kuben nama Kristal Markisruh 
artinya anak yang lahir ketika krisis total melanda 
dan maraknya bentrok aparat dengan mahasiswa yang 
untuk rasa 
Kuben nama sedemikian agar kanu sekeluarga terus 
sadarbahwa negara ini menghadapi persoalan besar 
dan harus ada reformasi total dan pergantian kepe­
nllmpinan nasional 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 79) 
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Puisi "Anak-Anak Reforrnasi" juga merekam kejaelian 
sosial terkait dengan peristiwa demonstrasi yang dipelopori 
oleh mahasiswa yang mengusung reforrnasi. Ketika itu­
Mei 1998-terjaeli demonstrasi yang meluas yang melebar 
hingga terjaeli aksi anarkhis eli beberapa kota besar, seperti 
di Jakarta, Solo, dan lain-lain. Dalam peristiwa demonstrasi 
tersebut sering eliikuti aksi tercela, yakni penjarahan harta 
rnilik rakyat oleh oknum-oknum yang memang sengaja me­
manfaatkan kesempatan dalam kesulitan Akibatnya massa 
tidak terkendali dan situasi menjaeli mencekam karena 
demonstrasi itu eliikuti dengan pembakaran tempat-tempat 
usaha eli beberapa kota besar di Indonesia Namun, penyai.r 
Nanang Rijono menyatakan bahwa aksi penjarahan dan 
pembakaran tidak elilakukan oleh mahasiswa, melainkan 
dilahLlkaI1 oleh orang-orang yang sengaja menyusup dalam 
kesempatan aksi massa tersebut. Penyair menyebutkan 
bahwa pihak-pihak yang melahLlkan perbuatan tercela itu 
dengan pihak Iwtiga yang sengaja menunggangi aksi de­
montrasi yang menyuarakan reforrnasi tersebut. Kata pihak 
ketiga mengacu pada pihak yang memi.liki perilaku kurang 
baik Kehadiran pihak ketiga-pada umumnya--cenderung 
membawa efek negatif (bait ke-4). Bahkan , dalarn situasi 
normal, kehadiran pihak I::etiga itu tidak elikehendaki oleh 
siapapun. Rekaman situasi anarkis yang menumpang atau 
menyertai aksi demontrasi mahasiswa itu dapat elisimak 
dalam deskripsi berikut ini . 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Untung mahasiswa tidak ditunggangi oJeh pihak ketiga, 
Sehingga mereka tidak ikut menj8di penjarah kota, atau 
Te rbakar hangus dengan sia-sia 
(Antologi Secuil Bulcm di ALu.s MahaRwY/, 1999 79) 
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Penyair rnenegaskan kern bali latar belakang ke­
rnunculan berbagai krisis eli Indonesia itu. Ketiga per­
rnasalahan yang rnelanda bangsa Indonesia-yang elisebut­
nya dengan i<.etiga anah i<.embar-rnenjadi penyebab ada­
nya keinginan rnasyarakat-sebut saja keinginan nasional­
untuk rnengganti pernimpin nasional. Keinginan untuk 
rnengganti pernirnpin nasional itulah disebut sui<.sesi. Ke­
inginan rnengganti kepernimpinan nasional tersebut lahir 
kan::!na rnasyarakat telah kehilangan kepercayaan terhadap 
pernerintah (disebut dengan ungkapan Kricaya Abdinagara 
yang bem1akna krisis kepercayaan terhadap abdi nega ra). 
Yang elirnaksud dengan abdi negara adalah para pegawai 
pernerintah dan tingkat bawah hingga tingkat tertinggi. 
Ketidakadanya kepercayaan rnasyarakat terhadap pernirn­
pin nasional yang telah rnelahirkan berbagai krisis itul ah 
yang dengan kuatnya rnendorong keinginan untuk rneng­
adakan sui<.sesi. Oleh sebab itu, tidak lama setelah terjaeli­
nya tiga krisis yang dahsyat eli Indonesia itu terjadilah per­
gantian kepernirnpinan nasional. Pergantian kepernirnpinan 
itu d itandai dengan bergesemya kepemimpinan Presiden 
Soeh rto kepada kepemirnpinan B.J. Habibie pada per­
tengahan 1998. Deskripsi itu dapat elisirnak dal a rn kutipan 
berikut iill (bait ke-5). Kelahiran sul?sesi itu tidak terlepas 
dengan deskripsi situasi so sial politik pada waktu sebelurn­
nya (yang disebutkan oleh penyair pada bait-bait ke-l 
hi ngga bait ke-4). 
A1\.!.AJ<.-ANAK REfORlVlASI 
karya Nanang Rijono 




Lahir di bulan lanuari 

Tak lama kemudian terjadi suksesi 

(Antologi Secui! Bulan di Atas Mahakam, 1999 79) 
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DaJam bait-bait selanjutnya, penyair Nanang Rijono 
mulai melukiskan kehidupan atau penderitaan rakyat. 
DaJam situasi krisis dan resesi ekonomi itu , rakyat tidak 
dapat berbuat banyak Rakyat tidak mampu berupaya untuk 
hidup layak. Bahkan, kehidupan sosial ekonomi semakin 
terpuruk dan rakyat semakin bertambah miskin. Pen­
deritaan itu dipicu oleh berbagai kebijakan pemerintah yang 
memberatkan beban rakyat. Krisis tersebut menjadikan 
harga barang-barang melambung sehingga tidak terjangkau 
oleh rah)'at kecil. Ketika itu terjadi pula kelangkaan barang­
barang kebutuhan pokok yang menyebabkan rakyat 
semakin hali semakin marah kepada pemerintah. 
Krisi s ekonomi itu memiliki implikasi serius bagi 
keadaan dan kehidupan masyarakat. Karena kris is ekonomi 
yang berkepanjangan , banyak badan-badan usaha tidak 
mampu berproduksi. Dari kondisi itu jelas terjadi pemu­
tusan hubungan kerja di berbagai perusahaan yang me­
miliki tenaga kerja cukup banyak Aillbat berikutnya, rakyat 
yang terkena krisis atau resesi ekonomi semakin terjebak 
daJam penderitaan yang semakin berat. Banyak karyawan 
di-PHK tanpa Uang pesangon yang memadai karena 
perusahaan memang tidak memiliki kemampuan keuangan. 
Penderitaan dan beban rakyat itu masih "disempuma­
kan" dengan lahimya beberapa kebijakan pemerintah yang 
hanya mengejar kepentingan makro-bahkan hanya ber­
orientasi pada keinginan pihak asing--dan tidak melihat 
penderitaan rakyat banyak Beberapa kebijakan pemerintah 
yang berdampak terhadap beban hidup rakyat yang 
semakin berat adalah adanya kenaikan berbagai kebutuhan 
pokok. seperti kenaikan harga barang-barang kebutuhan, 
kenaikan tarif air bersih, kenaikan tarn listrik, dan kenaikan 
BBM (bait ke-6) . Dari kebijakan pemerintah yang tidak 
berpihak kepada kepentingan rah)'at tersebut itulah muncul 
keinginan untuk mengganti kepemimpinan nasional seperti 
yang clikehendaki oleh kaum refonnis saat itu. Penyai r 
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menyatakan bahwa masyarakat, yang disebutnya dengan 
kata kami, hanya menerima dengan tidak mampu menolak 
sedikit pun. Hal itu tertuang dalam baris yang berbunyi Tapi 
horus diterima dengan penuh pengertian (bait ke-6 bans 
terakhir). Penyair memakai istilah diterimo bukan rne­
nerima. Pemakaian kata diterima itu menyatakan perilaku 
pasif. Dan, hal itu memang merupakan gambaran dari ma­
syarakat yang hanya pasif menelima keadaan tanpa dapat 
berbuat banyak untuk mengubah nasibnya menuju hidup 
yang lebih layak. Gambaran situasi sosial dan kehidupan 
rakyat ketika itu direkam oleh penyai.r sebagai benkut. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang RUano 




karena harga meJambung tinggi, seteJah tarif air 

Iistrik dan BBM naik lagi. 

Apa yang bisa kami lakukan. 

kami baru saja diberhentikan dari pekerjaan. 

Dengan pesangon yang ala kadamya. 

Yang hanya cukup hidup untuk setengah bulan. 

Tapi harus diterima dengan penuh pengertian 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999: 80) 
Pada baris-baris berikutnya, penyair Nanang Rijono 
tetap menyampaikan lukisan situasi yang menurutnya aneh. 
Penyair memberikan lukisan situasi sosial politik terkait 
dengan keinginan masyarakat luas untuk mengadakan re­
fonnasi. Beberapa hal dicatat penyair dalam puisi berjudul 
"Anak-Anak Reformasi". Di antara hal-hal yang ditangkap 
oleh penyair Nanang Rijono terkait dengan sikap atau pe­
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mikiran beberapa pihak yang terlibat dan melibatkan din 
dalam arus reformasi tampak daJam penjelasan benkut 
Satu hal yang menank untuk dicermati adalah sikap 
penyair sewaktu menghadapi situasi yang tidak semestinya 
dan munculnya gerakan reformasi pada awal tahun 1998 
tersebut. Pemakaian kata yang menyatakan penyair me­
milih berpantun dalam menghadapi persoalan yang ter­
puruk itu (ditulis Untuk menghibur diri kami , hanya ber­
pantun menghibur lara , bcilt ke-7) dengan maksud untuk 
menghibur din. Konsep berpanrun unruk mengrubur din 
sejalan dengan konsep pemikiran Jawa dengan adanya laku 
rengeng-rengeng 'bersenandung' sewaktu seseorang meng­
hadapi persoalan sulit sebagai langkah menghibur cliri . Hal 
itu pemah juga diungkapkan oleh Pujangga R. Ngabei 
Ranggawarsita dan Kraton Surakarta melaJui karyanya 
yang tersohor berupa Serat Kalatidha . Namun, ada sedikit 
perbedaan dalam memilih cara menghibur cliri daJam meng­
hadapi masalah antara Ranggawarsita dengan Nanang 
Rijono (tepatnya antara Ranggawarsita dengan si aku lirik 
yang clisebut Nanang Rijono dengan kata kami). Dalam 
kitab Serat Kalatidha kalya Ranggawarsita clinyatakan 
bahwa Sang Pujangga memilih untuk mengarang centa 
danpada memikirkan masalah yang menyelimuti kehi­
dupannya saat itu . Tentunya dalam bersenandung atau ber­
cerita itu penyair dapat menyinclir berbagai pihak tanpa 
kekhawatiran akan clituntut oleh pihak-pihak yang clisinclir 
tersebut. Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa bersenan­
dung atau bercerita iru menyangkut hal-hal yang imajinatif 
sehingga memiliki kebebasan. 
Dalam menghadapi siruasi yang sulit clipecahkan, 
seseorang cenderung memilih untuk "mundur" dan publik, 
tetapi tetap melakukan upaya opensif melalui bentuk kreasi 
individual. Bentuk dan kreasi inclividual itu dapat berupa 
puisi, Jagu, atau pantun. Sementara itu. Nanang Rijono Jebih 
memilih daJam bentuk pantun . Pemilihan untuk berpantun 
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dapat elipandang netral dan tidak bersifat instruksi sehingga 
diharapkan justru dapat menyentuh perasaan pihak-pihak 
yang sebenamya bertanggung jawab terhadap perrna­
salahan yang ada. Dalam menghadapi era reformasi yang 
belum sesuai dengan harapannya, Nanang Riyono memitih 
bersenandung sebagai upaya keluar dali kemelut sosial. 
Langkah itu elipilih setelah elinnya merasa tidak memiliki 
kemampuan untuk mengubah situasi sesuai dengan yang 
diinginkan masyarakat umum. 
Sebagai sosok yang lahir eli Jawa Timur, Nanang 
Riyono memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap ke­
hidupan seni tradjsi eli Jm·va Timur, khususnya kesenian 
Ludruk. Sebagai seni pertunjukkan, Ludruk sering me­
nampilkan dendangan atau pantun berupa parikan 
Parikan adalah puisi Jawa sejenis pantun yang memitiki 
susunan empat bans dalam satu bait. Parikan itu memiliki 
konvensi, bans ke-l dan ke-2 berupa sampiran, balis ke-3 
dan ke-4 merupakan isi. Adapun parikan atau pantun dalam 
puisi "Anak-Anak Refonn asi" berisi pandangan Nartang 
Rijono terhadap situasi 50sial budaya pada awal reformasi 
Terdapat lima pandangan-dapat juga rukatakan usulan 
arau penilaian--dan penyair kelahiran Jawa Timur tersebut. 
Pertama, pengarang rllenyitir adanya kegamangan pada eliri 
penentu kebijakan yang mendorong lahimya Orde 
Reformasi itu seneliri. Gerakan reforrnasi temyata masih 
belum dipaharni secara baik oleh orang-orang yang 
"menyuarakan" reforrnasi itu sendiri. A-kibatnya, banyak 
pihak merasa bingung bagaimana merundaklajuti era 
reformasi tersebut dalam kebjdupan berbangsa dan ber­
negara. Hal itu elinyatakan oleh Nanang Rijono sbb. 
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ANAK-ANAK REFORMASI 
Iwrya Nanang Rijono 
JaJan-jaJan ke Karebosi , 

Oi sana banyak waria. 

Katanya mau mengadakan refonnasi, 

Kok masih ribut memperdebatkan caranya. 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahalwm, 1999) 
Era reformasi menghendaki adanya peru bahan peme­
rintahan dari s istem dominasi pemerintah kepada ra0'at 
menuju pada pemerintah sipil yang Iebih demokratis (di­
sebut dengan sistem sivil society). Hal itu sebagai tuntutan 
pembaruan dan sistem pemerintahan yang mengetengah­
kan dominasi pemerintah terhadap rakyat yang mengandal­
kan kekuatan senjata. Oleh sebab itu, penyair mengatakan 
bahwa reformasi berkeinginan mewujudkan pemerinrahan 
yang lebih damai, lebih demokratis tanpa kekerasan dan 
dominasi yang bersifat militer. Pada periode sebelumnya 
banyak peristiwa unjukrasa-istilah populemya 
demonstrasi-dipandang oleh pemerintah sebagai pe­
nyaluran aspirasi massa yang menyimpang. Akibatnya. pe­
merintah mengambil kebijakan represif dengan cara 
menghadang para demontran dengan kekuatan senjata. 
Dari sistem militer tersebut sering pula terjadi bentrokan 
antara para demonstran- , ebagian besar adalah maha­
siswa-dengan pihak militer sebagai representasi pe­
merintah (ketika itu polisi dan tentara). Penyair Nanang 
Rijono berpandangan bahwa cara-cara represif seperti itu 
sudah tidak sesuai lagi dengan sistem pemerintahan pada 
era refom1asi yang menuntut kebebasan aspirasi daJam 
koridor sivil society . Hal itu terdapat dalam pantun atau 
parikan sbb. 
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ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Dari Karebosi ke Pantai Losari, 

Jangan lupa membawa Aqua. 

Reformasi yang kami inginkan bukanlah revo lusi, 

Mengapa kami dihadang dengan senjata. 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mai1akam, 1999) 
Penyair menyindir para pemimpin atau penye­
lenggara negara yang telah memegang kepemimpinan pada 
era sebelum reformasi, yakni pada masa Orde Baru. 
Penilaian penyair itu didasarkan pada situasi sebelumnya 
yang menunjukkan banyak pemimpin yang menolak 
reformasi~an juga menolak suksesi-masih berkeinginan 
untuk memegang pemenntahan. Sebagai salah satu contoh 
adalah pandangan terhadap sikap pemimpin nasional, yakni 
Presiden Soeharto. Pada awalnya, Presiden Republik Indo­
nesia ke-2 itu dinilai menghadang gerakan reformasi secara 
represif. Ketika semakin mengkristalnya tuntutan untuk 
turun dan kursi presiden , Soeharto menyatakan siap turun 
dan kursi presiden (istilah dalam bahasa Jawa lengser 
l<eprabon 'turun dan singgasana'). Akan tetapi, ketil<a 
gerakan reformasi mendekati pucak tuntutan berakhirnya 
pemenntahan Orde Baru, Presiden Soeharto tidak juga 
segera menyataka.!1 mundur. Ketika itu Presiden Soeharto 
justru membentuk Devvan Reformasi. Hal itu dinilai sebagai 
salah satu cara bagi Presiden Soeharto untuk tetap ber­
kuasa Akan tetapi, pada akhim ya, Presiden Soeharto 
benar-bena.r mengundurkan din setelah memahami bahwa 
gerakan reformasi tidak mungkin dibendung lagi. Akan 
tetapi, Presiden Soeharto dinilai tidak melepaskan ke­
dudukannya sepenuh hati karena mengangkat pengganti 
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presiden, yakni Habibie yang merupakan wakil presiden 
pada era Soeharto. Sindiran penyair itu tampak daJam 
kutipan berikut ini. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Katanya mau beli bonbon, 

Kok takut sakit gigi. 

Katanya mau lengser keprabon , 

Kok masih mau memimpin refonnasi . 

(Anrologi Secuii Bulan di Artas Mahakam, 1999) 
Pada bait ke-4 dan pantun di akhir puisinya, Nanang 
Rijono menyadarkan pihak penguasa bahwa rakyat bukan­
lah orang yang bodoh yang pasti menu rut kehendak para 
penguasa. Masyarakat semakin pandai dan m ampu me­
mahami situasi sosial. Akibatnya. masyarakat berub h da ri 
menurut kehendak pemerintah menjadi b rani berse­
berangan dengan kehendak pemerintah. Dal m situasi 
sepel-h itu . masyarakat tidak mungkin lagi dapat djdih1:e 
oleh para penguasa. Jadi, penilaian pemerintah atau 
penguasa bahwa rakyat itu "bodoh" sama sekali keliru. 
Pada bait ke-5 penyair kelahiran kota Malang, Jawa 
Timur mengajukan tuntutan atau imbauan moral terhadap 
orang-orang yang berjiwa KKN. Salah satu tuntutan dari 
gerakan reformasi adalah pemberantasan KKN-korupsi, 
kolusi. dan nepotisme-yang merupakan sebab keter­
purukan bangsa. Oleh sebab itu, dalan1 era reformasi pihak­
pihak yang bermentaJ KKN harus turun dan jabatan pe­
mimpin. Pada era reformasi haruslah dimulai adanya sistem 
pemerintahan yang bersih dan budaya korupsi, kolusi, dan 
nepotisme Penilaian dan imbauan penyair itu sebagai kon-
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kJusi atau simpulan dari seluruh pandangannya dalam puisi 
berjudul "Anak-Anak Refonnasi" tersebut. Ketiga penyakit 
bangsa itulah-kolusi, korupsi, dan nepotisme--yang men­
dorong munculnya suksesi dan kepemimpinan nasional 
yang diekspresikan dalam bentuk gerakan refonnasi yang 
mencapai puncaknya pada Mei 1998 dengan lengser-nya 
Presiden Soeharto dari kursi presiden. Penilaian dan im­
bauan penyair itu tampak daJam kutipan bait berikut. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
Grebyar-gebya r iagunya GombJoh, 

Penyanyi nyentrik berkaca mala hitam. 

Ja ngan kam.i dianggap selalu bodoh, 

Yang selalu menurut di hadapan duli tuan. 

Kalau ada sumur di iadang, 

Boleh kita menumpang mandi. 

Orde Reformasi sudah datang, 

Yang terlibat KKN harus turun kursi. 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999) 
2.2.4.5 	Reformasi dalam Puisi "Selamat Tinggal, 
Partai" 
Dalam perkembangannya, penyair Nanang Rijono 
cenderung untuk menggambarkan situasi sosial kema­
syarakatan pacta era refonnasi. Dalam puisinya berjudul 
"Selamat Tinggal., Partill", penyair membandingkan situasi 
sebelum dan sesudah berlangsungnya situasi refonnasi. 
Melalui puisi sebanyak lima bait tersebut, penyair meng­
gambarkan adanya pili.han dari seseorang yang sebelumnya 
terjun pada arena politik pada massa Orde Bam. Sebelum­
nya, si aku lirik adalah sosok yang terjun pada kehidupan 
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politik pada zaman Orde Baru, tetapi memilih untuk me­
mnggalkan duma politik dan memilih berprofesi sebagai 
pegawai negen. Hal itu sebagai gambaran daIi sistem 
politik di Indonesia yang berbeda antara sistem politik pada 
Orde Bam dengan sistem politik pada era Orde Reformasi. 
Dalam sistem politik Orde Bam, pegawai negeri me­
miIiki kesempatan untuk terjun daJam kancah politik, khu­
susnya sebagai politikus Golongan Karya. Ketika itu tidak 
banyak partai politik (hanya dua parpol dan satu golongan). 
Situasi itu berbeda dengan sistem politik cJj Indonesia pada 
era reformasi yang menganut sistem multipartai. Oleh 
sebab itu, kuantitas partai pada Orde Reformas i berlipat 
lebih dari sepuluh kali dibandingkan dengan jumlah parpol 
pada masa sebelumnya. 
Pada bait ke-l , penyair melukiskan pilihan aku 
link- seorang pegawai negeri yang sebe\umnya terjun ke 
duma politi k-yang memilih untuk meninggalkan duma 
politik pada era multipartai . Sosok aku link memilih unt uk 
tetap s bagai pegawai negen. Pilihan aku link itu mewakiLi 
pemiki ran banyak pegawai nq~eri yang sebelumnya rurut 
terj un dalam dunia politik Setelah sistem politik pada era 
Orde Reformasi tidak memberikan wewenang bagi pegawai 
negeri te rjun dalam politik praktis, rnereka harns melepas­
kan keterlibatannya dalam politik dan tetap meneruskan 
pilihannya sebagai pegawai negen. Pilihan aku link untuk 
tetap sebagai pegawai negeri didasarkan pada panda ngan 
bahwa dunia politik pada massa multipartai masih gamang. 
Penyair membuat perumpamaan pegawai negen yang 
terjun dalam dunia politik praktis pada era multipartai 
ibarat melepas bumng pipit di tangan, untuk menangkap 
punai yang sedang terbang (bait ke-2). Kecil kemungkinan­
nya seseorang dapat menangkap punai yang sedang ter­
bang. Yang cJjmaksud dengan bumng pipit di tangan adaJah 
gaji dan uang pensiun sebagai pegawai negeri, sedangkan 
bumng punai yang sedang terbang adalah "imbalan jasa" 
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yang belum tentu dapat ctiperoleh jika ctirinya terjun ke 
panggung politik praktis pada era multipartai. Ungkapan 
yang merupakan dasar berpikir bagi ai<u lirik untuk 
meninggalkan partai pada era refonnasi tersebut tampak 
sebagai berikut. 
SELAMAT TINGGAL, PARTAl 
karya Nanang Rijono 
Di era multipartai ini , dengan sangat terpaksa saya harus 





Setelah sekian puluh tahun kita harus punya dua partai 

dan satu golongan serta harus bermonoloyalitas. 

Setelah datangnya keterbukaan dan kebebasan 

yang melahirkan ratusan partai, 

Temyata saya hams mengucapkan kala perpisar.an itu. 

Apa boleh buat. 

Karena sebagai PNS harus mernilih to be (PNS) or not to be. 





Dan temyata saya ingin tetap menjadi PNS. 

Di era demokratisasi ini, dengan sangat terpaksa saya hanlS 





SeteJah sekian tahun kita terkungkung daiam demokrasi 

yang pengap dan ctingin 

SeteJah ratusan partai lful-lir daJam waktu kurang satu tahun, 

temyata saya hams mengucapkan kata perpisahan itu. 

Apa boJeh buat. 

Karena memilih menjadi anggota parta i, 

Berarti saya harus melepas bwung pipit di tangan 

Untuk menangkap punai yang sedang terbang. 

Dan temyata saya memiJih untuk menjadi PNS 





(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999) 
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Oi samping alasan ketidakpastian penghasilan dalam 
dunia politik, tindakan aku lirik memilih tetap sebagai pe­
gawai negeri adalah akibat nasihat orangtuanya. Aku lirik ­
yang juga dapat dimaknai mewakili sebagian besar pegawai 
negeri--merasa tidak mampu memenuhi keinginan orang­
tuanya yang menyatal<an berpartai harus berpikir mem­
besarkan partai, bukan berpikir mencari penghasilan dari 
partai yang dimasukinya. Temyata, penyair memandang 
bahwa orang-orang yang berpartai atau berpolitik banyak 
yang didorong oleh keinginan mendapatkan keuntungan 
finansial dari partainya, bukan mengabdi pada partai itu 
sendiri. Aku lirik menyindir orang-orang partai dengan ung­
kapan dan jangan menggerogoti partaimu untuk membuat 
perutmu menjadi besar (bait ke-3). 
Tindakan aku lirik itu telah dipertimbangkan dengan 
matang. Oalam kaitan ini, aku lirik reJa dicap sebagai orang 
Orde Bam, rela dicap tidal< refom1is, oportunis, apatis , dan 
sebagainya, tetapi memandang bahwa lebih baik dirinya 
berpikir realitis dalam hidup. fa memilih meninggalkan 
partai di tengah-tengah orang beramai-ramai mendjrikan 
partai . Pada era refom1asi mendjrikan partai memang ter­
kesan sangat mudah. Penyair menyebut kemudahan men­
dirikan partai itu dengan ungkapan Dan setelah datang ke­
bebasan untuk mendirikan partai apa saja asal didukung 50 
orang anggota (bait ke-4). 
Pada bait terakhir, sangat kentara alasan aku lirik 
mernilih meninggalkan dunia partai atau pobtik praktis. Ada 
beberapa alasan mengapa aku lirik tidal< tertarik untuk 
terjun dalam dunia politik Pertama, aku lirik memandang 
bahwa pada era refom1asi dan alam kebebasan berpolitik, 
tradisi money politics semakin menggejala dan sulit di­
bendung lagi. Keciua, aku lirik jemu dengan budaya pe­
nindasan dan intinlidasi politik pada masa penlilu. Ketiga , 
hasil pemilu sering penuh dengan nuansa rekayasa se­
hingga menghilangkan asas keterbukaan dan kemerdekaan 
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berdemokrasi, Keempat , aku lirik muak dengan janji-janji 
kosong para politikus yang akhimya terlupakan setelah 
pemilu selesai, KeLima, aku Lirik merasa bosan dengan 
santemya intrik-intrik kalangan partai yang saling meng­
hujat antarpartai potitik. 
Keenam, banyak partai yang menawarkan paradigma 
baru untuk mendap<;l.tkan penilaian massa sebagai partai 
reforrnasi, tetapi tidak terekspresi dalam kiprah berpolitik. 
Pada umumnya, partai yang mengaku memiliki paradigma 
bari itu adalah partai politik yang telah berkiprah sebelum­
nya, yakni Golangan Karya , Partai Demokrasi Indonesia 
(sekarang ditambah dengan kata Perjuangan) , dan Partai 
Persatuan Pembangunan. Ketujuh, situasi potitik di tanah 
air seperti itulah yang mendorong aku lirik memilih 
"keluar" dari partai politik dan tetap pada jalur pegawai 
negeri, Pandangan dan sikap penyair itu dapat disimak 
pada ungkapan aku lirik pada bait terakhir puisi "Selamat 
Tinggal, Partai" (bait ke-5) berikut ini, 
SElAMAT TINGGAL, PARTAII 
karya Nanang Rijono 
Di era seratus partai, dengan sangat terpaksa saya harus 
mengucapkan "selamat tinggal , Partai", 
lronis memang, 
Karena saya sudah muak dengan money politic, 
pemaksaan dan intirnidasi pada saat Pernilu, 
Karena saya sudah muak dengan rekayasa dan manipulasi 
hasil-hasil Pernilu, 
Saya sudah muak dengan partai yang suka mengumbar 
janji dan mengobral duit. 
Saya sudah bosan dengan pimpinan partai yang suka 
menghujat sana-sini, suka menjelekkan lawan politik, 
suka sensasi, dan senang publikasi 
agar dianggap telah mengembangkan paradigma baru 
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dan bersifat refonnis 

Terus terang, saya tidak suka itu
' 

(Antologi Secuil Bulan di ALas Mahakam, 1999) 
2.2.5 Reformasi dalam Puisi Syamsul Khaidir 
Penyair ini tergolong seniman serba bisa. Pada saat 
ini, Syamsul Khaidir menikmati jabatannya sebagai pem­
bina Sanggar Teater Bintek di Tenggarong, Kutai Karta­
negara. Syamsul Khaiclir termasuk produktif dalam men­
cipta puisi pada era reformasi ini. Khaiclir tidak hanya men­
cipta puisi, melainkan juga sering menulis naskah drama, 
seperti tampak dalam sejumlah naskah drama berjudul 
"Tunggal" (1981), "Ganda Garuda" (1983), "Rumah Duka" 
(1984), dan "Suara Bumi" (1988). Penyair yang telah naik 
haji tahun 1995 ini kelahiran Muara Ancalong, 26 Oktober 
1958 dan besar dalam profesi sebagai penclidik atau guru. 
Sebanyak lima judul puisinya dalam antologi Secuil Bulan 
di Atas Mahakam cligubahnya pada masa reformasi. Kelima 
puisi karya Syamsul Khaiclir adalah "Jentera", "Perjalanan 
Angan", "Kesetiaan", "Kami Anak Generasi Kini", dan 
"Cinta" yang semuanya clitulis pada tahun 1999 (masa se­
telah terjaclinya pergantian pimpinan nasional pada era 
reformasi). Walaupun tidak menyebut dan menggunakan 
kata reformasi, tetapi beberapa puisinya menyiratkan situasi 
sosial pada era reformasi. Nuansa-nuansa reformasi itu 
tampak jelas dalam puisi berjudul "Perjalanan Angan" dan 
puisi "Kami Anak Generasi Kini". 
Nuansa reformasi dalam puisi berjudul "Perjalanan 
Angan" tampak dalam pemakaian kata di era krisis. Kata di 
era krisis mengacu pada situasi ketika Indonesia mengalami 
krisis seperti yang clinyatakan dalam puisi karya Nanang 
Rijono berjudul "Anak-Anak Reformasi". Situasi krisis da­
lam puisi itu tidak dapat dipisahkan dengan waktu kela­
hiran puisi itu pada tahun 1999. Oleh sebab itu, yang cli-
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maksud dengan era krisis adalah situasi Indonesia pada 
tahun 1999. 
Dalam puisi berjudu1 "Kami Anak Generasi Kini" sarat 
dengan deskripsi situasi sosial, budaya, dan po1itik pada 
masa refonnasi. Ada beberapa indikasi untuk menarik 
simpu1an bahwa penyair sengaja me1ukiskan situasi pada 
masa reformasi. Penyebutan dengan generasi hini adalah 
generasi saat itu , saat puisi itu digubah oleh penyair yang 
aktif dalam berbagai kegiatan seni di Kalimantan Timur ini 
Penyebutan generasi hini itu berkore1asi dengan masa 
penciptaan puisi yang disebut oleh penyair dengan tanda 
tempat dan waktu Tenggarong, 03 April 1999. Jadi, puisi 
t f::: rsebut jelas digubah sete1ah terjadi peralihan kekuasaan 
dari era Orde Baru menjadi era Orde Reformasi yang 
ditandai dengan lengser-nya Presiden Soeharto (Mei 1998) . 
Sementara itu, gambaran-gambaran situasi dalam puisi 
"Kami Anak Generasi Kini" ctengan je1as dapat dikore1asi­
kan dengan situasi sosial politik yang sedang terjadi di 
Indonesia ketika itu , yakni waktu awal tahun 1999 sebuah 
masa ketika masyarakat masih dapat mengingat dengan 
baik teljadinya gejolak nasional berupa demontrasi sosiaJ 
yang mengusung gerakan refonnasi pada awal tahun 1998. 
Puisi karya Syamsu1 Khaidir tersebut 1ebih banyak 
menampilkan harapan-harapan penyair terhadap situasi 
yang dikehendakinya setelah mencermati situasi yang 
sedang terjadi. Jadi, penyebutan generasi kin; adalah 
gambaran orang-orang yang hidup pada masa awal era 
reformasi saat itu. Tentunya, harapan penyair itu harus1ah 
dipahami sebagai harapan masyarakat karena gagasan 
yanag dituangkan dalam sebuah karya sastra-dalam kaitan 
jni sebuah puisi-tidak dapat dipisahkan dati situasi sosial­
historis dati masyarakat ketika karya itu di gubah. 
Seperti dinyatakan di atas, puisi "Karni Anak Generasi 
Kini" cenderung berisi harapan-harapan dati aku lirif<. 
terhadap perbaikan negara. Harapan itu muncu1 dari situasi 
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kehidupan yang menurutnya tidak berjalan semestinya. 
Oalam bait ke-l, penyair atau aku lirik mengharapkan para 
politikus bersikap arit. Para politikus hendaknya tidak 
memiliki budaya saling menjatuhkan dan saling berebut 
kekuasaan. Oi samping itu, para pemegang pemerintahan 
diharapkan tidak terseret arus kebingungan dalam me­
nampung aspirasi rakyat. Situasi itu layak disodorkan oleh 
penyair karena pada saat itu situasi memang kacau dan ada 
keinginan di tataran elite politik untuk saling menjatuhkan. 
Hal itu tampak pada peristiwa lengser-nya Presiden 
Soeharto, diikuti dengan berhentinya Presiden Habibie dan 
naiknya KH. Abdulrahman Wachid (yang lazim disapa Gus 
Our) yang hanya sebentar dan terus diikuti dengan jatuh­
nya KH. Abdulrahman Wachid dari kursi presiden di­
gantikan dengan Megawati . Tampak jelas adanya intrik­
intrik politik ketika itu yang mempertunjukkan adanya tin­
dakan saling berebut kekuasaan pada elite politik. Oleh 
sebab itu , masyarakat menilai dan bahkan merasa jenuh 
dengan kehidupan yang sosial-politik yang tidak stabil. 
Harapan aku lirik itu diikuti dengan ungkapan pada 
bait ke-2. Sebagai pihak yang hidup dan "terlibat" dalam ke­
hidupan era reformasi, aku lirik mengatakan bahwa dirinya 
tidak menghendaki melihat warisan sejarah berupa budaya 
egois, budaya permusuhan yang selama ini ditunjukkan 
oleh elite politik di Indonesia. Sebaliknya, aku lirik meng­
hendaki warisan budaya para pemimpin yang peduli pada 
rakyat dengan landasan berpikir cinta kasih kepada sesama 
(sejalan dengan konsep civil society 'masyarakat sipil '). Di 
samping itu, aku lirik juga mengharapkan rasa keber­
samaan dalam wadah negara Indonesia. Oengan sikap ke­
bersamaan itu, tidak terjadi lagi tradisi saling berebut ke­
kuasaan atau saling menjatuhkan satu kelompok politik 
dengan kelompok politik yang lainnya. 
Harapan aku lirik itu masih tampak kuat muncul 
dalam bait ke-3 . Aku lirik menghendaki lahimya ikJim 
Reformasi dalam Puisi Karya Penyair Kalimantan Timur 75 
politik baru sesuai dengan semangat reformasi yang me­
nuntut kebebasan berdemokrasi. IkJim politik baru yang 
dilandasi sikap civil society itu haruslah diJandasi oleh niJai­
nilai etika interaksi sosial-politik. Budaya demokrasi itu 
seharusnya tidak didominasi oleh tuntutan lahiriah Qabatan 
dan materi) yang dapat membawa kehidupan masyarakat 
dan bangsa semakin parah. 
Pada bait ke-4, aim lilik merasa tetap menanti dan 
menginginkan hadimya sosok pemimpin (yang disebutnya 
dengan mencari bapak kami) yang mau mendengar 
kehendak rakyat (disebutnya dengan ungkapan yang mau 
mendengar, desah napas dan detak jantung kamr). Pe­
mimpin yang diharapkan kehadirannya itu adalah sosok 
pemimpin yang bersedia dan mampu mengakomodasi ke­
inginan rakyat yang sudah tidak mampu lagi menahan 
derita akibat resesi ekonomi yang melanda bangsa In­
donesia. Harapan emu lirik itu dapat disimak dalam kutipan 
puisi karya Syamsul Khaidir berjudul "Kami Anak Generasi 
Kini" berikut ini 
KAMI ANAK GENERASI KINl 
karya Syamsul Khaidir 
Kami anak generasi kini 

mengharapkan para bapak poJitisi 





sementara kepala negara semakin kalut 

menampung aspirasi yang tak pemah serasi 

kami anak generasi kini 

tak ingin warisan 

keserakahan keegoisan dan rasa permusuhan 

kami inginkan warisan 
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kami anak generasi kini 

merindukan hadimya iklim nilai baru 

dibentuk oleh nilai-nilai keindahan 

tidak didominasi tuntuan pisik 

penyebab mental semakin payah 

kami anak generasi kini 

akan terus menyeruak 

di tengah keramaian negeri 

mencari bapak kami 

yang mau mendengar 

desah napas dan detakjantung kami 

yang mulai kehabisan energi 

karena tenggelam dalam badai resesi 

kami anak generasi kini 

suf... et ... plup 

tak bisa bicara lagi (tenggelam) 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999). 
Dati analisis eli atas, tampaklah bahwa penyajr sastra 
Indonesia eli Kalimantan Timur merniliki perhatian yang 
besar terhadap kehadiran gerakan reforrnasi yang elitandaj 
dengan lahimya Orde Reformasi pada pertengahan 1998 
dan terus berlanjut hingga saat ini. Hal itu ditandaj dengan 
banyaknya puisi karya penyair Kalimantan Timur yang 
mengangkat persoalan sosial, politik, dan budaya masya­
rakat Indonesia dalam karya-karyanya, seperti yang ter­
cantum dalam antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam 
(1999) yang diterbitkan oleh Dewan Kesenian Daerah 
Provinsi Kalimantan Timur. Karena keterbatasan dalam 
penelitian berjudul "Reforrnasi dalam Puisi Indonesia Karya 
Penyajr Kalimantan Timur", analisis tidak dapat dilakukan 
terhadap keseluruhan puisi yang mengangkat persoalan­
persoalan sosial, budaya, dan politik terkajt dengan ke­
hadiran reformasi dalam kehidupan masyarakat dan bangsa 
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Indonesia. Secara lebih jelas, pandangan penyair 
Kalimantan Timur terhadap reformasi terkait dengan ke­
hidupan sosial, dan politik yang dihadapi bangsa Indonesia 
dapat disimak pada uraian berikut ini. 
2.3 	 Sekilas Pandangan Penyair Terkait dengan 
Reforrnasi 
Dari sejumlah puisi karya penyair Kalimantan Timur 
yang mengangkat hal-hal yang terkait dengan reformasi 
dapat diketahui pandangan penyair terkait dengan re­
fonnasi. Pada dasamya, pandangan penyair tersebut tidak 
seragam, melainkan menunjukkan keanekaragaman. Ber­
dasarkan puisi-puisi yang berisi hal-hal yang terkait dengan 
reformasi dapat dinyatakan terdapat empat pandangan 
utama yang diungkapkan oleh penyaimya. Beberapa pan­
dangan atau maksud penyair Kalimantan Timur dalam 
pemasyarakatan karya-karyanya. Dari sejumlah puisi yang 
ada dapat diketahui maksud penyair yang tercermin dalam 
karya-karya yang digubahnya, yakni (a) mendokumentasi­
kan situasi sosial-historis yang sedang dan telah berlang­
sung, (b) memberikan arahan atau nasihat kepada khalayak 
dalam menghadapi situasi sosial, budaya, dan politik, (c) 
menyampaikan harapan-harapan sehubungan dengan iklim 
reformasi yang sedang berlangsung, dan (d) menyampaikan 
kritik sosial terhadap berbagai pihak, terutama bagi politi­
kus dan penyelenggara negara. 
Sesuai dengan pandangan bahwa karya sastra tidak 
dapat dipisahkan dari latar belakang sosial historis masya­
rakatnya, penyair memiliki kepentingan untuk melakukan 
dokumentasi terhadap peristiswa sosial-budaya. Akan 
tetapi, upaya dokumentatif tersebut memiliki tujuan untuk 
membelikan teladan atau hikmah bagi tindakan perbaikan 
ke depan. Dari sejumlah karya, beberapa puisi yang me­
rniliki ciri dokumentasi atas situasi sosial-budaya, antara 
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lain, adalah "Secuil Bulan eli Atas Mahakam", "Anak-Anak 
Reformasi", "Catatan Mei 1998", "Nusantara Membara", dan 
"Darah Reformasi". Beberapa puisi tersebut menampilkan 
atau mengangkat hal-hal yang terkait dengan reformasi 
cenderung sebagai upaya mengemukakan situasi sosial 
politik yang melanda bangsa Indonesia ketika itu yang 
memiliki pengaruh luas terhadap kehidupan masyarakat 
luas. Dokumentasi sistuasi tersebut , salah satunya, adalah 
adanya konctisi bangsa yang terpuruk akibat berbagai krisis. 
Hal itu dapat elisimak dalam ungkapan Nanang Rijono 
daJam puisi "Anak-Anak Reformasi" sbb. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nannng Rijono 
Anak pertama kuberi nama Krismonadi Putra 
artinya anak yang lahir ketika negari ini 
mengalami krisis moneter yang besar sekali 
Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus ingat 
bahwa negara kita nyaris bangkrut dan sekarat 
untung ada IMF, yang mau menyuntikkan dananya 
meskipun kita harus kehilangan wibawa 
Anak kedua kuberi nama Kiscaya Abdinegara 
artinya anak yang lahir ketika krisis kepercayaan kepada 
aparat negaraa melanda 
Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus eling 
bahwa korupsi, kolusi, dan nepotisme sudah merajalela 
dari kota sampai ke desa, dari pejabat penting sampai 
bawahan yang tak kurus kering 
untung masih ada kyai dan ulama yang mengingatkan 
aparat 
meskipun sangat terlambat 
Anak ketiga kuberi nama Kristal Markisruh 
artinya anak yang lahir ketika krisis total melanda 
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dan maraknya bentok aparat dengana mahasiswa yang 
unjuk rasa 
Kuberi nama sedemikian, agar kaffiJ sekeluarga terus sadar 
bahwa negara ini menghadapi persoalan besar 
dan harus ada refonnasi total dan pergantian 
kepemimpinan nasional 
(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999) 
Kedua, beberpa puisi karya penyair Kalimantan 
Timur dimaksudkan oleh penyairnya sebagai media peng­
arahan atau media pembe\ajaran bagi kalangan tertentu, 
para politikus, kalangan partai , birokrasi, dan masyarakat 
luas daJam menghadapi era reformasi. Sebagian puisi 
mengharapkan semua pihak dapat berpikir arif dan bijak­
sana dalam menghadapi perubahan zaman. Dalam kaitan 
ini, beberapa penyair mengharapkan terciptanya situasi 
masyarakat yang lebih damai. Ungkapan pengharapan itu 
muncul akibat penyair melihat situasi yang semakin buruk 
pada awal bangsa Indonesia memasuki Era Reformasi. 
Arahan yang bertujuan menciptakan situasi yang harmoni. 
dan bukan situasi yang panas, tersebut dapat ditemukan 
dalam puisi betjudul "Nusantara Membara". Nuansa seperti 
terdapat dalam puisi berjudul "Nusantara Membara" ter­
sebut juga ditemukan dalam puisi berjudul "Politik". Oi 
samping itu, beberapa penyair mengharapkan kaum politi­
kus tidak lupa diri terhadap kewajibannya terhadap rakyat, 
bangsa, dan negara. 
Nasihat atau arahan penyair itu muncul dari sinya­
lemen yang menunjukkan banyak politikus yang kehi­
langan arah daJan1 menata kehidupan bangsa. Bahkan, 
kaum politikus cenderung terlibat konfliks partai yang 
ujung-ujungnya disebabkarl adanya kepentingan kelompok 
partai politik tertentu. Dalam kondisi semacam ini, 
masyarakat yang menanggung akibat dan kericuhan politik 
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pada awal Era Reformasi tersebut. Nasihat yang dimaksud­
kan menjadi perhatian penyair atas munculnya kepedutian 
pada din potitikus dan pejabat negara memikirkan ke­
pentingan bangsa dan tidak hanya memikirkan kepentingan 
kelompok dan pribadinya, antara lain, terdapat daJam puisi 
"Kami Anak Generasi Kini" atau dalam puisi "Selamat 
Tinggal, Partain. Dalam salah satu puisi disebutkan adanya 
harapan generasi muda (dalam puisi disebut unai< generasi 
kinO yang memitiki keinginan melihat bangsanya terlepas 
dari berbagaia masalah. Sebagai contoh, adanya hara pan 
rakyat terhadap perbaikan situasi politik tersebut dapat 
disimak dalam puisi "Kami Anak Generasi Kini" sbb. 
KAMI ANAK GENERASI KJNJ 
}wrya Syamsul Khaidi r 
kami anak generasi kini 

mellndukan hadimya iklim nilai baru 

dibentuk dari nilai-nilai keindahan 

tidak didominas i tuntutan pisik 

peneyebab m ental semakin payah 

kami anak generas i kini 

akan terus menyeruak 

di tengah keramaian nege ri 

mencari bapak !<.ami 

yang ma u mendenga r 

desah napas dan detakjantung kami 

yang mulai kehabisan energi 

karena te nggelam dalam badai reses i 

(Antologi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999) 
Ketiga, selain bersifat dokumenta tif dan didaktif, puisi 
karya penyair Kalimantan Timur juga memuat harapan 
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penyair terhadap kehidupan bangsa. Harapan penyair yang 
mengacu pada terwujudnya kehidupan bangsa yang lebih 
baik dapat dilihat pada puisi berjudul "Kami Anak Generasi 
Kini", "Anak-Anak Refonnasi" , "Catatan Mei 1998", dan 
"Darah Refonnasi". 
CACAT AN MEl 1998 
karya Nanang Rijono 
Dalam orde refonnasi nanti tiada lagi lawan politik 
diburu 
Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu 
Kita mengejar waktu dan harus bekerja dengan cepat 
Karena itu Jangan kendur, cepat laksanakan refonnasi 
total yang sah 
Tulis undang-undang baru, rakyat sudah terlalu lama 
hidup 
(Antologi Secui! BuLan di Atas Mahakam, 1999) 
Keempat, para penyair Kahmantan Timur melontarkan 
beberapa kritik sosial terhadap kehidupan sosiaJ, poljtik, 
dan kemasyarakatan yang melanda kehidupan rakyat dan 
bangsa ketika itu. Pada umumnya, kritik sosial-poJjtik itu 
ditujukan kepada eljte politik dan pejabat negara yang 
dinilai tidak lagi berpikir untuk kepentingan bangsa. Selai n 
itu, penyair juga melontarkan kritik terhadap para pro­
vokator yang "memaniaatkan" situasi yang kurang ba ik ter­
sebut untuk mencapai kepentingan peribadinya. Oleh sebab 
itu, para provokator tersebut dinilai seperti kucing hitam. 
Kucing adalah lambang sosok pribadi yang berjiwa penge­
cut. 1a mencari keuntungan tetapi melepaskan tanggung 
jawab dari tindakan negatifnya tersebut. Kritik penyair 
tersebut dapat disimak dalam puisi berjudul "Selamat 
Tinggal Partai" , "Anak-Anak Refonnasi", "Bagaikan Kucing 
Hitam", dan "Politik". Sebagai contoh adanya harapan 
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masyarakat terhadap adanya perubahan positif terkait 
dengan hadimya reformasi adalah ungkapan penyair 
Nanang Rijono dalam puisinya :"Cacatan Mei 1998" berikut 
ini. Sementara itu, kritik terhadap peJaku poLitik dan 
penguasa, sebagai misal, cliungkapkan penyair seperti 
dalam kutipan berikut. 
ANAK-ANAK REFORMASI 
karya Nanang Rijono 
JaJan-j3Jan di Karebosi 

di sana banyak waria 

Katanya mau mengadakan reformasi 

kok masih ribut memperdebatkana caranya 

Gebyar-gebyar lagunya GombJoh 

Penyanyi nyentrik berkacarnata hitam 

Jangan kami dianggap seJaJu bodoh 

se lalu menu rut di hadapa n duli ruan 

(AntoJogi Secuil Bulan di Atas Mahakam, 1999) 
SELA.IY1AT TINGGAL, PARTAII 
karya Nanang Rijono 
Di era seratus partai dengan sa ngat terpaksa saya harus 





Karena saya sudah muak dengan money politic 

pemaksaan dan intimidasi pada saar Pemilu. 





Saya sudah muak dengana partai yang suka mengumbar 
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janji dan mengobral duit 
Saya sudah bosan dengan pimpinan parrai yang suka 
menghujat sana-sin.i , 
suka menjelekkan lawan politik 
suka sensasi dan senang publikasi 
CIgar dianggap te lah mengembangkan paradigma baru 
dan bersifat refonnais 
Terus terang, saya tidak suka itu' 
(Antologi Secuil Bulan di Atas I'vlai1akam. 1999) 
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BAB "' 
PENUTUP 
3.1 Ke impu \an 
Kehadiran karya sastra- ntah berupa puisi, n v ~l, cetita 
pendek, atau drama~tidak dap t ctipisahkan dengan Jata r 
belakang sosial dan historisnya. Sastra memiliki kaitan erat 
dengan permasalahan-permasalahan ya ng t rjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Sementara itu, pengel1i an masya­
rakat dapat mewakili masyarakat yang sempit--uisebut 
lokal-dan masyarakat yang lebih umum, yakni komuni tas 
masyarakat nasional atau intemasional . Pandangan ini 
mendasari penilaian bahwa p rsoaJ an-persoalan yang di­
ungkapkan pengarang dal am karya yang digubahnya rnen­
cerminkan persoalan atau kehidupan sosia\ , budaya , politik, 
dan sebagainya yang terjacti dalam masyarakat. Akan tetapi, 
realitas dalam sastra tidak identik dengan r alitas dalam 
kehidupan karena dunia dalarn sastra cticiptakan sesuai 
dengan gagasan dan kreativitas intelektual pengarang. 
Dalam pengertian sosiologi, teqadi hubungan tirnbal 
batik antara sastra dengan masyarakat. Dalam arti luas, 
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masyarakat, mempengaruhi penciptaan sastra. Sementara 
itu, sastra memberikan pengaruh pula bagi kehidupan ma­
syarakat. Dengan demikian, kehadiran puisi karya penga­
rang sastra Indonesia di Kalimantan Timur tidak terlepas 
dan persoalan-persoalan kehidupan yang teljaill dalam 
masyarakatnya, baik masyarakat sempit (komurutas lokal) 
maupun masyarakat yang lebih luas (komurutas regional 
dan nasional). Akan tetapi, persoalan-persoalan yang di­
angkat dalam puisi Indonesia karya penyair Kalimantan 
Timur tidak terlepas dan posisinya sebagai ekspresi ga­
gasan seorang pengarang. Pengarang merupakan inru-vi.du 
dalam kerudupan masyarakatnya. Maka dan itu, gagasan­
gagasan yang diangkat dalam karya sastra juga "mewakili" 
pandangan masyarakat. Secara lebih khusus, puisi-puisi 
Indonesia di Kalimantan Timur menggambarkan realitas 
sosial, budaya, dan politik lokal yang sekaligus nasional. 
Berdasarkan paparan dan pandangan terhadap 
hubungan sastra, pengarang, dan masyarakat ill atas dapat 
illsimpulkan bahwa puisi-puisi yang m ngangkat persoalan 
terkait dengan reformasi tentunya mewakili pandangan­
pandangan penyair sastra Indonesia di Kalimantan Timur 
terhadap peristiwa sosial, budaya, dan poJjti.k yang mem­
bawa perubahan signifikan terhadap pola pikir dan ke­
hidupan masyarakat dan bangsa Indonesia tersebut. Oleh 
sebab itu, untuk mengetahui pandangan masyarakat ter­
hadap refonnasi, puisi karya penyair Kalimantan Timur da­
pat dijadikan media yang memadai. Selanjutnya, untuk me­
ngetahui pandangan penyair Kalimantan Timur terhadap 
reformasi dapat memanfaatkan puisi k31ya penyair di 
wi.layah ini yang mengangkat persoalan terkait dengan 
peristiwa nasional tersebut. Dan, salah satu puisi tersebut 
adalah puisi Indonesia karya penyair Kalimantan Timur 
y311g dimuat dal3l11 buku antologi Secuil Bulan di Atas 
Mahakam (terbitan Komite Sastra Dewan Kesenian Daerah 
Ka/tim , 1999). Dalam antologi tersebut dimuat puisi karya 
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tujuh belas penyair Kalimantan Timur. Bahkan, sejumlah 
penyair yang karyanya di muat dalam antologi tersebut 
merupakan penyair temama di Kalimantan Timur, seperti 
Rizani Asmav,r], Abdul Rahim Hasibuan , Mugni Baharuddin , 
Nanang Rijono, Syamsul Khaidir, dan Syafruddin Pemyata. 
l\1asing-masing penyair-berjumlah tuJuh belas- tersebut 
menampilkan lima puisi, kecuali Rizani Asnawi yang hanya 
menulis tiga puisi. 
Dari karya tujuh belas penyair tersebut , beberapa 
penyair mengangkat persoalan yang terkait dengan re­
forrnasi. Adapun tanda bahwa sebuah puisi mengangkat 
persoalan terkait dengan reforrnasi dapat ditentukan dan 
beberapa indikasi. Pertama, penyair sengaja memanfaatkan 
kata refor/nas i dalam karya-karyanya. Pemakaian kata re­
formasi itu terdapat dalam judul puisi atau daJam bait-bait 
sebuah puisi. Sebagai contoh, pemakaian kata reformasi da­
pat dilih at dalam karya berjudul "Darah Reformasi " (karya 
Mugni baharuddin) dan "Anak-Anak Reforrnasi" (karya 
Nancmg Rijono). Kedua, penyair memanfaatkan kata 
reformasi daJam bait-bait puisi yang digubahnya, seperti 
yang dilaku kan pengarang dalam puisi "Secuil Bulan di 
Atas Mahakam" (karya Rizani Asnawi) , "Politik" (karya 
chmad Noor) , "Darah Reforrnasi" (karya Mugni 
Burhanuddin), dan "Catatan Mei 1998" (karya Nanang 
Rij ono). 
Kcdua, nuansa refonn asi itu dapat disimak melaJui 
p nand" wakt u bahwa peristiwa yang diutarakan oleh 
penyair ad lah situasi sosial, budaya, dan poJjtik pada saat 
reformasi (sejak Mei 1999 hingga Orde Reformasi saat ini). 
Kar na antologi itu terbit tahun 1999, masa reforrnasi itu 
adalah rentang Mei 1998 hingga 1999). Hal itu dapat dilihat 
pada puisi "Kami Anak Generasi Kioi" (karya SyamsuJ 
Khaidir) , "Bila Sudah Bosan" (karya Masriady Mastur), 
"Bagaikan Kucing Hitam" (karya Nanang Rijono) , 
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"Nusantara Membara" (karya Nanang Rijono), dan 
"Selamat Tinggal , Partai'" (karya Nanang Rijono). 
Seperb dinyatakan di atas, puisi yang mengangkat 
persoalan reformasi dan aspek-aspek kehidupan sosial, 
budaya. dan politik pada masa lahir dan berlangsungnya era 
reformasi menunjukkan pandangan penyair terhadap re­
formasi. Dari seJumlah puisi yang dianalisis dapat ditarik 
beberapa kesimpulan. Pertama , penyair Kalimantan Timur 
memiliki perhatian yang cukup besar terhadap situasi 
sosiaJ , budaya, dan politik terkait dengan Iahir dan ber­
Iangsungnya reformasi yang terjadi di Indonesia. Kedua, 
para penyair menyoroti berbagai persoalan hidup sehu­
bungan dengan hadimya era reformasi yang TlIembawa 
perubahan signifikan pada kehidupan masyarakat, bangsa, 
dan negara, baik perubahan pada kehidupan sosiaJ maupun 
politik. 
Ketiga, pada umumnya penyair mengungkapkan 
pandangannya terhadap situasi sosiaJ yang terjadi pada 
awal berlangsungllya era reforrnasi sejak awal tahun 1998 
hingga 1999. Sebagian besar penyair menyampaikan kritik 
sosiaJ terhadap sikap dan periJaku berbagai pihak. Penyair 
mengkritik ulah para politikus yang tidak menunjukkan 
sosok teladan bagi masyarakat. Dalam pandangan penyair, 
politikus tidak Iagi berpikir membawa perbaikan bagi 
masyarakat dan bangsa, melainkan cenderung berusaha 
untuk mencapai keinginan pribadinya (daJam kaitan ini 
disebutnya dengan jabatan dan materi). KeduCl, penyair 
menilai terjadinya kemelut politik- saling menjatuhkan­
yang merupakan akibat dari sikap para politikus yang 
saling menghujat, menghina, dan saling menjatuhkan 
(seperti yang diutarakan penyair dalam puisi "Selamat 
Tinggal, Partai!", "Anak-Anak Reformasi" (keduanya karya 
Nanang Rijono), dan puisi "Kami Anak Generasi Kini" 
(karya Syamsul Khaidir). 
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Ketiga, penyair KaJjmantan Timur juga menyam­
paikan kritik kepada para pejabat yang tidak mampu mem­
berantas korupsi sebagai penyakjt bangsa. Para pejabat 
negara ada yang berkecendrungan bersikap arogan dalam 
berpolitik sehingga sering terjadi perlawanan politik dari 
masyarakat Akibatnya, terciptalah sikap agitatif yang terus 
mengkristal yang mendorong ketidakpuasan dan keputus­
asaan masyarakat (lihat puisi "Cacatan Mei 1998" karya 
Nanang Rijono). Keempat, penyair juga mengkritik sikap 
masyarakat yang cenderung arogan dalam menanggapi 
situasi sosial tidak menentu akjbat hilangnya kepercayaan 
rakyat kepada negara. Sikap arogan-sekaljgus sebagai 
cerrnin rasa frustasi- sebagai akjbat dari krisis ekonomi 
yang berkepanjangan. Krisis ekonomi atau krisis moneter 
(lihat daJam puisi "Anak-Anak Reformasi" karya Nanang 
RiJono) mendorong terjadi krisis moral yang memunculkan 
situasi masyarakat arogan. Situasi sosial-politik yang 
semrawut tersebut larur aillbat ulah para politikus dan 
pejabat n ga ra yang tidak berpihak pada kepentingan 
rakyat (lihat puisi "Selamat Tinggal, Partai" (karya Syamsul 
Khaictir). Kelima, penyair juga mengkritik terhadap kaum 
reformis yang tidak m mahami langkah-Jangkah perbaikan 
sesuai dengan semangat yang ctiusung oleh kaum reformis. 
Penyair rnengatakan bahwa kaum refotmasi masih kebi­
ngungan dalam m nentukan jalan bagi perubahan bangsa 
setelah jatuhnya pemerintahan Orde Baru. Akibatnya, 
banyak pihak yang terjebak dalam perdebatan yang tidak 
menghasiJkan titik temu dal am menyiapkan orientasi bagi 
perbaikan masyarakat dan bangsa. Seolah-olah, kaum 
reformis belum memilikj arah kerja yang jeJas yang justru 
menambah situ :.1Si sernakjn semrawut dan terpuruk. 
Berdasarkan pandangan penyair di atas, terdapat 
kecenderungan bahwa pandangan penyair Kalimantan 
Timur tidak berbeda jauh dengan pandangan penyair cti 
daerah lain . Dengan demikjan, pandangan penyair Kaliman-
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tan Timur terhadap reformasi dapat elinyatakan mewakili 
pandangan penyair sastra Indonesia eli Indonesia. Bahkan, 
pandangan penyair Kalimantan Timur terhadap reformasi 
"hampir sarna" dengan pandangan penyair sastra Jawa, 
seperti yang tersurat dalam puisi karya-karya J aka 
Suharyana (misalnya puisi berjudul "Kluruking Kate Jaman 
Reformasi" dan "Kaki Buyut Sru Pamawas") , Nyadi 
Kasmoredjo (dalam puisi berjudul "Kidung Reformasi") , dan 
Suharjanta B.P., misalnya "Kalabendhu" (ketiganya pe­
nyair sastra Jawa di Yogyakarta), dan sebagainya (pardi 
dalam "Reformasi dalam Pandangan Pengarang Jawa" da­
lam Widyaparwa Volume 30, Nomor 23 Desember 2002. 
3.2 Saran dan Tindak Lanjut 
Penelitian ini dapat dikembangkan untuk melihat 
pandangan pengarang Kalimantan Timur terhadap refor­
masi. Sudah barang tentu persoalan-persoalan yang terkait 
dengan reformasi banyak elinyatakan oleh pengarang 
Kalimantan Timur lewat gubahan kreatif berupa cerita pen­
dek, novel, atau drama. Dengan demikian, dan hasil pene­
titian yang komprehensif tersebut dapat eliungkapkan pan­
dangan sastrawan Kalimantan Timur terhadap refonnasi 
yang dapat elijaelikan sebagai media pencerahan berpikir 
bagi masyarakat luas, bukan hanya masyarakat lokal Kali­
mantan Timur, melainka."1 juga masyarakat yang lebih luas, 
yakni nasional. Dalam jangkauan yang lebih luas, perlu 
kiranya disusun penelitian terhadap pandangan sastrawan 
terhadap reformasi mengingat kehadiran reformasi mem­
bawa perubahan signifikan dalam perjalan kehidupan ma­
syarakat, bangsa, dan negara. PeneIitian seperti itu memitiki 
nilai didaktik, historik, dan sosial yang tidak kecil sum­
bangannya terhadap kehidupan masyarakat dan bangsa ke 
depan. 
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LAMPIRAN 
SECUIL BUlAJ"l' Dl ATAS MAHAKAM 
Iwrya Rizani Asnawi 
Lelaki iru berdili, memandang keJuar, Mahakam 
dari kaca jendeJa kantomya yang tinggi 
kemarau memanggang Juni terasa amat panas 
hujan yang dinanti tak turun sama sekali 
hutan membara, mun keling, coklat, mengh.itam 
dan gugur menyedihkan 
Mahakam, begitu banyak menyimpan kesan 
angin membuat riak, kapal membuat gelombang 
kedua tepinya runruh perlahan-Iahan 
lelaki itu berdiri, matanya lurus ke depan 
lelaki itu be rdiri , ingatannya berjalan ke beJakang 
Ke manakah perginya perahu-perahu itu 
tambangan yang dikayuh 
dan pesut-pesut 
yang gembira bergeromboJ 
kiJat rubuhnya yang hitam 
tak henti-hentinya timbul tenggelam 
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Ke manakahJamban-jamban itu 

tempat semua orang berlaya r 





yang meruup asap 

aroma yang sedap dari panggang asin 

yang lagi dimatangkan 

masjid tua yang tenteram 

berlantai uJin penuh kesejukan 

betapa nyenyak tidur 

diterpa angin perlahan 

anak-anak yang riang 
belajar berenang eli tepian 
rncreka yang perkasa 
berenang rnenyeberang 
di sela kumpai hanyut 
tiada yang takut buaya menerkam 
begitu langka orang yang tenggelam 
amatlah akrab persahabatan de ngan Mahakam 
Lelaki itu memandang menerawang 
Samarinda seberang 
mesjid tua kampung Baka 
tetapi ke mana rumah-rmah besar dan tinggi 
dcngan jendela-jendela panjang 
pintu yang tebal 
dan udara yang sejuk 
anak-anak yang tak kenaI susah 
paeli kolong rumah berlari berlompatan 
LeJaki itu menoleh ke kiri 
Gunung Steleng yang tak begitu tinggi 
pepohonan yang meranggas 
lalu kapal-kapal yang berlabuh 
eli teluknya yang teduh 
Selili, Selili, oh Selili yang sepi 
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Lelaki itu mengejap-ngejapkan matanya 
ia menoleh ke belakang 
kolam renang dan gunung permandian 
rumah penjara dan gereja yang penuh misteri 
sebuah sekolah di sudut 
di situlah sang ayah amat lama mengabdi 
Lelaki itu terrnangu 
diusapnya kumisnya yang tak begitu tebal 
mulai memutih 
haripun berajak senja 
ada bayang-bayang di kaca jendela 
gambar wajahnya yang mulai menua 
seorang lelaki , 60 tahun dalam usia 
Lampu-Iampu kini telah menyala 
bagai jutaan kunang-kunang menyerbu kota 
gerobak, kendaraan, pabrik-pabrik 
kapaJ pengangkut kayu dan batubata 
bunyi-bunyian menyatu dalam seribu suara 
bakso. pangsit, sate, kacang rebus 
jagung bakar di tenda-tenda 
ayam banjar, tahu lamongan 
dan seribu restoran 
menabar aroma yang membangkitkan selera 
pasar-pasar, lalu swalayan 
semua kebutuhan kehidupan 
siapakah yang masih bertanya 
adakah lagi yang tak ada 
dulu orang sa kit karena kurang makan 
kini mereka terbunuh 
oleh makan yang berlebihan 
hingar-bingar kota 
dengan 1V seribu teknik 
musik-musik dari rumah dan toko 
berdentuman 
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dan rumah-rumah mungil 

rebutan dibayar dengan mencicil 

ciri sebuah kota, sebuah provinsi 

yang beranjak dalam transisi 

kota dan sebuah pulau 

tak lagi hanya sebuah suku 

manis gula yang amat menghimbau 

semangat bersaing meningkatkan mutu 

Kini tak hanya sekedar sekolah 

tak cukup hanya tingkat yang rendah 

orang-orang bebas berlomba melangkah 

sekolah unggulan, perguruan tinggi 

denganjurusan pilihan hati 

rumah sakit kim berbenah dil; 
selain bersih layanan pun manusiawi 
pepohonan hijau, kandang burung dan taman yang asri 
kapal beradu cepat 
dan pcsawat dibuatkan tempat hinggapnya 
Lelaki itu belun1juga lelah berdiri 
kim ia goyang-goya.'1gkan pinggangnya 
ia mulai mengingat-ingat 
sudah berapa jauh Jangkahnya 
dan I<erja , sudah cukupkah pengabdiannya 
orang-orang bercerita tentang perubahan 
arti sebuahjembatan, rumah-mmah ibadah 
dan sekolahan 
Rwnah sakjt, pasar-pasar dan kapaal yang berseliweran 
bahkan gerobak sampah, banjir 
dan mobil kebakaran 
bila ada yang kurang 
karena memang kebutuhan tak pemah terpuaskan 
dan manusia mungkin terlalu banyak tuntutan 
leJaki itu masih berdiri di sana 
term an gu 
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ia tak melihat di tepi Mahakam 
seribu tangan dilambaikan 
mulut mereka menyanyi riang 
karena mereka telah diberi tempat dan kesempatan 
sebuah negeri yang memberi kehidupan 
sebuah popinsi yangjauh dari keributan 
sebuah kota yang aman tenteram, kata orang 
Lelaki itu kini tersenyum 
bulan semakin tinggi di atas Mahakam 
kilat air dalama cahaya 
ada rasa bahagia 
sebagai anak manusia 
riba-riba 
lelaki itu tersentak 
ada suara orang berteriak 
pintu yang digedor kuat-kuat 
ia melangkah ke sana 
sebuah lift tak mau terbuka 
Lelaki itu membalik 
memangil penjaga 
pelan-pelan ia berkata 
adakah ciptaan kita yang sempuma 
riba-riba 
lelaki itu terkesiap 
gemuruh suara, membahana 
reformasi, refonnasi 
orang-orang dengan ikat kepala 
betapa gerang 
korupsi, kolusi, nepotisme 
semua telunjuk ke wajahnya 
lelaki itu terpana 
ia bertanya 
siapa aku sebenamya 
Samarinda, Juni 1998 
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BAGAJKAN KUCING HITAM 
karya Nanang Rijono 
* kefX1da provokator 
Bagaikan kucing hiram, 
dalam ke\am dengan kuku-kuku tajam 
siap menerkam 
Mencabik-cabik bangsamu. 
Sere\ah puas mempermainkannya 









Tak kenal ampun! 
Bagai..kan kucing hiram, 
di balik ke\am dengan tilling-taring tajam 
siap menerkam 
mengkoyak-koyak negeriku. 
SereJah puas mengguncangnya, 

dengan Jangkah lembut, 





Tak kenaI ampun' 
Bagai kucing hitam 

menghilang clalam kelam 

Setelah bangsa ini remuk redam 

SarnarinLia, Juni 1998-Maret 1999 
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BIlA SUDAH BOSAN 
karya Masriady Mastur 
tak ada bisik-bisik lagi 
kalau rakyat sudah berteriak ah, basan' 
karena sudahjemu habis kesabaran 
tak heran biJa suara mereka 
tak ada pilihan lain 
untuk berkata dalam barisan aksi demonstrasi 
sebab, segala tanya yang ditanyakan 
hanya menunggu njanji resah mengganjal telinga 
pada muJut bujuk rayu dalam pidato 
mata berkedip-kedip, tapi tidak bertindak 
keadilan, kebenaran, kemakmuran 
dan kesamarataan 
lantas pindah ke dalam slogan~ 
nah tak ada bisik-bisik lagi 
bila rakyat sudah berteriak 
ah, sudah basan terhadap kepalsuan dan kebahongan 
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NUSA!'.'IARA MEMBARA 
karya Nanang Rijono 
Bara menyelusup 
eli sudut hati dingin 
32 tahun terpenjara. 
Sara di mana-mana 









Anak negeli berduka. 
Ibu Pert iwi berurai air mata. 
Sara menyelusup 

di sudut hati dingin 

32 tahun terpenjara. 

Bara di mana-mana 





Amuk meraja . 
Nusantara membara. 
Anak coco mendenta. 
Ibu Peltiwi tercela. 
Ouh, 
Kami harus belajar dan sejarah 
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CATATAN MEl 1998 *) 
karya Nanang Rijono 
Ada peristiwa I<elabu, enam mahasiswa jatuh terkulai , 
Tubuhnya bermandil<an darah, debu, dan peluh, 
Dan orang-orang yang mencintai 'I<an berhenti membelai, 
Kau pahat tonggal< sejarah negeri ini tanpa I<eluh. 
Kita-pejuang reformasi-hanya melihat dari sebagian 
sandiwara sel<arang 
Tidak tahu I<oruptor & manjpulator l<abur I<e luar negeri 
atau ngurnpet di I<olong ranjang 
Larur pemirnpin bam dan tenggelam pemimpin lama 
Keduanya hams dicatat , I<eduanya dapat tempat 
Dalam orde reformasi nanti tiada lagi lawan politil< diburu 
JiI<a bedil sudah disimpan, cuma I<enangan berdebu 
Kita mengejar waktu dan hams bel<erja dengan cepat, 
Karena itu jangan I<endur, cepat lal<sanakan reformasi total 
yang sah, 
Tulis undang-undang baru, raK-yat sudah terlalu lama hidup 
susah! 
UJung Pandang, Manwju, Sarnarinda, Mei 1998 
*) Disadur dari Catatan Th. 1946 karya ChairiJ Anwar 
ANAK-ANAK REFORMASI 
Iwrya Nanang Rijono 
Anakku kembar tiga, 

lelaki semua nya. 

Larur di buJan Januari , 

Tal< lama setelah Letter of Intens IMF ditandatangani . 

Anak pertama kuberi nama Krismonadi Putra, 

artinya anal< yang larur ketil<a negara ini 

mengaJami krisis moneter yang besar sekali . 
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Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus ingat , 

bahwa negeri kita nyaris bangkrut danb sekarat. 

Unrung ada Il'v1F, yang mau menyuntikkan dananya, 

meskipun kita harus kehilangan wibawa. 

Anak kedua kuberi nama Kriscaya Abdinagara, 

artinya aDak yang lahir ketika krisis kepercayaan kepada 

aparar negara melanda. 

Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus eling, 

bahwa korupsi, kolusi , dan nepotisme sudah merajalela. 

Dari kota sampai ke desa, dari pejabat penting sampai 

bawahan yang tak kurus kering. 

Untung masih ada akyai dan ulama, yang mengingatkan aparat 

meskipun sangat terlambat. 

Anak ketiga kuberi nama Kristal Maskisruh, 

arrinya anak yang lahir ketika krisis total melanda 

dan maraknya bentrok aparat dengan mahasiswa yang unjuk 

rasa. 
Kuberi nama sedemikian, agar kami sekeluarga terus sadar, 

bahwa negara ini menghadapi persoalan besar, 





Untung mahasiswa tidak ditunggangi oleh pihak ketiga, 

sehingga mereka tidak ikut menjadi penjarah kota, atau 

terbakar hangus dengan sia-sia. 





Lahir di bulan Januari, 

tak lama kemudian teIjadi suksesi. 





karena harga melambung tinggi, setelah tali air, 

listrik dan BBM nail<. lagi, 

Apa yang bisa kami lakukan, 

kami baru saja diberhentikan dari pekerjaan. 

Dengan pesangon yang ala kadamya. 

Yang hanya cukup hidup unruk setengah bulan. 
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Tapi harus diterima dengan penuh pengertian. 

Untuk mengrubur eliri kami 

hanya berpantun mengrubur lara: 

JaJan-jalan ke Karebosi, 

di sana banyak waria . 

Katanya mau mengadakan reformasi , 

kok masih ribut memperdebatkan caranya , 

Dan Karebosi ke Pantai LDsari , 
Jangan lupa membawa Aqua. 
Reformasi yangkami inginkan bukanJah 
revolusi, 
l\1engapa kami dihadang dengan senjata , 
Katanya mau beli bonbon, 
kok takut sakit gigi, 
Katanya mau lengser keprabon, 
kok masih mau memimpin reformasi, 
Gebyar-gebyar Jagunya Gombloh, 
Penyanyi nyentrik berkaca mala rutam. 
Jangan kami dianggap selalu bodoh. 
yang selalu menu rut di hadapan duli tuan. 
Kalau ada sumur eli ladang, 
boleh kita menumpang mandi, 
Orde Reformasi sudah datang, 
yang terlibat KKN harus tunm kursi , 
Ujung Pandang-Samarinda, Me; 1998 
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SElAMAT TINGGAL, PARTAl ' 
karya Nan11ng Rijana 
Di era muJtipartai ini , dengan sangat terpaksa saya harus 





Setelah sekian puJuh tahun kita harus punya dua partai 

dan satu galongan, serta harus bennanoJoyaJitas. 

SeteJah datangnya keterbukaan dan kebebasan 

yang melahirkan ratusan partai, 

temyata saya harus mengucapkan kata perpisahan itu 

Apa boJeh buat. 

Karena sebagai PNS harus memilih: to be (PNS) or not to be. 





Dan temyata saya ingin tetap menjadi PNS. 

Di era demokratisasi ini , dengan sangat terpaksa saya harus 





Setelah sekian tahun kita terkungkung dalam demokrasi 

yang pengap dan dingin. 

SeteJah ratusan partai dalam waktu kurang satu tahun, 

temyata saya harus mengucapkan kata perpisahan itu. 

Apa boleh buat. 

karena memilih menjadi anggota partai, 

berarti saya harus melepas bwung pipit di tangan 

untuk menangkap punai yang sedang terbang. 

Dan temyata saya memilih untuk menjadi PNS daripada 

kehilangan gaji dan pensiunjika menjadi anggota partai 

Di era refonnasi ini , dengan sangat terpaksa saya harus 





Setelah sekian tahun diperdaya dan "dipenjarakan. " 





Temyata saya harus mengucapkana salam perpisahan 
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Apa boleh buat. 





"Kalau kamu menjadi anggota partai, hidupkanJah partaimu. 

Jangan mencari hidup dari partaimu. 

Artinya, sumbanglah partaimu agar menjadi besar, 

danjangan menggerogoti partaimu untuk membuat 

perurmu menjadi besar." 

Karena itt!. saya harus memilih: 

meninggalkan partai atau meninggalkan PNS' 

Dan temyata pilihan saya adalah tetap menjadi PNS' 

Di era seratus partai, dengan sangat terpaksa 





Setelah sekian puluh tahun hid up di zaman massa 





Dan setelah datang kebebasan untuk mendirikan partai apa 

saja asal disukung 50 orang anggota 

Terpaksa saya harus mengucapkan salam perpisahan itt! 

Apa boleh buat. 





yang penting saya ingin tetap jadi PNS' 

Jadi, realistis sajalah. 

Di era seratus partai, dengan sangata terpaksa saya harus 





Karena saya sudah muak dengan money politic, 

pemaksaan dan intimidasi pada saat Pemilu. 





Saya sudah muak dengan partai yang suka mengurnbar 

janji dan mengobral duit. 

Saya sudah bosan dengan pempinan partai yang suka 

menghujat sana-sini, suka menjelekkan lawan politik, 

suka sensasi, dan senang publikasi 
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agar dianggap telah mengembangkan paradigma baro 

dan bersifat refollTlis. 

Terus terang, saya tidak suka itu! 

Samarinda, Februari 1999 
DARAH REFORMASI 
karya Mugni Baharuddin 




Membasahi bumi tercinta 

Darah-darah refonnasi 
Darah-darah yang kehilangan kepercayaan 










Nafas-nafasnya masih terdengar liIih dan berdesah 
jangan khianati negara ini teruskan nafas karni 
Teruskan .... .. .. 
lsak tangis 

menyayat, mernilu .. . 











Debar jantung mereka 





Kami adalah rakyat 
yang tak ingin melarat' " 
Samarinda, 12 Mei 1998 
KAl\tl] ANA}( GENERASI KlNl 
karya Syamsul Khaidir 
kami anak generasi kini 
mengharapkan para bapak politisi 
tidak saling cakut 
saling rebut 
sementara kepa la negara semakin kalut 
menampung aspirasi yang tak pernah serasi 
kami anak generasi kini 
tak ingin warisan 
keserakahan keegoisan dan rasa pennusuhan 
kami inginkan warisan 
kepedulian dilandasi rasa cinta kasih 
dan kebersamaan 
kami anak generasi kini 
menndukaan hadirnya ikJirn nilai baru 
dibentuk oleh nilai-nilai keindahan 
tidak didominasi tuntutan pisik 
penyebab mental semakin payah 
kami anak generasi kini 
akan terus menyeruak 
di tangah keramaian negen 
mencari bapak kami 
yang mau mendengar 
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desah nafas dan derakjanrung kami 

yang mulai kehabisana energi 

karena tenggelam dalam badai resesi 

kami anak generasi kini 
su ... et ... pIup 

tak bisa bicara lag; (tenggelam) 

Tenggarong, 03 April 1999 
POUTIK 
karya H. Achmad Noor 
Hai pendukung Orde Refonnasi 
hai orang-orang status quo 
Hai para rnahasiswa 
juga elit politik 
juga yang mendirikan ratusan parpol 
siapa saja, di mana saja 
tennasuk provokator 
Kalian adalah alat sejarah 

kalian diniJai oleh sejarah 

Di tengah kemelut yang menyita harta, 
tenaga, uang, dan nyawa 
kalian sesekali mungkin padaku 
Namaku sederhana saja 

kalau pun terlupa 
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